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RINGKASAN 
 
Agung Kurniawan. H0304048. Analisis Identifikasi Sektor Pertanian 
dalam Perekonomian Wilayah Kabupaten Temanggung. Fakultas Pertanian. 
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sektor pertanian, 
sektor perekonomian lainnya dan sub sektor pertanian, untuk menganalisis 
perubahan posisi pada sektor pertanian, sektor perekonomian lainnya dan sub 
sektor pertanian, mengidentifikasi faktor yang menentukan perubahan posisi 
sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, dengan menggunakan metode analisis data Location Quotient, 
Dynamic Location Quotient dan Shift Share. 
Data yang digunakan adalah data Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Temanggung Atas Dasar Harga 
Konstan tahun 2002-2006, Indeks Harga Implisit PDRB Provinsi Jawa Tengah 
dan Kabupaten Temanggung tahun 2002-2006 dan Kabupaten Temanggung 
dalam Angka 2007. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2002-2006 
terdapat lima sektor perekonomian dan dua sub sektor pertanian yang merupakan 
sektor basis di Kabupaten Temanggung, yaitu sektor pertanian, sektor listrik, gas 
dan air bersih, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa, sedangkan sub sektor pertaniannya yaitu 
sub sektor tanaman perkebunan rakyat dan sub sektor peternakan. 
Berdasarkan hasil analisis DLQ diketahui terdapat tujuh sektor 
perekonomian dan empat sub sektor pertanian yang dapat diharapkan untuk 
menjadi basis pada masa yang akan datang. Ketujuh sektor perekonomian tersebut 
adalah sektor pertanian, sektor pertambangan dan galian, sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi dan sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan, sedangkan empat sub sektor pertanian tersebut adalah sub 
sektor tanaman bahan makanan, sub sektor tanaman perkebunan rakyat, sub sektor 
peternakan dan sub sektor perikanan. 
Sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung yang mengalami 
perubahan posisi pada masa yang akan datang yaitu sektor pertambangan dan 
galian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan 
sektor jasa-jasa. Sub sektor pertanian Kabupaten Temanggung yang mengalami 
perubahan posisi pada masa yang akan datang yaitu sub sektor tanaman bahan 
makanan dan sub sektor perikanan. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan posisi pada sektor pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan  
dan sektor jasa-jasa adalah faktor struktur ekonominya. Sedangkan faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan posisi pada sektor perdagangan, hotel dan 
restoran,  sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor perikanan adalah 
faktor lokasinya. 
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SUMMARY 
 
Agung Kurniawan. H0304048. 2004. The Analysis of Agriculture Sector 
Identification in Regional Economy in Temanggung Regency. Agriculture 
Faculty. Sebelas Maret University. Surakarta. 
The purpose of this research are to identify the agriculture sector, other 
economy sector and agriculture sub sector, to analyze the position changes of the 
agriculture sector, other economy sector and agriculture sub sector and to analyse 
the causing factor position changes of the agriculture sector, other economy sector 
and agriculture sub sector in Temanggung Regency. The research method used is 
descriptive method, and  the data analysis method of  Location Quotient, Dynamic 
Location Quotient and Shift Share. 
This research takes the Gross Domestic Regional Product (GDRP) of 
Central Java Province and Temanggung Regency for the Basic Price constant 
period of 2002-2006, the Implicit Price Index GDRP of Central Java Province and 
Temanggung Regency in 2002-2006 and Temanggung Regency in Figures 2007. 
The result of this research shows that during five years (2002-2006), 
Temanggung Regency posseses five economy sectors which become the base 
sector, there are agriculture sector, electricity, gas and  water supply sector, 
transport and communication sector, financial, ownership and bussines service 
sector and services sector. While the base sector of agriculture sub sector are non 
food crops sub sector and livestock sub sector.   
According to DLQ analysis, there are seven economy sectors and four 
agriculture sub sectors that may become the base sector in the future. The seventh 
of economy sectors are agriculture sector, mining and quarring sector, 
manufacturing industry sector, electricity, gas and  water supply sector, trade, 
hotel and restoran sector, transport and communication sector, and financial, 
ownership and bussines service sector, while for the agriculture sub sectors are 
farm food crops sub sector, non food crops sub sector, livestock sub sector, and 
fishery sub sector. 
The economy sector of Temanggung Regency which experience the position 
changes in the future are mining and explorating sector, manufacturing industry 
sector, trade, hotel and restoran sector, and services sector. The agriculture sub 
sector of Temanggung Regency which the experience the position changes in the 
future are farm food crops sub sector and fishery sub sector. The factor causing 
position changes in mining and explorating sector, manufacturing industry sector 
and services sector are it is economic structure factor, while location is the factor 
that cause position changes of trade, hotel and restoran sector, farm food crops 
sub sector and fishery sub sector.  
 
 
 
 
 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Pembangunan merupakan proses perubahan sistem yang direncanakan 
dan pertumbuhan ke arah perbaikan yang berorientasi pada modernitas, nation 
building dan kemajuan sosial ekonomis. Pembangunan harus dilakukan secara 
bertahap di segala sektor maupun sub sektor secara terencana dan terprogram.  
Pembangunan nasional merupakan perubahan yang terencana dari situasi 
nasional yang satu ke situasi nasional yang dinilai lebih tinggi dimana salah 
satu tujuan pembangunan nasional itu sendiri adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Sehingga kebijaksanaan pemerintah dalam 
pembangunan untuk mengurangi kesenjangan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan pada 
upaya pengembangan ekonomi masyarakat di daerah.     
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses di mana 
pembangunan daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta 
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999). 
Pembangunan ekonomi daerah ini mempunyai peran penting di dalam 
keberhasilan pembangunan di tingkat nasional. Keadaan perekonomian 
nasional disusun oleh keadaan perekonomian daerah-daerah (regional), 
sehingga keberhasilan pembangunan di tingkat daerah akan turut menentukan 
keberhasilan pembangunan di tingkat nasional. 
 Sektor pertanian di Kabupaten Temanggung merupakan sektor strategis 
yang mempunyai keterkaitan erat dengan pengurangan kemiskinan, upaya 
mengatasi pengangguran, usaha membangun ketahanan pangan, memproduksi 
dan membeli pangan, usaha pelestarian lingkungan dan basis pembangunan 
ekonomi daerah. 
Berawal dari hal tersebut maka sektor pertanian sangat penting untuk 
terus dikembangkan dalam upaya meningkatkan pembangunan perekonomian 
1 
wilayah dengan terus memperhatikan potensi sumber daya alam dan sumber 
daya manusia yang dimiliki suatu wilayah. Kondisi wilayah Kabupaten 
Temanggung yang secara makro merupakan cekungan atau depresi artinya 
rendah di bagian tengah sedangkan sekelilingnya berbentuk pegunungan, 
bukit atau gunung dan bertanah subur memungkinkan masing-masing wilayah 
dapat berperan dalam mendukung perekonomian wilayah terutama di sektor 
pertanian. 
Daerah Kabupaten Temanggung pada umumnya berhawa sejuk dimana 
udara pegunungan berkisar antara 200-300C. Daerah berhawa sejuk terutama 
di daerah Kecamatan Tretep, Kecamatan Bulu (lereng gunung Sumbing), 
Kecamatan Tembarak, Kecamatan Ngadirejo, Kecamatan Candiroto, 
Kecamatan Parakan, Kecamatan Kledung, Kecamatan Bansari, Kecamatan 
Bejen, Kecamatan Jumo, Kecamatan Gemawang dan Kecamatan Tlogomulyo. 
Sehingga dengan lahan yang luas, hawa yang sejuk, intensitas matahari yang 
cukup tinggi dan tanah yang subur merupakan modal penting bagi sektor 
pertanian dalam menunjang perekonomian wilayah.  
Menurut BPS Kabupaten Temanggung (2007), sektor pertanian masih 
memberikan kontribusi yang tertinggi terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Kabupaten Temanggung. Hal ini terlihat pada Tabel 1 
distribusi PDRB atas dasar harga Konstan tahun 2000 Kabupaten 
Temanggung dari tahun 2002–2006. 
Tabel 1. Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 
Kabupaten Temanggung Tahun 2002–2006 (persen) 
Tahun 
Lapangan Usaha 
   2002    2003    2004   2005 
    2006 
Pertanian 33,52 32,68 32,24 32,60 32,00 
Pertamb&galian 1,05 1,05 1,06 1,09 1,04 
Industri 19,47 19,79 20,17 20,11 20,37 
List,gas&air bersih 0,78 0,79 0,81 0,85 0,85 
Konstruksi 5,26 5,32 5,36 5,27 5,32 
Perdagangan 16,19 16,41 16,50 16,73 16,97 
Komunikasi 5,11 5,15 5,19 5,29 5,34 
Keuangan 4,05 4,05 4,02 3,94 3,94 
Jasa 14,57 14,76 14,65 14,12 14,17 
 PDRB                                         100,0
0 
100,0
0 
100,0
0 
100,0
0 
100,00 
      Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
 
Keadaan ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang peranan 
yang penting dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Temanggung, 
khususnya sumbangannya terhadap PDRB Kabupaten Temanggung. Sehingga 
dengan adanya penelitian mengenai analisis identifikasi sektor pertanian 
dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Temanggung, dapat sebagai 
bahan perencanaan maupun evaluasi pembangunan yang memudahkan 
pemerintah dalam menetapkan kebijakan pembangunan di wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat diketahui sektor apa saja yang  
menjadi basis dan non basis dan apakah terjadi perubahan posisi pada masa 
yang akan datang atau tidak. Hal ini berkaitan dengan perencanaan ke depan 
dengan adanya kecenderungan terjadinya proses transformasi struktural 
perekonomian dan perubahan/pergeseran posisi sektor perekonomian di 
daerah dan faktor apa yang lebih menentukan perubahan posisi sektor 
perekonomian dan sub sektor pertanian. Untuk itulah dengan adanya 
penelitian ini maka Kabupaten Temanggung akan lebih siap dalam 
mengantisipasi terjadinya perubahan/pergeseran posisi antar sektor 
perekonomian maupun sub sektor pertanian.  
B.  Perumusan Masalah 
Adanya penetapan UU RI No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
dan UU RI No 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, maka daerah-daerah mempunyai 
hak, wewenang dan kewajiban mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Sejalan dengan adanya UU Otonomi Daerah tersebut 
maka sudah menjadi kewajiban pemerintah daerah untuk menangani potensi-
potensi wilayah yang berada dalam ruang lingkup pemerintahannya. Sektor 
pertanian sendiri sebagai salah satu unsur perekonomian wilayah di 
Kabupaten Temanggung yang mempunyai potensi tersendiri (Anonim, 2004). 
Kondisi ini mendorong pemerintah daerah untuk menetapkan kebijakan 
ekonomi dengan lebih mengandalkan pada potensi yang dimiliki dengan tetap 
mencermati dan mengantisipasi kemungkinan munculnya persaingan ekonomi 
antar daerah kabupaten, tingkat regional maupun global. 
Setiap Daerah Tingkat II memiliki keunggulan tertentu yang berbeda 
dengan Daerah Tingkat II yang lainnya. Sehingga dalam memberdayakan 
potensi alam setempat perlu kejelian agar lebih berdaya guna dan berhasil 
guna, dalam rangka meningkatkan hasil daerah. Dengan demikian, maka 
pembangunan dapat diarahkan pada pengembangan dan pembinaan 
keunggulan tersebut di masa mendatang (Suyatno, 2000).  
Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting di 
Indonesia. Sehingga sampai saat ini masih mendominasi pendapatan pada 
suatu daerah. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa seiring perkembangan 
zaman, peranan ini kian menurun kontribusinya dalam pendapatan 
nasional/regional. 
Keadaan itu juga terjadi di Kabupaten Temanggung, di mana sektor pertanian 
selama lima tahun terakhir, yaitu tahun 2002-2006 masih memberikan 
kontribusi yang terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 
Kabupaten Temanggung.  
Tabel 2. Perkembangan dan Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto Atas 
Dasar Harga Konstan 2000 Sektor Pertanian Tahun 2002-2006 di 
Kabupaten Temanggung 
Tahun Nilai  
(dalam jutaan rupiah) 
Kontribusi (%) 
2002 598.390,29 33,52 
2003 603.078,57 32,68 
2004 618.319,48 32,24 
2005 650.067,48 32,60 
2006 659.400,70 32,00 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Berdasarkan Tabel 2 nilai sektor pertanian dari tahun ke tahun nilai 
absolutnya selalu mengalami peningkatan namun kontribusinya terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto semakin mengalami penurunan meski pada 
tahun 2005 mengalami peningkatan dari 32,24 persen menjadi 32,60 persen 
dan kembali turun pada tahun 2006 menjadi 32,00 persen. Dengan merosotnya 
kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Temanggung tidak berarti bahwa peranan sektor pertanian 
tidak lagi penting dan bisa diabaikan.  
Selain itu, sektor pertanian di Kabupaten Temanggung juga mengalami 
pertumbuhan  yang positif. Terlihat pada Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Pertumbuhan Sektor Perekonomian di Kabupaten Temanggung 
Tahun 2002–2006 (persen) 
Tahun Lapangan 
Usaha    2002    2003    2004   2005     2006 
Pertanian 1,00 0,78 2,53 5,13 1,44 
Pertamb&galian 4,25 3,75 4,35 7,13 -1,18 
Industri 3,76 5,06 5,88 3,69 4,63 
List,gas&air 
bersih 
6,89 4,47 6,65 9,98 2,46 
Konstruksi 5,27 4,37 4,72 2,38 4,29 
Perdagangan 3,37 4,77 4,50 5,44 4,80 
Komunikasi 4,64 4,29 4,67 6,09 4,26 
Keuangan 3,96 3,25 3,36 1,76 3,20 
Jasa 4,73 4,74 3,16 0,18 3,69 
 PDRB                                         3,05 3,37 3,92 3,99 3,31 
      Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Berdasarkan Tabel 3 diperlihatkan laju pertumbuhan ekonomi seluruh 
sektor perekonomian pada tahun 2002-2006. Setelah lima tahun berturut-turut 
sektor pertanian mengalami pertumbuhan positif dengan laju pertumbuhan 
terendah pada tahun 2003 yaitu 0,78 persen dan tertinggi pada tahun 2005 
yaitu 5,13 persen. Mengingat arti penting sektor pertanian bagi perekonomian 
wilayah di Kabupaten Temanggung maka perlu diketahui informasi tentang 
identifikasi sektor perekonomian dan sub sektor pertanian, apakah merupakan 
sektor basis atau tidak dalam kegiatan perekonomian di Kabupaten 
Temanggung serta faktor-faktor yang menentukan perubahan posisi sektor-
sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung, terutama untuk sektor 
pertanian beserta sub sektor  yang ada di dalamnya.    
Keberadaan sektor basis ini penting untuk diketahui karena pada 
pembangunan daerah yang mengutamakan pemberdayaan potensi daerah akan 
bisa berjalan jika sektor basis daerah dapat dioptimalkan. Untuk itulah dengan 
adanya penelitian ini maka Kabupaten Temanggung akan lebih siap dalam 
mengantisipasi terjadinya perubahan/pergeseran posisi sehingga nantinya 
proses perencanaan pembangunan sektor pertanian pada khususnya dapat 
terlaksana sesuai dengan potensi yang ada di daerah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
 Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.  Apakah sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya menjadi basis di 
Kabupaten Temanggung ? 
2. Sub sektor pertanian apa saja yang menjadi basis di Kabupaten 
Temanggung ? 
3. Apakah terjadi perubahan posisi pada sektor pertanian dan sektor 
perekonomian lainnya di Kabupaten Temanggung ? 
4. Apakah terjadi perubahan posisi pada masing-masing sub sektor pertanian 
di Kabupaten Temanggung ? 
5. Faktor apa yang menentukan perubahan posisi pada sektor pertanian dan 
sektor perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung ? 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya yang 
menjadi basis di Kabupaten Temanggung. 
2. Mengidentifikasi sub sektor pertanian yang menjadi basis di Kabupaten 
Temanggung. 
3. Menentukan perubahan posisi pada sektor pertanian dan sektor 
perekonomian lainnya di Kabupaten Temanggung. 
4. Menentukan perubahan posisi pada masing-masing sub sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung. 
5. Mengidentifikasi faktor yang menentukan perubahan posisi sektor 
pertanian dan sektor perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan tentang sektor pertanian 
dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Temanggung. 
Bagi pemerintah Kabupaten Temanggung, sebagai bahan perencanaan 
maupun evaluasi pembangunan yang memudahkan pemerintah dalam 
menetapkan kebijakan pembangunan di wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
Bagi pembaca, sebagai bahan informasi dan pertimbangan apabila 
berminat melaksanakan penelitian di bidang yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
A.  Penelitian Terdahulu 
Selama tahun 1998-2002 di Kabupaten Temanggung terdapat tujuh 
sektor unggulan (mempunyai nilai LQ >1). Sektor-sektor tersebut yaitu sektor 
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor listrik, gas dan air 
bersih, sektor bangunan/konstruksi, sektor pengangkutan dan komunikasi, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-jasa. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketujuh sektor tersebut selain mampu mencukupi 
kebutuhan daerah Temanggung juga mampu mengekspor ke luar daerah 
Temanggung. Sedangkan sub sektor dari sektor pertanian yang termasuk 
sektor unggulan selama periode tersebut adalah sub sektor tanaman bahan 
makanan, sub sektor perkebunan dan sub sektor peternakan, dengan nilai LQ 
rata-rata sebesar 1,164; 8,344 dan 1,505. Sedangkan dua sub sektor lainnya 
yaitu sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan  bukan merupakan sub 
sektor unggulan, dengan nilai LQ rata-rata sebesar 0,150 dan 0,209   
(Listyana, 2004). 
Berdasarkan nilai LQ sektor-sektor perekonomian di Kabupaten 
Magelang selama tahun 1998-2002, diketahui ada enam sektor yang 
merupakan sektor basis di Kabupaten Magelang, yaitu sektor pertanian, sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor bangunan/konstruksi, sektor 
pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan serta sektor jasa-jasa. Sedangkan jika dilihat dari nilai DLQ maka 
terdapat lima sektor yang dapat diharapkan untuk unggul di masa mendatang, 
yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor 
listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan/konstruksi serta sektor jasa-jasa. 
Sedangkan sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor unggulan di 
Kabupaten Magelang selama kurun waktu yang sama yaitu sektor tanaman 
bahan makanan dengan nilai LQ rata-rata 1,17, sub sektor perkebunan dengan 
nilai LQ 1,17 dan sub sektor kehutanan dengan nilai LQ sebesar 1,03. Namun 
berdasarkan nilai DLQ hanya sub sektor perkebunan yang dapat diharapkan 
untuk unggul di masa mendatang, yaitu dengan nilai DLQ sebesar 187,51 
(Andriyani, 2004). 
Puspowati (2004), dalam penelitiannya mengenai identifikasi sektor 
unggulan di Kabupaten Kebumen, menggunakan metode kuosien lokasi (LQ) 
dengan indikator pendapatan untuk mengidentifikasi komoditi pertanian yang 
menjadi basis di Kabupaten Kebumen. Komoditi yang menjadi basis bagi 
sebagian besar kecamatan adalah padi sawah sedangkan komoditas yang 
diunggulkan hanya pada satu kecamatan saja yaitu labu siem dan panili. 
Untuk bengkoang, pisang, jenitri, buncis dan temulawak diunggulkan pada 
dua kecamatan. Kecamatan yang mempunyai komoditas basis terbanyak yaitu 
Kecamatan Pejagoan yang mempunyai 23 komoditas basis. Sedangkan 
kecamatan yang mempunyai jumlah komoditas basis terkecil yaitu Kecamatan 
Gombong dengan 6 komoditas basis.  
Hasil dari penelitian Sulistriyanto (2004), berdasarkan analisis LQ 
diketahui bahwa sektor pertanian di Kabupaten Boyolali menjadi sektor basis, 
sedangkan sub sektor yang menjadi sub sektor basis adalah sub sektor 
tanaman perkebunan dan peternakan. Sektor pertanian selain menjadi sektor 
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basis di masa sekarang juga dapat diharapkan unggul menjadi sektor basis di 
masa mendatang berdasarkan analisis DLQ, sedangkan sub sektor yang dapat 
diharapkan basis pada masa mendatang adalah sub sektor perikanan. 
Berdasarkan analisis angka pengganda pendapatan diketahui bahwa pada 
tahun 2002 Kabupaten Boyolali mempunyai angka pengganda pendapatan 
sebesar 3,174 yang artinya bahwa setiap satu rupiah pendapatan sektor 
pertanian mengakibatkan perubahan pendapatan daerah sebesar Rp 3,174. 
Sedangkan berdasarkan analisis angka pengganda tenaga kerja sebesar 1,924 
mempunyai arti bahwa setiap satu tenaga kerja sektor pertanian akan 
menyebabkan perubahan tenaga kerja Kabupaten Boyolali sebesar 1,924 jiwa. 
Dewi (2004), dalam penelitiannya mengenai Analisis Penentuan Sektor 
Pertanian Unggulan Dalam Perekonomian Wilayah Kabupaten Klaten dengan 
Pendekatan Ekonomi Basis diperoleh hasil yaitu bahwa sektor pertanian 
merupakan sektor yang pantas diunggulkan di masa yang akan datang. Hal ini 
didukung oleh peran sub sektor pertanian. Komoditi sub sektor tanaman bahan 
makanan menyumbangkan pemasukan terbesar yaitu dari komoditi padi. Sub 
sektor perkebunan mempunyai komoditi prioritas yaitu tembakau dan tebu. 
Sub sektor peternakan dengan sapi perahnya mampu berperan penting bagi 
perekonomian daerah, disamping perikanan kolam dan karamba. Selain itu 
hasil-hasil hutan seperti jati, mahoni, dan gamelina di Kabupaten Klaten juga 
andil mendukung PDRB sektor pertanian. 
Alasan penelitian di atas dijadikan sebagai landasan dan referensi dari 
penelitian ini, karena daerahnya memiliki kondisi dan struktur 
perekonomiannya hampir sama dengan Kabupaten Temanggung yaitu 
sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya di sektor pertanian dan 
memiliki kondisi geografis wilayah dan alamnya yang hampir sama yang 
sebagian besar lahannya digunakan untuk pertanian. Selain itu, adanya 
kesamaan dalam menggunakan metode analisis yang menfokuskan pada 
sektor perekonomian khususnya sektor pertanian yaitu menggunakan metode 
analisis LQ (Location Quotient).  
B.  Tinjauan Pustaka 
1.  Pembangunan 
Pembangunan merupakan proses transformasi yang dalam perjalanan 
waktu ditandai oleh perubahan struktural, yaitu perubahan pada landasan 
kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi masyarakat 
yang bersangkutan (Djojohadikusumo, 1994). 
Menurut Todaro (1994), pembangunan harus dipahami sebagai suatu 
proses berdimensi jamak yang melibatkan perubahan-perubahan besar 
dalam struktur sosial, sikap masyarakat dan kelembagaan nasional, seperti 
halnya penciptaan pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketidakmerataan 
dan pemberantasan kemiskinan absolut. Pembangunan dalam intinya harus 
menampilkan perubahan yang menyeluruh yang meliputi usaha 
penyelarasan keseluruhan sistem sosial terhadap kebutuhan dasar dan 
keinginan-keinginan yang berbeda bagi setiap individu dan kelompok 
sosial dalam sistem tersebut, berpindah dari suatu kondisi yang dianggap 
tidak menyenangkan kepada suatu kondisi atau situasi kehidupan yang 
dianggap lebih baik, secara material maupun spiritual. 
Menurut Djojohadikusumo (1994), pembangunan mempunyai arti 
lebih luas. Peningkatan produksi memang merupakan salah satu ciri pokok 
dalam proses pembangunan. Selain segi peningkatan produksi secara 
kuantitatif, proses pembangunan mencakup perubahan pada komposisi 
produksi, perubahan pada pola pembangunan (alokasi) sumber daya 
produksi (production resources) di antara sektor-sektor kegiatan ekonomi, 
perubahan pada pola pembangunan (distribusi) kekayaan dan pendapatan 
di antara berbagai golongan pelaku ekonomi, perubahan pada kerangka 
kelembagaan (institutional frame work) dalam kehidupan masyarakat 
secara menyeluruh. 
Pembangunan adalah suatu kenyataan fisik dan suatu keadaan jiwa 
yang diupayakan cara-caranya oleh masyarakat, melalui suatu kombinasi 
berbagai proses sosial ekonomi dan kelembagaan, untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik. Apapun komponennya dari kehidupan yang 
lebih baik ini, pembangunan pada semua masyarakat paling tidak harus 
mempunyai tiga sasaran yaitu : (Todaro, 1994) 
a. Meningkatkan ketersediaan dan memperluas distribusi barang-barang 
kebutuhan pokok seperti pangan, papan, kesehatan dan perlindungan. 
b. Meningkatkan taraf hidup yaitu selain meningkatkan pendapatan, 
memperluas kesempatan kerja, pendidikan yang lebih baik, dan juga 
perhatian yang lebih besar terhadap nilai-nilai budaya dan 
kemanusiaan. Keseluruhannya akan memperbaiki bukan hanya 
kesejahteraan material tetapi juga menghasilkan rasa percaya diri 
sebagai individu maupun sebagai suatu bangsa. 
c. Memperluas pilihan ekonomi dan sosial yang tersedia bagi setiap 
orang dan setiap bangsa dengan membebaskan mereka dari 
perbudakan dan ketergantungan bukan hanya dalam hubungan dengan 
orang dan negara, tetapi juga terhadap kebodohan dan kesengsaraan 
manusia. 
Menurut Djojohadikusomo (1994), betapa pun banyaknya dan 
berbagai rupa perbedaan di antara konstelasi ekonomi negara-negara 
berkembang, namun segera menonjol rendahnya tingkat hidup dan mata 
kehidupan sebagai fenomena persamaan. Jika penduduk bertambah, maka 
di sejumlah negara-negara sedang berkembang sebagian besar rakyat 
berada dalam keadaan yang dihinggapi oleh kemiskinan massal (mass 
poverty). Secara umum keadaan serupa ini tercermin pada pendapatan 
nyata (real income). Hal inilah yang menentukan kemampuannya untuk 
memenuhi serangkaian kebutuhan dasar yang mencakup pangan, sandang, 
pemukiman, kesehatan dan pendidikan. 
2.  Pembangunan Ekonomi     
Arsyad (1999), mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu 
proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk 
suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem 
kelembagaan. Pada hal ini pembangunan ekonomi mempunyai pengertian : 
a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus-menerus 
b. Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita 
c. Kenaikan pendapatan per kapita itu harus berlangsung dalam jangka 
panjang. 
d. Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang (misalnya ekonomi, 
politik, hukum, sosial dan budaya). 
Kerangka pemikiran dan pola pendekatan yang lazim dianggap 
sebagai alur utama (main stream), masalah pembangunan ekonomi dilihat 
sebagai suatu proses peralihan (transisi) dari satu tingkai ekonomi tertentu 
yang masih bercorak sederhana dan dalam keadaan terkekang menuju ke 
tingkat ekonomi yang lebih maju yang mencakup kegiatan yang beraneka 
ragam. Pada transisi tersebut, terlaksana suatu penjelmaan (transformasi) 
dalam arti  perubahan-perubahan pada perimbangan-perimbangan keadaan  
yang berkisar pada landasan kegiatan ekonomi dan melekat pada tata 
susunan ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, 
pembangunan ekonomi sebagai transisi yang ditandai oleh suatu 
transformasi yang mengandung perubahan yang mendasar pada struktur 
ekonomi. Hal ini biasanya disebut dengan perubahan struktural. 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan dan 
pemerataan pendapatan masyarakat.  Pelaksanaan pembangunan ekonomi 
didasarkan pada sistem ekonomi kerakyatan dan pengembangan sektor 
unggulan, terutama yang banyak menyerap tenaga kerja dan berorentasi 
pada ekspor yang didukung dengan peningkatan kemampuan sumber daya 
manusia dan teknologi untuk memperkuat landasan pembangunan yang 
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing serta berorientasi pada 
globalisasi ekonomi (Juoro, 2006). 
Pembangunan ekonomi sebagai proses transisi dan transformasi 
berkisar pada perubahan struktural. Perubahan struktural menyangkut 
perubahan-perubahan pada struktur dan komposisi produk nasional, pada 
kesempatan kerja produktif, pada ketimpangan antar sektoral, antar daerah 
dan antar golongan masyarakat, pada kemiskinan dan kesenjangan antara 
golongan berpendapatan rendah dan tinggi (Djojohadikusumo, 1994). 
Bagi negara sedang berkembang seperti Indonesia, grand strategy 
pembangunan ekonomi nasional yang komprehensif integrative memang 
sangat diperlukan, karena sangat berguna sebagai : 1) acuan pelaksanaan 
pembangunan sehingga upaya-upaya pembangunan dapat berdaya guna 
dan berhasil guna dalam mewujudkan cita-cita berbangsa kesejahteraan 
yang adil dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia, 2) wahana untuk 
memobilitasi partisipasi rakyat dalam perumusan pembangunan sehingga 
sesuai dengan prinsip dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, 3) salah 
satu instrumen pendukung akuntabilitas, kredibilitas pemerintah karena 
dapat berfungsi sebagai tolak ukur unjuk kerja pemerintah. Dengan 
demikian dokumen strategi pembangunan nasional dapat dijadikan 
instrument good government (Simatupang dan Nizwar Syafa’at, 2000). 
3. Pembanguan Ekonomi Daerah 
 Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda 
dengan daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi 
suatu daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan 
fisik daerah itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Dengan 
demikian, tidak ada strategi pembangunan ekonomi daerah yang dapat 
berlaku untuk semua daerah. Namun di pihak lain, dalam menyusun 
strategi pembangunan ekonomi daerah, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang, pemahaman mengenai teori pertumbuhan ekonomi wilayah, yang 
dirangkum dari kajian terhadap pola-pola pertumbuhan ekonomi dari 
berbagai wilayah, merupakan satu faktor yang cukup menentukan kualitas 
rencana pembangunan ekonomi daerah (Darwanto, 2006). 
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses di mana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya 
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 
dan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. 
Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi daerah adalah terletak 
pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous 
development). Orientasi ini mengarahkan kita pada pengambilan inisiatif-
inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan 
untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang kegiatan 
ekonomi (Arsyad, 1999). 
Tujuan dan sasaran pembangunan, kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki suatu daerah jika dapat diketahui maka strategi pengembangan 
potensi yang ada akan lebih terarah dan strategi tersebut akan menjadi 
pedoman bagi pemerinatah daerah atau siapa saja yang akan melaksanakan 
kegiatan usaha di daerah yang bersangkutan (Suparmoko, 2002). 
Pembangunan ekonomi daerah dalam kerangka pembangunan 
ekonomi nasional berarti menjadikan perekonomian daerah sebagai tulang 
punggung perekonomian nasional. Sebagai agregasi dari ekonomi daerah, 
perekonomian nasional yag tangguh hanya mungkin diwujudkan melalui 
perekonomian daerah yang kokoh. Rapuhnya perekonomian nasional 
selama ini di satu sisi dan parahnya disparitas ekonomi antar daerah dan 
golongan di sisi lain mencerminkan bahwa perekonomian Indonesia di 
masa lalu tidak berakar kuat pada ekonomi daerah (Syahrani, 2001).  
Cara yang paling efektif dan efisien untuk membangun ekonomi 
daerah adalah melalui pendayagunaan berbagai sumberdaya ekonomi yang 
tersedia di setiap daerah. Pada saat ini sumberdaya ekonomi yang dimiliki 
di setiap daerah dan siap didayagunakan untuk pembangunan ekonomi 
daerah adalah sumberdaya agribisnis seperti sumberdaya alam (lahan, air, 
keragaman hayati, agro-klimat), sumberdaya manusia di bidang agribisnis, 
teknologi di bidang agribisnis dan lain-lain. Oleh karena itu, untuk 
membangun ekonomi daerah pilihan yang paling rasional adalah melalui 
percepatan pembangunan agribisnis. Dengan kata lain, pembangunan 
agribisnis dijadikan pilar pembangunan ekonomi wilayah               
(Anominb, 2007). 
4. Otonomi Daerah 
Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan 
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Dengan ditetapkannya UU RI No. 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan UU RI No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daerah, maka 
daerah mempunyai hak, wewenag dan kewajiban mengatur dan mengurus 
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 
peraturan perundang-undangan. Sejalan dengan adanya Undang-Undang 
Otonomi Daerah tersebut maka sudah menjadi kewajiban pemerintah 
daerah untuk menangani potensi wilayah yang berada dalam ruang lingkup 
pemerintahannya (Anonim, 2004). 
Tiap-tiap daerah perlu diberi kesempatan menumbuhkembangkan 
kepentingan dan cita-citanya sendiri. Kalaupun ada kepentingan nasional 
di suatu daerah, daerah harus diberi peluang untuk mencanangkan tujuan 
dan sasaran pembangunannya sendiri (Usman, 1998). 
Otonomi Daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk 
mengurus dan mengatur kepentingan masyarakat setempat menurut 
prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan 
perundangan. Kemudian disebutkan kewenangan daerah mencakup 
kewenangan dalam bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, 
peradilan, moneter dan fiskal, agama, serta kewenangan bidang lain 
(Harahap, 2002). 
Daerah kabupaten/kota dianggap lebih dekat dengan rakyat 
dibanding propinsi. Dengan junlah penduduk rata-rata hanya 540.000 jiwa, 
daerah kabupaten/kota dianggap berhak mempunyai lembaga legislatif 
sendiri dan dengan demikian dapat mengelola daerahnya secara 
demokratis sesuai aspirasi penduduknya. 
Tujuan umum otonomi daerah adalah untuk menghilangkan 
berbagai perasaan ketidakadilan pada masyarakat daerah, untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan 
demokratisasi di seluruh strata masyarakat di daerah. Otonomi daerah pada 
hakekatnya adalah penyerahan wewenang segala urusan pemerintah ke 
kabupaten, sehingga diharapkan pemerintah kabupaten dapat 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (lebih lancar, lebih mudah 
dan lebih cepat). Sehingga hanya masyarakat sendiri yang dapat menilai 
berhasil tidaknya otonomi daerah di suatu daerah (Mubyarto, 2001). 
Kebijakan Otonomi Daerah bertujuan untuk memberikan 
kesempatan bagi daerah untuk mengembangkan perekonomiannya. 
Peningkatan dan pertumbuhan perekonomian daerah akan membawa 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan rakyat di 
daerah. Melalui kewenangan yang dimilikinya untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat, daerah akan berupaya untuk 
meningkatkan perekonomian sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan 
kemampuan. Kewenangan daerah melalui Otonomi Daerah diharapkan 
dapat memberikan pelayanan maksimal kepada para pelaku ekonomi di 
daerah, baik lokal, nasional, regional maupun global (Anonimc, 2007). 
5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto didefinisikan sebagai jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau 
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. 
PDRB atas dasar berlaku digunakan untuk melihat pergeseran dan 
struktur ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.  
Penghitung Produk Domestik Regional Bruto ada tiga pendekatan 
yang bisa digunakan, yaitu : 
a.  Menurut pendekatan produksi, adalah menghitung nilai tambah dari 
barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam 
suatu wilayah, dengan cara mengurangkan biaya antara dari masing-
masing total produksi bruto tiap-tiap kegiatan sub sektor atau sektor 
ekonomi dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).  
b.  Menurut pendekatan pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa 
yang diterima dari faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses 
produksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu 
tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan 
gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan, semuanya sebelum 
dipotong pajak pengahasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam 
definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tak langsung 
netto. Jumlah semua komponen pendapatan ini per sektor disebut 
sebagai nilai tambah bruto sektoral. Oleh karena itu  Produk Domestik 
Regional Bruto merupakan jumlah dari nilai tambah bruto seluruh 
sektor (lapangan usaha). 
c.  Menurut pendekatan pengeluaran, PDRB adalah semua komponen 
permintaan akhir, seperti : (BPS Kabupaten Temanggung, 2006) 
1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang 
tidak mencari untung. 
2) Konsumsi pemerintah. 
3) Pembentukan modal tetap domestik bruto. 
4) Perubahan stok. 
5) Ekspor netto (ekspor dikurangi impor).  
6.  Peranan dan Potensi Sektor Pertanian 
Pembangunan pertanian pada periode 2005-2009 diarahkan untuk 
mencapai visi: “Terwujudnya pertanian tangguh untuk pemantapan 
ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk 
pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani”. Pembangunan pertanian 
pada hakekatnya adalah pendayagunaan potensi secara optimal 
sumberdaya pertanian dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan, 
yaitu :  (Apriyantono, 2005) 
1) Membangun SDM aparatur profesional, petani mandiri dan 
kelembagaan pertanian yang kokoh. 
2) Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya pertanian secara 
berkelanjutan. 
3) Memantapkan ketahanan dan keamanan pangan. 
4) Meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk pertanian. 
5) Menumbuhkembangkan usaha pertanian yang akan memacu aktivitas 
ekonomi perdesaan. 
6) Membangun sistem manajemen pembangunan pertanian yang berpihak 
kepada petani. 
Menurut Mubyarto (1995), Indonesia masih merupakan negara 
pertanian, artinya pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan 
perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya 
penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian 
atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian. 
Secara tradisional peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi 
dianggap pasif dan hanya sebagai penunjang. Berdasarkan pengalaman 
sejarah negara-negara barat, pembangunan ekonomi tampaknya 
memerlukan transformasi struktural ekonomi yang cepat yaitu yang 
semula mengutamakan kegiatan pertanian menjadi masyarakat yang lebih 
kompleks di mana terdapat bidang industri dan jasa yang lebih modern. 
Dengan demikian, peranan utama pertanian adalah menyediakan tenaga 
kerja dan pangan yang cukup dengan harga yang murah untuk 
pengembangan industri yang dinamis sebagai sektor penting dalam semua 
strategi pembangunan ekonomi (Todaro, 1994). 
Peranan sektor pertanian yang meliputi pertanian pangan dan 
hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan, dalam pembangunan 
perekonomian Jawa Tengah salama ini masih dominan dan cukup 
strategis. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB dari tahun 1994 
sampai tahun 1997 menduduki proporsi terbesar dibanding sektor-sektor 
lainnya, tetapi cenderung menurun yaitu dari proporsi 21,41 % pada tahun 
1994 menjadi 19,05 % pada tahun 1997. Pada tahun 2000 kontribusi 
meningkat menjadi 20,36%. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi 
krisis ekonomi sektor pertanian relatif dapat bertahan dan masih menjadi 
tumpuan perekonomian daerah (Anonima, 2006). 
Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat 
penting karena sebagian anggota masyarakat di negara-negara miskin 
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Jika para perencana 
dengan sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya, 
maka satu-satunya cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan 
sebagian besar anggota masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian itu. 
Cara itu bisa ditempuh dengan jalan meningkatkan produksi tanaman 
pangan dan tanaman perdagangan mereka dan atau dengan meningkatkan 
harga yang mereka terima atas produk-produk yang mereka hasilkan 
(Arsyad, 1992). 
Mubyarto (1995), melihat bahwa sektor pertanian memiliki arti 
penting dalam pembangunan ekonomi. Misal peranannya dalam 
pembentukan pendapatan nasional, penyedia lapangan pekerjaan dan 
kontribusinya dalam perolehan devisa. Dalam pelaksanaan pembangunan 
ekonomi setiap sektor saling terkait termasuk antara sektor pertanian, 
sektor industri dan sektor jasa. 
Sektor pertanian memegang kedudukan penting di Indonesia 
sehingga sampai saat ini masih mendominasi pendapatan suatu daerah. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa seiring perkembangan zaman 
kedudukan ini kian menurun kontribusinya dalam pendapatan 
nasional/regional, digantikan oleh sektor yang lain (Soekartawi, 1995). 
Sektor pertanian, perkebunan dan perikanan juga dapat menyerap 
jumlah tenaga kerja paling banyak persatuan usaha dibanding sektor 
pembangunan lainnya. Sampai saat ini masih sekira 55% dari total tenaga 
kerja Indonesia berada di sektor pertanian, perkebunan dan perikanan. 
Dengan demikian, sektor pertanian, perkebunan dan perikanan 
sesungguhnya merupakan basis ekonomi kerakyatan yang harus agenda 
utama pembangunan nasional. Bahkan, di masa krisis ini pun sektor 
pertanian, perkebunan dan perikananlah yang dapat menolong bangsa 
Indonesia keluar dari berbagai kesulitan sosial-ekonomi (Anonimc, 2007). 
7.  Teori Ekonomi Basis 
Teori ekonomi basis ini menyatakan bahwa faktor penentu utama 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan 
permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-
industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan 
bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan 
penciptaan peluang kerja (Arsyad, 1999). 
Perekonomian regional dapat dibagi menjadi dua sektor, yaitu 
kegiatan-kegiatan basis dan kegiatan-kegiatan bukan basis. Kegiatan-
kegiatan basis adalah kegiatan-kegiatan yang mengekspor barang-barang 
atau jasa-jasa ke tempat di luar batas-batas perekonomian masyarakat yang 
bersangkutan atau yang memasarkan barang-barang atau jasa-jasa mereka 
kepada orang-orang di luar perbatasan perekonomian masyarakat yang 
bersangkutan. Kegiatan-kegiatan bukan basis adalah kegiatan-kegiatan 
yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang 
bertempat tinggal di dalam batas-batas perekonomian masyarakat yang 
bersangkutan. Kegiatan-kegiatan ini tidak mengekspor barang-barang, jadi 
luas lingkup produksi mereka dan daerah pasar mereka yang terutama 
adalah bersifat lokal (Glasson, 1977). 
Inti dari model ekonomi basis (economic base model) adalah bahwa 
arah dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan oleh ekspor wilayah 
tersebut. Ekspor tersebut berupa barang-barang dan jasa termasuk tenaga 
kerja. Akan tetapi dapat juga berupa pengeluaran orang asing yang berada 
di wilayah tersebut terhadap barang-barang tidak bergerak (immobile), 
seperti yang berhubungan dengan aspek geografi, iklim, peninggalan 
sejarah atau daerah pariwisata dan sebagainya. Sektor (industri) yang 
bersifat seperti ini disebut sektor basis (Budiharsono, 2005). 
Implisit di dalam pembagian kegiatan-kegiatan ini terdapat 
hubungan sebab dan akibat yang membentuk teori basis ekonomi. 
Bertambah banyaknya kegiatan basis di dalam suatu daerah akan 
menambah arus pendapatan ke dalam daerah yang bersangkutan, 
menambah permintaan terhadap barang-barang dan jasa-jasa di dalamnya 
dan menimbulkan kenaikan volume kegiatan bukan basis. Sebaliknya, 
berkurangnya kegiatan basis akan mengakibatkan berkurangnya 
pendapatan yang mengalir masuk ke dalam daerah yang bersangkutan dan 
turunnya permintaan terhadap produk dari kegiatan bukan basis. Dengan 
demikian, sesuai dengan namanya kegiatan basis mempunyai peranan 
penggerak pertama (prime mover role) (Glasson, 1977). 
Sektor basis atau non basis dapat diketahui dengan menggunakan 
beberapa metode pengukuran yaitu metode pengukuran langsung dan 
metode pengukuran tidak langsung. Metode pengukuran langsung 
memerlukan biaya, waktu dan tenaga kerja yang banyak. Sehingga 
sebagian besar pakar ekonomi wilayah menggunakan metode pengukuran 
tidak langsung, yang salah satunya dengan menggunakan metode Location 
Quotient (LQ). Metode ini merupakan perbandingan antara pangsa relatif 
pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada tingkat wilayah terhadap 
pendapatan (tenaga kerja) total wilayah dengan pangsa relatif pendapatan 
(tenaga kerja) sektor i pada tingkat nasional terhadap pendapatan (tenaga 
kerja) total nasional (Budiharsono, 2005).  
Menurut Suyatno (2000), kelemahan metode LQ adalah bahwa 
kriteria ini bersifat statis yang hanya memberikan gambaran pada satu titik 
waktu. Artinya bahwa sektor basis tahun ini belum tentu akan menjadi 
sektor basis di waktu yang akan datang, sebaliknya sektor non basis pada 
saat ini mungkin akan menjadi sektor basis di waktu yang akan datang. 
Kelemahan metode LQ dapat diatasi dan dapat diketahui perubahan 
sektoral digunakan varians dari LQ yang disebut Dynamic Location 
Quotient (DLQ), yaitu dengan mengintroduksikan laju pertumbuhan 
dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun PDRB 
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan per tahun sendiri-sendiri selama 
kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak.  
Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasikan 
apakah suatu sektor atau sub sektor ekonomi tergolong kategori basis atau 
non basis adalah dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), 
yaitu dengan membandingkan antara pangsa relatif pendapatan (tenaga 
kerja) sektor i pada tingkat wilayah terhadap pendapatan total wilayah 
dengan pangsa relatif pendapatan sektor i pada tingkat nasional terhadap 
pendapatan total nasional. Apabila nilai LQ suatu sektor ekonomi >1 maka 
sektor ekonomi tersebut merupakan sektor basis dalam perekonomian 
daerah yang bersangkutan, sedangkan bila nilai LQ suatu sektor atau sub 
sektor ekonomi <1 maka sektor atau sub sektor ekonomi tersebut 
merupakan sektor non basis dalam perekonomian daerah yang 
bersangkutan (Florida State University, 2002). 
8.   Analisis Shift Share 
Menurut Tarigan (2002), analisis shift share adalah metode yang 
membandingkan perbedaan laju pertumbuhan berbagai sektor di wilayah 
dengan wilayah nasional. Metode ini lebih tajam dibanding metode LQ. 
Metode LQ tidak memberi penjelasan atas faktor penyebab perubahan 
tersebut sedang metode shift share memperinci penyebab perubahan itu 
atas beberapa variabel. Analisis ini menggunakan metode pengisolasian 
berbagai faktor yang menyebabkan perubahan struktur industri suatu 
daerah di dalam pertumbuhannya di dalam satu kurun waktu ke kurun 
waktu berikutnya. Hal ini meliputi penguraian faktor penyebab 
pertumbuhan berbagai sektor di suatu daerah tetapi dalam kaitannya 
dengan ekonomi nasional.  
Analisis shift share digunakan untuk menganalisis dan mengetahui 
pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. Metode itu dipakai untuk 
mengamati struktur perekonomian dan pergeserannya dengan cara 
menekankan pertumbuhan sektor di daerah, yang dibandingkan dengan 
sektor yang sama pada tingkat daerah yang lebih tinggi atau nasional. 
Metode ini menganalisis pergeseran struktur perekonomian wilayah 
perencanaan dalam hubungannya dengan perekonomian yang lebih tinggi 
tingkatannya (Suyatno, 2000). 
Analisis shift share digunakan untuk menganalisis perubahan-
perubahan berbagai indikator kegiatan ekonomi, seperti produksi dan 
kesempatan kerja pada dua titik waktu di suatu wilayah. Dari analisis ini 
diketahui perkembangan suatu sektor di suatu wilayah jika dibandingkan 
secara relatif dengan sektor-sektor lainnya, apakah pertumbuhannya cepat 
atau lambat (Budiharsono, 2005). 
Menurut BAPPENAS (2006) data yang biasa digunakan untuk 
analisis shift share adalah pendapatan per kapita (Y/P), PDRB (Y) atau 
tenaga kerja (e) dengan tahun pengamatan menurut rentang waktu tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi dan pergeseran struktural suatu 
perekonomian ditentukan oleh tiga komponen (BAPPENAS, 2006) : 
1. Provincial share (R), yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan atau 
pergeseran struktur perekonomian suatu daerah (kabupaten/kota) dengan 
melihat nilai PDRB daerah pengamatan pada periode awal yang 
dipengaruhi oleh pergeseran pertumbuhan perekonomian daerah yang 
lebih tinggi (provinsi). Hasil perhitungan tersebut akan menggambarkan 
peranan wilayah provinsi yang mempengaruhi pertumbuhan perekonomian 
daerah kabupaten. Jika pertumbuhan kabupaten sama dengan pertumbuhan 
provinsi maka peranannya terhadap provinsi tetap. 
2. Proportional (industry-mix) shift (Sp) adalah pertumbuhan nilai tambah 
bruto suatu sektor i dibandingkan total sektor di tingkat provinsi. 
3. Dfferential shift (Sd), adalah perbedaan antara pertumbuhan ekonomi 
daerah (kabupaten) dan nilai tambah bruto sektor yang sama di tingkat 
provinsi. Suatu daerah dapat saja memiliki keunggulan dibandingkan 
daerah lainnya karena lingkungan dapat mendorong sektor tertentu untuk 
tumbuh lebih cepat. 
9.  Faktor Penentu Perubahan Posisi Sektor Basis 
Menurut Suyatno (2000), metode LQ maupun DLQ hanya 
menunjukkan posisi dan reposisi sektoral dalam pertumbuhan ekonomi 
daerah tanpa membahas sebab perubahan tersebut. Pemahaman untuk 
mengetahui faktor penyebab terjadinya reposisi sektoral adalah sangat 
penting karena merupakan kunci dasar untuk mengetahui kemampuan 
daerah untuk mempertahankan sektor unggulan dalam persaingan. 
Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui penyebab 
perubahan sektor, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan Indeks Total Keuntungan Daerah (ITKD) sebagai selisih 
dari laju perumbuhan PDRB daerah bagian dengan pertumbuhan PDRB 
daerah himpunan yang mewakili rata-rata laju pertumbuhan PDRB dari 
seluruh daerah bagian, yang diformulasikan sebagai berikut : 
ITKD = (gn-G) 
b. Dari keunggulan daerah secara total di atas, kemudian dapat dihitung 
keuntungan yang diperoleh oleh daerah bagian jika dibandingkan daerah 
bagian mempunyai laju yang sama dengan daerah himpunan, yaitu 
dengan mengalikan ITKD dengan PDRB daerah bagian yang disebut 
Total Shift Share, dengan formulasi sebagai berikut : 
TSS = (gn-G) Yno 
Persamaan di atas (TSS) dapat diuraikan gin dan Gi dan ditambahkan 
untuk sektor tersebut menjadi : 
TSS = ∑(gn-gin)Xino + ∑(Gi-G)Xino + ∑(gin-Gi)Xino 
Berdasarkan analisis di atas menurut Suyatno (2000), ∑(gn-gin)Xino + 
∑(Gi-G)Xino adalah Structural Shift Share yaitu perbedaan laju 
pertumbuhan PDRB daerah bagian dengan daerah himpunan yang 
terjadi karena perbedaan pangsa sektoral kendati laju pertumbuhan 
sektoralnya tepat sama. Sedangkan ∑(gin-Gi)Xino adalah Locational 
Shift Share yaitu perbedaan laju pertumbuhan PDRB suatu daerah 
bagian dengan daerah himpunan yang terjadi karena perbedaan laju 
pertumbuhan sektoral kendati pangsa sektoral daerah bagian tepat sama. 
Nilai 0 menyatakan bahwa pangsa sektoral daerah bagian tepat sama 
dengan daerah himpunan, dengan laju pertumbuhan sektoral tepat sama. 
Nilai positif atau negatif menunjukkan keuntungan atau kerugian yang 
di derita daerah bagian atas keunggulan atau kelemahan struktur atau 
lokasi daerah terhadap daerah lain dalam daerah himpunan.   
C.  Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Pelaksanaan otonomi daerah memungkinkan pemerintah daerah 
mempunyai kewenangan yang lebih luas untuk mengatur dan 
mengembangkan daerahnya. Daerah tidak langsung sebagai komponen 
desentralisasi administrasi dan otonomi birokrasi, tetapi sudah diberi 
kewenangan untuk mengatur urusan rumah tangganya sendiri.  
Pembangunan daerah yang dilakukan (baik pembangunan ekonomi 
maupun pembangunan non ekonomi) bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Di samping itu, semakin luas otonomi diberikan 
pada suatu daerah, maka akan semakin besar tanggung jawab daerah dan tentu 
saja juga semakin besar biaya penyelenggaraannya. Sehingga untuk dapat 
membangun daerah dengan baik, khususnya pada era otonomi daerah dewasa 
ini, pemerintah setempat perlu mengetahui sektor-sektor apa saja yang dapat 
dijadikan sektor basis baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang 
akan datang. Dengan harapan sektor-sektor tersebut akan memberikan 
kontribusi yang besar bagi kesejahteraan masyarakat, maupun dalam rangka 
mendukung pengembangan sektor perekonomian secara keseluruhan. 
Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasikan 
apakah suatu sektor atau sub sektor ekonomi tergolong kategori basis atau non 
basis adalah dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), yaitu 
dengan membandingkan antara pangsa relatif pendapatan (tenaga kerja) sektor 
i pada tingkat wilayah terhadap pendapatan (tenaga kerja) total wilayah 
dengan pangsa relatif pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada tingkat nasional 
terhadap pendapatan (tenaga kerja) total nasional. Apabila nilai LQ suatu 
sektor ekonomi > 1 maka sektor ekonomi tersebut merupakan sektor basis 
dalam perekonomian daerah yang bersangkutan, sedangkan bila nilai LQ 
suatu sektor atau sub sektor ekonomi < 1 maka sektor atau sub sektor ekonomi 
tersebut merupakan sektor non basis dalam perekonomian daerah yang 
bersangkutan (Florida State University, 2002). 
Menurut Sambodo (2002) kelemahan dari metode LQ yaitu analisisnya 
yang bersifat statis sehingga tidak dapat menangkap kemungkinan perubahan-
perubahan yang terjadi untuk waktu yang akan datang. Karena sektor basis 
pada saat ini belum tentu akan menjadi sektor basis pada masa yang akan 
datang, dan juga sebaliknya sektor non basis pada saat ini mungkin akan 
berubah menjadi sektor basis pada waktu selanjutnya. 
Kelemahan metode LQ tersebut dapat diatasi dan dapat diketahui 
perubahan sektoral dengan menggunakan metode Dynamic Location Quotient 
(DLQ), yaitu dengan mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan asumsi 
bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun PDRB  mempunyai rata-rata laju 
pertumbuhan  per tahun sendiri-sendiri  selama kurun waktu tahun awal dan 
tahun berjarak. 
Metode LQ maupun DLQ hanya menunjukkan posisi dan perubahan 
posisi sektoral dalam pertumbuhan ekonomi daerah, tanpa membahas sebab 
perubahan tersebut. Faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan posisi 
sangat penting untuk diketahui, karena merupakan kunci dasar untuk 
mengetahui kemampuan daerah untuk mempertahankan sektor unggulan 
dalam persaingan. 
Penyebab perubahan posisi sektor atau sub sektor dapat diketahui 
dengan menggunakan analisis Shift Share, dengan langkah menentukan 
Indeks Total Keuntungan Daerah (ITKD) sebagai selisih dari laju 
pertumbuhan PDRB daerah bagian dengan pertumbuhan PDRB daerah 
himpunan yang mewakili rata-rata laju pertumbuhan PDRB dari seluruh 
daerah bagian, kemudian dapat dihitung keuntungan yang diperoleh oleh 
daerah bagian jika dibandingkan daerah bagian mempunyai laju yang sama 
dengan daerah himpunan, yaitu dengan mengalikan ITKD dengan PDRB 
daerah bagian tersebut, yang disebut Total Shift Share (TSS). Total Shift 
Share (TSS) ini terdiri atas dua komponen yaitu Structural Shift Share (SSS) 
dan Locational Shift Share (LSS). Structural Shift Share yaitu perbedaan laju 
pertumbuhan PDRB daerah bagian dengan daerah himpunan yang terjadi 
karena perbedaan pangsa sektoral kendati laju pertumbuhan sektoral tepat 
sama sedangkan Locational Shift Share adalah perbedaan laju pertumbuhan 
PDRB daerah bagian dengan daerah himpunan yang terjadi karena perbedaan 
laju pertumbuhan sektoral kendati pangsa sektoral daerah bagian tepat sama.  
Nilai 0 menyatakan bahwa pangsa sektoral daerah bagian tepat sama dengan 
daerah himpunan, dengan laju pertumbuhan sektoral tepat sama. Nilai positif 
atau negatif, menunjukkan keuntungan atau kerugian yang diderita daerah 
bagian atas keunggulan atau kelemahan struktur atau lokasi daerah terhadap 
daerah lain dalam daerah himpunan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui alur pemikiran dari 
penelitian ini, yang dapat disajikan dalam skema pada Gambar 1 dan 2.  
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Gambar 1.  Kerangka Alur Penelitian Analisis Identifikasi Sektor Pertanian dan 
Sektor Perekonomian lainnya dengan Pendekatan Ekonomi Basis di 
Kabupaten Temanggung 
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Gambar 2.  Kerangka Alur Penelitian Analisis Identifikasi Sub Sektor Pertanian 
dengan Pendekatan Ekonomi Basis di Kabupaten Temanggung 
D.  Asumsi-asumsi 
1. Penduduk di wilayah Kabupaten Temanggung mempunyai pola 
permintaan yang sama dengan pola permintaan nasional. 
2. Sistem perekonomian di wilayah Kabupaten Temanggung bersifat tertutup, 
artinya permintaan wilayah Kabupaten Temanggung akan suatu produk 
akan dipenuhi terlebih dahulu oleh produksi wilayah Kabupaten 
Temanggung serta kekurangannya diimpor dari luar wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
 E.  Pembatasan Masalah 
1. Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data time series yaitu 
berupa data PDRB Kabupaten Temanggung dan data PDRB Provinsi Jawa 
Tengah atas dasar harga konstan tahun 2000, selama lima tahun dari tahun 
2002-2006. 
F.  Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Identifikasi adalah penentuan dan atau penetapan identitas sektor-sektor 
perekonomian di Kabupaten Temanggung pada umumnya dan sektor 
pertanian beserta sub-sub sektor pertanian di dalamnya pada khususnya. 
2. Sektor adalah kegiatan atau lapangan usaha yang berhubungan dengan 
bidang tertentu atau mencakup beberapa unit produksi yang terdapat 
dalam suatu perekonomian. Ada sembilan sektor perekonomian yang ada 
di Kabupaten Temanggung, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan 
dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air 
bersih, sektor bangunan/konstruksi, sektor perdagangan, hotel dan 
SSS>LSS, FAKTOR PENENTU PERUBAHAN POSISI ADALAH STRUKTUR EKONOMI 
SSS=LSS, STRUKTUR EKONOMI DAN FAKTOR LOKASI SAMA-SAMA SEBAGAI FAKTOR PENENTU PERUBAHAN POSISI 
 SSS<LSS, FAKTOR PENENTU PERUBAHAN POSISI ADALAH FAKTOR LOKASI 
STRUCTURAL SHIFT SHARE LOCATION SHIFT SHARE  
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. 
3. Sektor perekonomian adalah suatu lingkungan usaha yang lebih  
menekankan pada bidang ekonomi. 
4. Sektor pertanian merupakan kegiatan perekonomian yang mempunyai 
proses produksi dalam menghasilkan barang dengan  mendasarkan pada 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hewan dan ikan. 
5. Sub sektor pertanian merupakan unit produksi yang terdapat dalam sektor 
pertanian dalam menghasilkan produk pertanian. Sub sektor ini meliputi 
sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan rakyat, sub 
sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan. 
6. Sektor basis adalah sektor yang mampu menghasilkan barang dan jasa 
untuk konsumsi lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah yang 
bersangkutan. Suatu sektor dikatakan sektor basis jika  bernilai LQ > 1.  
7. Sektor non basis adalah sektor yang hanya mampu menghasilkan barang 
dan jasa untuk konsumsi pasar lokal serta belum mampu mengekspor ke 
luar wilayah yang bersangkutan. Suatu sektor dikatakan sektor non basis 
jika memiliki nilai LQ < 1. 
8. Faktor penentu perubahan posisi sektoral adalah faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan posisi dari sektor-sektor perekonomian atau 
posisi dari sub sektor pertanian. Ada dua faktor yang menyebabkan 
perubahan posisi sektoral tersebut yaitu faktor lokasi (Locational Shift 
Share) dan faktor struktur ekonominya (Structural Shift Share).    
9. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh 
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 
suatu wilayah. Dalam penelitian di Kabupaten Temanggung ini digunakan 
PDRB tahun 2002-2006. 
10. Laju pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan tingkat kegiatan 
ekonomi yang terjadi dari tahun ke tahun (Arsyad, 1999). Laju 
pertumbuhan ini dapat diukur dengan menggunakan indikator 
perkembangan PDRB dari tahun ke tahun. Jika laju pertumbuhan ekonomi 
bernilai positif berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami 
kenaikan dan sebaliknya jika laju pertumbuhan ekonomi bernilai negatif 
berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami penurunan. 
 
 
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A.  Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang yang aktual kemudian data yang dikumpulkan mula-
mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1998). 
B.  Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
 Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive atau 
sengaja, yaitu cara pengambilan daerah penelitian dengan mempertimbangkan 
alasan yang diketahui dari daerah penelitian tersebut (Singarimbun, 1995). 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Temanggung dengan pertimbangan 
bahwa keadaan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Temanggung mengalami 
pertumbuhan yang positif seiring dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Tengah. Hal ini terlihat pada Tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Temanggung Tahun 2002 -2006 
Tahun Kabupaten / Kota 
2002 2003 2004 2005 2006 
Temanggung 3,05 3,37 3,92 3,99 3,31 
Jawa Tengah 3,55 4,98 5,15 5,35 5,33 
Sumber :  Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
 
 Berdasarkan Tabel 4 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Temanggung 
mengalami peningkatan dari tahun 2002-2005 tetapi mengalami penurunan 
pada tahun 2006.  
Selain itu, sektor perekonomiannya lebih banyak didominasi dan 
ditunjang oleh sektor pertanian. Hal ini terlihat pada Tabel 5 distribusi PDRB 
atas dasar harga konstan tahun 2000 Kabupaten Temanggung tahun 2006. 
 
 
 
Tabel 5. Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 
Kabupaten Temanggung Tahun 2006 (persen) 
Tahun Lapangan Usaha 
2006 
Pertanian 
Tanaman bahan makanan 
Tanaman perkebunan 
Peternakan 
Kehutanan 
Perikanan 
32,00 
23,00 
  4,07 
  4,30 
  0,42 
  0,21 
Pertamb&galian 1,04 
Industri 20,37 
Listrik, gas dan air bersih 0,85 
Konstruksi 5,32 
Perdagangan 16,97 
Komunikasi 5,34 
Keuangan 3,94 
Jasa 14,17 
 PDRB                                          100,00 
      Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
 
Berdasarkan Tabel 5 Sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar 
terhadap pembentukan PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten 
Temanggung pada tahun 2006  yakni sebesar 32,00 persen. Sektor pertanian 
di Kabupaten Temanggung meliputi sub sektor tabama, perkebunan, 
peternakan, kehutanan dan perikanan. Sub sektor pertanian yang memberikan 
kontribusi terbesar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Temanggung 
 32 
adalah sub sektor tanaman bahan makanan sebesar 23,00 persen diikuti sub 
sektor peternakan (4,30 persen), sub sektor tanaman perkebunan (4,07 
persen), sub sektor kehutanan (0,42 persen) dan terakhir sub sektor perikanan 
(0,21 persen) yang memberikan kontribusi terkecil.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan 
rentang waktu selama lima tahun yaitu tahun 2002-2006. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Temanggung dan Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2002-2006. Data sekunder yang digunakan berasal dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah, BPS Kabupaten 
Temanggung dan BAPEDA Kabupaten Temanggung. 
Data sekunder yang digunakan merupakan data deret waktu (time 
series), yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Data deret waktu 
bisa digunakan untuk melihat perkembangan kegiatan tertentu dan sebagai 
dasar untuk menarik suatu trend, sehingga bisa digunakan untuk membuat 
perkiraan-perkiraan yang sangat berguna bagi dasar perencanaan  
      (Supranto, 2001). 
D.  Metode Analisis Data 
1.  Identifikasi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya serta 
Sub Sektor Pertanian Basis  
Pengidentifikasian sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya 
serta sub sektor pertanian yang menjadi basis di wilayah Kabupaten 
Temanggung dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), yaitu 
dengan membandingkan antara pangsa relatif pendapatan sektor i pada 
tingkat wilayah terhadap pendapatan total wilayah dengan pangsa relatif 
pendapatan sektor i pada tingkat nasional terhadap pendapatan total 
nasional. Rumus LQ sebagai berikut : 
LQ = 
VtVi
vtvi
 
Keterangan : 
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: 
indeks Location Quotient 
PDRB sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor 
pertanian Kabupaten Temanggung 
PDRB total/sektor pertanian Kabupaten Temanggung 
PDRB sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor 
pertanian Provinsi Jawa Tengah  
PDRB total/sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah 
Sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor 
pertanian 
Total/sektor pertanian 
Apabila dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Temanggung 
nilai LQ suatu sektor perekonomian >1, maka sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian tersebut merupakan sektor 
basis. Sedangkan bila nilai LQ suatu sektor perekonomian <1, berarti 
sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor pertanian tersebut 
merupakan sektor non basis. 
2.  Analisis Posisi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya 
serta Sub Sektor Pertanian Basis pada Masa Mendatang  
Penentuan sektor basis yang akan terjadi pada masa yang akan 
datang pada sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya serta sub 
sektor pertanian di Kabupaten Temanggung digunakan metode Dynamic 
Location Quotient (DLQ), yaitu dengan mengintroduksikan laju 
pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun 
PDRB  mempunyai rata-rata laju pertumbuhan  per tahun sendiri-sendiri  
selama kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak. Rumus DLQ sebagai 
berikut :  
DLQ= 
( ) ( )
( ) ( )
t
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Keterangan : 
DLQ : Dynamic Location Quotient 
gij     : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung 
gj      : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung 
Gi     : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah 
G      : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor pertanian 
Provinsi Jawa Tengah 
t       :   kurun waktu penelitian (lima tahun dari tahun 2002-2006) 
Apabila diperoleh nilai DLQ >1 berarti suatu sektor masih dapat 
diharapkan untuk menjadi sektor basis pada masa yang akan datang, 
sedangkan apabila nilai DLQ <1 berarti sektor tersebut tidak dapat 
diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa yang akan datang 
(Suyatno, 2000). 
3.  Analisis Perubahan Posisi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian 
Lainnya serta Sub Sektor Pertanian Basis 
Perubahan posisi yang dialami sektor pertanian dan sektor 
perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung digunakan analisis gabungan metode LQ dan DLQ, dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Jika nilai LQ >1 dan DLQ >1, berarti sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian tetap menjadi basis baik di 
masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 
b. Jika nilai LQ >1 dan DLQ <1, berarti sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian telah mengalami perubahan 
posisi dari basis menjadi non basis pada masa yang akan datang. 
c. Jika nikai LQ <1 dan DLQ >1, berarti sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian telah mengalami perubahan 
dari non basis menjadi basis pada masa yang akan datang. 
d. Jika nilai LQ <1 dan DLQ <1, berarti sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian tetap menjadi non basis 
baik pada masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 
4.  Identifikasi Faktor Penentu Perubahan Posisi Sektor dan Sub Sektor 
Basis 
Penentuan faktor penyebab perubahan posisi sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Temanggung 
digunakan analisis Shift Share yaitu dengan persamaan Total Shift Share 
(TSS) dapat diuraikan menjadi beberapa komponen Structural Shift Share 
(SSS) dan Locational Shift Share (LSS) yang dapat digunakan untuk 
mengetahui faktor penyebab perubahan posisi sektor pertanian dan sektor 
perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung. 
TSS = ∑(gn-gin)Xino + ∑(Gi-G)Xino + ∑(gin-Gi)Xino 
SSS = ∑(gn-gin)Xino + ∑(Gi-G)Xino 
LSS = ∑(gin-Gi)Xino 
Keterangan : 
TSS    : Total Shift Share 
SSS    : Structural Shift Share 
LSS    : Locational Shift Share 
gn           : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor pertanian 
Kabupaten Temanggung 
gin       : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Kabupaten 
Temanggung 
Gi       : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor 
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah 
G        : rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor pertanian 
Provinsi Jawa Tengah 
Xino   :   PDRB sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor 
pertanian Kabupaten Temanggung 
 
Kriteria : 
a. Jika nilai SSS > LSS  berarti faktor yang paling menentukan terhadap 
terjadinya perubahan sektor pertanian/sektor perekonomian 
lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Temanggung adalah faktor 
struktur ekonominya. 
b. Jika nilai SSS < LSS berarti faktor yang paling menentukan terhadap 
terjadinya perubahan sektor pertanian/sektor perekonomian 
lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Temanggung adalah faktor 
lokasinya. 
c. Jika nilai SSS = LSS berarti faktor struktur ekonomi dan faktor lokasi 
sama-sama kuat dalam menentukan perubahan posisi sektor 
pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. KONDISI UMUM PEREKONOMIAN KABUPATEN TEMANGGUNG 
  
A. Struktur Perekonomian 
1.  Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Pembangunan daerah sebagai bagian dari pembangunan nasional 
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah yang memberikan 
kesempatan kinerja daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya bermuara pada peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui sektor-sektor 
perekonomian yang ada, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 
berarti. Sejalan dengan kondisi perekonomian nasional, kinerja 
perekonomian Kabupaten Temanggung pada tahun 2006 mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai nominal PDRB baik atas 
dasar harga konstan maupun harga berlaku serta laju pertumbuhan 
perekonomiannya.  
PDRB atas dasar harga berlaku mengambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedang 
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 
yang dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar, 
dimana dalam pehitungan ini digunakan tahun 2000. 
PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2006 mencapai 
3.210.684,17 juta rupiah atau meningkat dibandingkan tahun 2002 yang 
bernilai 2.099.454,58 juta rupiah. Nilai PDRB atas harga konstan tahun 
2000 pada tahun 2006 mencapai 2.060.140,22 juta rupiah. Nilai ini jauh 
lebih tinggi dari pada tahun 2002 yang bernilai 1.785.133,17 juta rupiah. 
Nilai PDRB atas dasar harga berlaku lebih tinggi dari pada nilai PDRB atas 
dasar harga konstan karena pada pembentukan PDRB atas dasar harga 
konstan sudah dihilangkan pengaruh inflasi yang terjadi setiap tahunnya. 
Sejalan dengan kondisi ekonomi nasional dan Jawa Tengah, Laju 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Temanggung tahun 2006 mengalami 
peningkatan sebesar 3,3 persen, lebih kecil dibandingkan peningkatan tahun 
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2005 yang sebesar 4,0 persen. Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Temanggung tahun 2002-2006 dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Pertumbuhan PDRB Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 
Tahun Nilai (Juta Rupiah) Pertumbuhan ( % ) 
2002 1.785.133,17 3,1 
2003 1.845.221,73 3,4 
2004 1.917.584,33 3,9 
2005 1.994.172,90 4,0 
2006 2.060.140,22 3,3 
Sumber  : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
2. Pendapatan Per Kapita 
Salah satu tolak-ukur tingkat kesejahteraan penduduk adalah dengan 
melihat rata-rata pendapatan dari penduduk di suatu wilayah per tahun. 
Untuk mengetahui rata-rata pendapatan penduduk dapat dilihat melalui 
PDRB per kapita.  PDRB per kapita merupakan perbandingan antara PDRB 
total dengan jumlah penduduk pada pertengahan tahun. Pendapatan 
perkapita Kabupaten Temanggung tahun 2002-2006 dapat dilihat pada 
Tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7. PDRB Per Kapita Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006                
Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan Tahun 2000 
PDRB Per Kapita Tahun 
Berlaku (Rp) Konstan (Rp) 
2002 3.144.716,13 2.673.956,20 
2003 3.438.021,20 2.744.881,29 
2004 3.741.360,89 2.822.679,26 
2005 4.087.545,18 2.893.926,47 
2006 4.592.038,13 2.946.488,04 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat besarnya PDRB per kapita  
Kabupaten Temanggung dari tahun 2002-2006 selalu mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2002 PDRB per kapita ADHB sebesar Rp 
3.144.716,13 meningkat menjadi Rp 4.592.038,13 pada tahun 2006 dan 
PDRB per kapita ADHK sebesar Rp 2.673.956,20 meningkat menjadi Rp 
2.946.488,04 pada tahun 2006.  Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
pendapatan penduduk Kabupaten Temanggung meningkat setiap tahunnya. 
Adanya peningkatan pendapatan ini berarti tingkat kesejahteraan penduduk 
Kabupaten Temanggung meningkat setiap tahunnya. 
 
B. Keragaan Sektor Perekonomian  
1. Sektor Pertanian 
a. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan 
Berdasarkan perhitungan PDRB atas dasar harga konstan 2000, 
sub sektor tanaman bahan makanan mempunyai kontribusi sebesar 23,00 
persen terhadap PDRB total Kabupaten Temanggung tahun 2006, 
menurun dibandingkan tahun 2005 yang mencapai 23,74 persen. 
Beberapa contoh komoditas di sektor pertanian khususnya sub 
sektor tanaman bahan makanan dengan perkembangan produksinya di 
Kabupaten Temanggung seperti pada Tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. Perkembangan Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan 
Kabupaten Temanggung tahun 2002-2006 
Komoditas Produksi (ton) 
  2004 2005 2006 
1. Padi  
2. Jagung 
3. Ketela pohon 
4. Kobis 
5. Lombok 
6. Pisang  
7. Durian 
8. Klengkeng 
143.357 
115.047 
82.388 
130.523 
95.579 
9.330 
1.204 
739 
143.796 
135.744 
103.601 
106.488 
115.748 
129.108 
7.114 
2.691 
148.343 
106.566 
81.498 
94.758 
90.228 
173.041 
68.498 
24.982 
  Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Berdasarkan data pada Tabel 8 terlihat bahwa padi masih 
merupakan komoditas utama di Kabupaten Temanggung mengingat padi 
merupakan sumber bahan makanan pokok penduduk di wilayah ini 
dimana nilai produksinya selalu yang paling tinggi, dari tahun ke tahun 
nilai produksinya selalu mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2004 
nilai produksi mencapai 143.357 ton per tahun menjadi 143.796 ton pada 
tahun 2005 dan akhirnya menjadi 148.343 ton pada tahun 2006.  
 
 
b. Tanaman Perkebunan Rakyat 
Komoditas tanaman perkebunan rakyat yang terdapat di 
Kabupaten Temanggung antara lain kopi, cengkeh, tembakau, kelapa, 
serta tanaman empon-empon (jahe, kapulogo, temulawak, kemukus, 
kunyit dan sebagainya). 
Berdasarkan data tahun 2006 komoditas tanaman perkebunan 
rakyat yang utama di Kabupaten Temanggung adalah tembakau dan 
kopi. Tembakau dan kopi mempunyai luas areal penanaman lebih luas 
daripada tanaman perkebunan rakyat yang lain. Areal untuk penanaman 
tembakau di wilayah ini pada tahun 2006 tercatat seluas 9.326 ha dengan 
produksi 4.260 ton. Sedangkan kopi terdapat dua jenis kopi arabika 
dengan luas 1.404,29 ha dengan produksi 201,03 ton dan kopi robusta 
dengan luas 9.113,85 ha dengan produksi 4.524,19 ton. Angka tersebut 
dapat diketahui bahwa kopi Temanggung merupakan supplier kopi 
ekspor terbanyak di Jawa Tengah. 
c. Sub Sektor Peternakan 
Peternakan mempunyai peran yang penting dalam memenuhi 
kebutuhan pangan dan gizi khususnya kebutuhan akan protein hewani 
asal ternak. Dalam rangka memenuhi target nasional, pembangunan di 
bidang peternakan di Kabupaten Temanggung diarahkan pada 
peningkatan produksi dan populasi serta peningkatan kualitas hasil 
peternakan, baik untuk ternak besar, ternak kecil dan ternak unggas. 
Usaha peternakan yang ada di Kabupaten Temanggung pada 
umumnya merupakan usaha peternakan rakyat dengan skala usaha relatif 
kecil. Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah 
pengembangan sapi potong di Jawa Tengah. Populasi sapi potong di 
Kabupaten Temanggung dalam pendataan Dinas Peternakan Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2006 tercatat 35.103 ekor dan menempati urutan ke 
dua di tingkat Jawa Tengah, di bawah Kabupaten Boyolali. Menurut 
Pemerintah Kabupaten Temanggung, beberapa masalah yang dihadapi 
oleh sub sektor peternakan, terutama peternakan sapi potong antara lain 
kurangnya penguasaan pasar dan pemodalan, terbatasnya ketrampilan 
peternak, kurangnya pelayanan kesehatan hewan dan skala usaha 
peternakan yang kecil sehingga populasi ternak belum optimal. 
Selain itu, Kabupaten Temanggung merupakan sentra 
pengembangan ternak unggas terutama ayam buras dan ayam ras petelur. 
Ayam buras di Kabupaten Temanggung pada tahun 2006 tercatat 
1.642.002 ekor dan ayam ras petelur 642.500 ekor. Tempat 
pengembangan ayam buras terbesar di Kecamatan Jumo sebanyak 
221.638 ekor dan ayam ras petelur di Kecamatan Kaloran sebanyak 
125.520 ekor.   
d. Sub Sektor Kehutanan 
Luas hutan negara/rakyat di Kabupaten Temanggung 15.575 ha. 
Hutan di Kabupaten Temanggung merupakan jenis hutan produksi yang 
dikelola oleh Perhutani dan menghasilkan produk kayu jati, mahoni, 
rimba, getah pinus, telur sutera alam dan kayu bakar.  
Hasil hutan yang diperoleh selama tahun 2006 berupa kayu jati  
sebanyak 2.124,18 m3, kayu mahoni 6.713,35 m3, kayu rimba 27.971,45 
m3, getah pinus 402,43 kg, telur sutera alam 909 box dan kayu bakar 50 
m3. 
e. Sub Sektor Perikanan  
Kabupaten Temanggung mempunyai potensi terutama di bidang 
perikanan air tawar karena kondisi geografis Kabupaten Temanggung 
yang mempunyai banyaknya sumber mata air sebenarnya 
memungkinkan untuk pengembangan sektor perikanan khususnya 
perikanan air tawar.  Hal ini perlu mendapatkan perhatian pemerintah 
setempat untuk memberikan sarana dan prasarana penunjang sehingga 
sebagian besar petani ikan air tawar di Kabupaten Temanggung dapat 
secara maksimal dalam mengusahakannya.  
Produk yang dihasilkan oleh sub sektor ini antara lain karper, 
lele, dan nila. Pada tahun 2006 Kabupaten Temanggung telah 
menghasilkan ikan karper dengan produksi 6.179,88 kwintal dengan 
nilai Rp 8.342.837,50 , ikan lele dengan produksi 2.377 kwintal dengan 
nilai Rp 2.852.443,00 dan ikan nila dengan produksi 550,14 kwintal 
dengan nilai Rp 550.140,00. Pengusahaan produksi ikan di Kabupaten 
Temanggung dibudidayakan baik di kolam, sungai, cekdam/genangan 
maupun dengan sistem mina padi. Pembudidayaan ikan air tawar di 
Kabupaten Temanggung paling banyak diusahakan dengan sistem mina 
padi.  
2. Sektor Pertambangan dan Galian 
Kabupaten Temanggung mempunyai potensi bahan tambang yang 
belum diketahui secara pasti. Hal ini dibuktikan dengan belum adanya 
penelitian yang serius guna mengetahui seberapa besar bahan tambang 
yang sebenarnya dimiliki oleh Kabupaten Temanggung ini. Kondisi 
tersebut menyebabkan banyaknya potensi bahan tambang yang belum 
dikelola oleh pemerintah kabupaten secara maksimal atau pengembangan 
potensi dari suatu barang tambang guna meningkatkan pendapatan daerah, 
khususnya dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).  Usaha pertambangan yang 
dilakukan di wilayah Kabupaten Temanggung sebagian besar merupakan 
jenis pertambangan rakyat dengan skala usaha yang kecil dan penguasaan 
teknologi yang sederhana sehingga hasil produksi dari sektor ini pun 
terbatas.  
Usaha pertambangan yang dilakukan di wilayah Kabupaten 
Temanggung yaitu pengambilan bahan-bahan yang terdapat di permukaan 
bumi (galian golongan C) seperti pasir, batu kali, tanah liat dan sebagainya.  
Kegiatan ini didukung oleh keadaan alam yang terdapat banyak sungai 
yang membawa material-material seperti pasir dan batu kali misalnya di 
sungai Waringin, Lutut, Elo, Progo, Kuas, Galen dan Tingal. 
3. Sektor Industri Pengolahan 
Mayoritas industri yang ada di Kabupaten Temanggung masih 
berskala kecil. Beberapa faktor yang kurang mendukung sektor ini di 
Kabupaten Temanggung yaitu terbatasnya tenaga ahli dan terampil, 
terbatasnya penguasaan teknologi, terbatasnya penguasaan permodalan dan 
kontinuitas penyediaan bahan baku yang memenuhi persyaratan tertentu. 
Hal ini mengakibatkan volume produksi juga rendah sehingga belum 
mampu mencukupi kebutuhan sendiri. 
Kondisi industri pengolahan yang seperti itu menyebabkan 
rendahnya daya saing produk hasil industri pengolahan sehingga produk 
industri pengolahan dari Kabupaten Temanggung masih kalah bersaing 
dengan produk industri pengolahan dari daerah lain, yang pada akhirnya 
mengakibatkan keterbatasan dalam hal pemasarannya yaitu hanya 
cenderung untuk pasar lokal saja. Di samping itu, masuknya produk 
industri pengolahan dari wilayah lain dengan harga yang lebih murah dan 
kualitas yang lebih baik akan menyebabkan produk industri pengolahan 
Kabupaten Temanggung semakin kesulitan untuk berkembang. 
Sektor industri di Kabupaten Temanggung berdasarkan jumlah 
penyerapan tenaga kerjanya terbagi menjadi empat jenis industri yaitu 
sebagai berikut : 
a. Industri besar yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja 100 orang atau 
lebih. 
b. Industri sedang yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja antara 20-99 
orang. 
c. Industri kecil yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja antara 5-19 
orang. 
d. Industri rumah tangga yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja antara 
1-4 orang. 
4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 
Kebutuhan akan energi utamanya listrik akan terus meningkat, baik 
untuk kehidupan masyarakat dan kegiatan pembangunan maupun 
perekonomian terutama bagi industri dan jasa sejalan dengan 
perkembangan pembangunan. Kontribusi sektor ini terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung sebesar 0,79 persen pada tahun 2002, kemudian 
menurun menjadi 0,76 persen pada tahun 2003, meningkat menjadi 0,78 
persen, meningkat lagi menjadi 0,82 persen pada tahun 2005 dan akhirnya 
menjadi 0,83 persen pada tahun 2006.  
Berdasarkan data BPS pada tahun 2006, jumlah pelanggan listrik di 
Kabupaten Temanggung sebanyak 163.736 pelanggan, yang terdiri dari 65 
pelanggan industri, 477 pelanggan dinas/instansi, 144.718 pelanggan 
rumah tangga dan 18.476 pelanggan lainnya. Dari jumlah pelanggan listrik 
di Kabupaten Temanggung tersebut sekitar 88,38 % pelanggan adalah 
pelanggan rumah tangga dan untuk pelanggan industri hanya sekitar 0,04 
persen dari total pelanggan listrik di Kabupaten Temanggung tahun 2006. 
Kebutuhan akan air bersih di Kabupaten Temanggung sepenuhnya 
dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Temanggung. Pada akhir tahun 2006, pelanggan air bersih di Kabupaten 
Temanggung sebanyak 21.821 pelanggan yang terdiri dari 24 pelanggan 
industri, 1.242 pelanggan niaga, 456 pelanggan dinas/instansi, 19.754 
pelanggan rumah tangga dan 345 pelanggan lainnya (sarana umum dan 
sarana kesehatan). jumlah pelanggan air bersih di Kabupaten Temanggung 
sekitar 89,70 % merupakan pelanggan rumah tangga sedangkan pelanggan 
industri hanya sekitar 0,11 % saja.  
5. Sektor Bangunan 
Kontribusi sektor bangunan selama lima tahun terakhir penelitian 
selalu mengalami peningkatan yaitu 4,97 persen pada tahun 2002, menjadi 
5,35 persen pada tahun 2003, lalu menjadi 5,49 persen pada tahun 2004, 
kemudian menjadi 5,57 persen dan pada tahun 2006 menjadi 5,61 persen. 
Peningkatan kontribusi sektor ini disebabkan oleh peningkatan jumlah 
ataupun kualitas dari bangunan-bangunan yang ada dalam rangka 
mendukung sektor perekonomian yang lain.  
Sebagai contoh telah dibangunnya prasarana bangunan pengairan 
yang cukup banyak baik dalam skala besar, sedang ataupun kecil dalam 
rangka mendukung sektor pertanian di Kabupaten Temanggung. Selain itu, 
penyediaan bangunan pemukiman yang memadai, seperti dalam bentuk 
perumahan-perumahan yang telah banyak didirikan di wilayah Kabupaten 
Temanggung, seperti Perumahan Srimpi Baru, Perumahan Kebonsari, 
Perumahan Kowangan Asri serta Perumahan Dewi Sartika dan Perumahan 
Teminabuan. Selain peningkatan jumlah juga adanya perbaikan kualitas 
bangunan baik sarana dan prasarana sektor-sektor perekonomian ataupun 
kondisi pemukiman di Kabupaten Temanggung. 
6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
Selama lima tahun penelitian yaitu tahun 2002-2006, kontribusi 
sektor ini telah mengalami fluktuasi yaitu sebesar 21,37 persen pada tahun 
2002, lalu menjadi 21,42 persen pada tahun 2003, lalu menurun menjadi 
20,87 persen pada tahun 2004, kemudian sebesar 21,01 persen pada tahun 
2005 dan akhirnya menjadi 21,11 persen pada tahun 2006. 
Beberapa sarana yang menunjang sektor perdagangan, hotel dan 
restoran di wilayah Kabupaten Temanggung antara lain tersedianya  34 
buah pasar, 6 buah hotel dan 354 restoran.  
7. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 
Kontribusi sektor pengangkutan dan komunikasi terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung dari tahun 2002 sampai 2006 mengalami fluktuasi, 
yaitu sebesar 4,77 persen pada tahun 2002, kemudian menjadi 4,82 persen 
pada tahun 2003, 4,79 persen, pada tahun 2004, 4,89 persen, pada tahun 
2005 dan pada tahun 2006 memberikan kontribusi terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung sebesar 4,95 persen. 
Sistem transportasi di Kabupaten Temanggung sesuai dengan media 
yang dilaluinya menggunakan transportasi jalan raya. Transportasi jalan 
raya ini menuntut perhatian yang lebih besar selain karena merupakan 
kebutuhan dasar bagi masyarakat juga menyerap anggaran pembangunan 
terbesar, baik untuk keperluan pembangunan maupun untuk 
pemeliharaannya karena banyak sekali kendaraan yang keluar masuk 
wilayah Kabupaten Temanggung mengingat sektor ini didukung oleh tiga 
jalur pusat ekonomi yaitu Semarang, Yogyakarta dan Purwokerto. 
Sub sektor lainnya dalam bidang komunikasi dan media massa, 
sarana dan prasarana yang tersedia di Kabupaten Temanggung antara lain 
berupa radio, televisi, telepon, jaringan internet dan surat kabar. Selain itu, 
didukung oleh sarana komunikasi yaitu PT Telkom dan PT Pos Indonesia 
di Kabupaten Temanggung. 
8. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 
Kontribusi sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan terhadap 
PDRB Kabupaten Temanggung dari tahun 2002 sampai 2006 mengalami 
fluktuasi, yaitu sebesar 3,68 persen pada tahun 2002, kemudian menjadi 
3,60 persen pada tahun 2003, 3,55 persen, pada tahun 2004, 3,54 persen, 
pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 memberikan kontribusi terhadap 
PDRB Kabupaten Temanggung sebesar 3,58 persen. 
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan didukung oleh 
lembaga-lembaga keuangan baik berupa bank maupun lembaga bukan bank 
misalnya asuransi, pegadaian dan koperasi. Bank yang terdapat di 
Kabupaten Temanggung terdiri dari bank negeri dan swasta. Bank negeri 
yang ada di Kabupaten Temanggung misalnya BRI, BNI dan BPD 
sedangkan bank swasta yaitu Bank Danamon, Bank Mandiri, Bank Lippo, 
BCA, Bank Bukopin, Hagga Bank dan lainnya. Dari beberapa lembaga 
keuangan bukan bank yang ada, koperasi merupakan lembaga yang 
jumlahnya sangat mendominasi di Kabupaten Temanggung. Jumlah 
koperasi yang ada di Kabupaten Temanggung yaitu 387 dan koperasi paling 
banyak adalah koperasi serba usaha 82 buah diikuti koperasi pegawai 
negeri 64 buah dan koperasi pertanian 62 buah. 
9. Sektor Jasa-jasa  
Kontribusi sektor ini terhadap PDRB Kabupaten Temanggung selama 
lima tahun penelitian mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 9,03 persen pada 
tahun 2002; 10,02 persen pada tahun 2003; 10,06 persen pada tahun 2004; 
10,01 persen pada tahun 2005 dan akhirnya pada tahun 2006 sektor jasa-
jasa ini memberikan kontribusi sebesar 10,25 persen terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung. 
Sektor ini didukung antara lain oleh jasa pendidikan seperti 
keberadaan sekolah-sekolah swasta dari berbagai tingkatan, yaitu dari 
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Selain itu potensi pariwisata 
yang dimiliki oleh Kabupaten Temanggung juga turut mendukung besarnya 
kontribusi sektor ini terhadap PDRB Kabupaten Temanggung. Beberapa 
objek wisata yang cukup potensial yang dimiliki oleh Kabupaten 
Temanggung antara lain : 
a. Taman Kartini Kowangan dengan pemandian, rumah makan, hotel dan 
Monumen Bambang Sugeng. 
b. Pemandian Pikatan. 
c. Peninggalan Candi Gondosuli Kecamatan Bulu. 
d. Pemandian dan hutan wisata jumprit di Kecamatan Ngadirejo dimana 
sumber air Sungai Progo bermula. 
e. Pass kledung yang berhawa dingin terletak antara Gunung Sumbing 
dan Gunung Sindoro. 
   
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Identifikasi Sektor dan Sub Sektor Basis  
1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya 
Teori ekonomi basis menyatakan bahwa faktor penentu untuk 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan 
permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah yang bersangkutan. 
Sektor perekonomian regional dapat dibagi menjadi dua sektor yaitu sektor 
basis dan sektor non basis. Sektor basis adalah sektor yang mampu 
menghasilkan barang dan jasa untuk konsumsi lokal serta mampu 
mengekspor ke luar wilayah yang bersangkutan. Sedangkan sektor non 
basis merupakan sektor yang hanya mampu menghasilkan barang dan jasa 
untuk konsumsi lokal serta belum mampu mengekspor ke luar wilayah 
yang bersangkutan. 
Suatu sektor perekonomian dapat diketahui apakah merupakan sektor 
basis ataukah sektor non basis dengan menggunakan metode Location 
Quotient yang merupakan perbandingan antara pangsa relatif pendapatan 
sektor i pada tingkat wilayah terhadap pendapatan total wilayah dengan 
pangsa relatif pendapatan sektor i pada tingkat nasional terhadap 
pendapatan total nasional. Apabila nilai LQ lebih dari 1 maka sektor 
 
tersebut merupakan sektor basis, sedangkan bila nilai LQ kurang dari atau 
sama dengan 1 maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dalam 
perekonomian suatu wilayah. 
Perekonomian di Kabupaten Temanggung didukung oleh sembilan 
sektor perekonomian yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan 
galian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor 
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan 
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta sektor 
jasa-jasa. Hasil dari analisis Location Quotient untuk sektor perekonomian 
di Kabupaten Temanggung tahun 2002-2006 dapat dilihat dalam Tabel 9 
berikut. 
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Tabel 9. Nilai LQ Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di 
Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 Rata-
rata 
1. Pertanian 1,4876 1,5545 1,5306 1,5583 1,5557 1,5373 
2. Pertambangan & galian 0,2371 0,2209 0,2275 0,2243 0,1926 0,2205 
3. Industri pengolahan 0,1378 0,1300 0,1311 0,1305 0,1310 0,1321 
4. Listrik,gas dan air bersih 0,9827 1,0380 1,0307 1,0366 1,0170 1,0210 
5. Bangunan  1,0590 0,9941 0,9765 0,9476 0,9497 0,9854 
6. Perdagangan, hotel dan 
     restoran 0,7577 0,7661 0,7905 0,7963 0,8038 0,7829 
7. Pengangkutan dan 
     komunikasi 1,0695 1,0872 1,0819 1,0832 1,0800 1,0803 
8. Keuangan, persewaan 
    dan jasa perusahaan 1,1011 1,1232 1,1317 1,1111 1,0973 1,1129 
9. Jasa-jasa 1,6130 1,4734 1,4564 1,4109 1,3826 1,4673 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 13  
Berdasarkan hasil nilai rata-rata Location Quotient diketahui bahwa 
lima dari sembilan sektor perekonomian tersebut selama tahun 2002-2006 
merupakan sektor basis di Kabupaten Temanggung, yaitu sektor pertanian, 
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan komunikasi, 
sektor keuangan, persewaan dan sektor jasa-jasa dengan nilai rata-rata LQ 
>1, artinya sektor perekonomian tersebut selain dapat memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri juga dapat mengekpor produknya ke luar wilayah. 
Sedangkan untuk empat sektor perekonomian yang lain yaitu sektor 
pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor bangunan dan 
50 
sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan dan jasa perusahaan merupakan 
sektor non basis di Kabupaten Temanggung dengan nilai rata-rata LQ ≤1,  
artinya sektor perekonomian tersebut hanya mampu memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri dan belum mampu mengekspor produknya ke luar wilayah. 
Sektor pertanian di Kabupaten Temanggung selama tahun 2002-2006 
selalu menjadi sektor basis dalam perekonomian di wilayah ini. Nilai LQ 
selama tahun 2002-2006 mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2002 nilai 
LQ sebesar 1,4876, meningkat menjadi 1,5545 pada tahun 2003. Hal ini 
diakibatkan sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 
Temanggung mengalami peningkatan yang lebih kecil daripada sumbangan 
sektor pertanian terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2004 
mengalami penurunan menjadi 1,5306. Hal ini diakibatkan sumbangan 
sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Temanggung mengalami 
penurunan. Pada tahun 2005 meningkat lagi menjadi 1,5583. Pada tahun 
2006 nilai LQ menurun menjadi 1,5557. Nilai rata-rata LQ selama lima 
tahun penelitian sebesar 1,5373, Artinya sektor pertanian memiliki peranan 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan peranan sektor lain, yang 
menunjukkan produk sektor tersebut mampu memenuhi kebutuhan lokal 
dan mampu mengekspor ke daerah lain. Angka tersebut berarti 1 bagian 
digunakan untuk kebutuhan konsumsi daerah Kabupaten Temanggung, 
sedangkan sisanya 0,5373 bagian untuk ekspor. Nilai ini lebih dari satu, 
yang artinya peranan relatif sektor pertanian dalam wilayah Kabupaten 
Temanggung lebih tinggi dari peranan relatif sektor pertanian dalam 
perekonomian Provinsi Jawa Tengah. 
 Produksi lokal dalam sektor pertanian sudah dapat memenuhi 
permintaan lokal, sehingga kelebihannya dapat diekspor ke wilayah lain. 
Sektor pertanian di Kabupaten Temanggung termasuk sektor basis. Hal ini 
juga ditunjukkan dengan nilai PDRB sektor pertanian setiap tahunnya yang 
memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan sektor lainnya, 
sehingga kontribusi tersebut dapat mempengaruhi permintaan kebutuhan 
akan sektor pertanian di Kabupaten Temanggung. Hal ini berarti sektor 
pertanian di Kabupaten Temanggung selain mampu memenuhi kebutuhan 
wilayah Kabupaten Temanggung juga mampu mengekspor ke luar wilayah 
Kabupaten Temanggung. Sektor pertanian merupakan sektor dengan nilai 
LQ yang tertinggi dibandingkan nilai LQ sektor-sektor perekonomian yang 
lain. Pada kondisi tersebut maka Kabupaten Temanggung masih dapat 
memprioritaskan pembangunan daerahnya di sektor pertanian. Hal ini juga 
terkait dengan potensi wilayah Kabupaten Temanggung yang kondisi 
wilayahnya  mendukung sistem pertanian di Kabupaten Temanggung.  
Kemampuan sektor pertanian menjadi sektor basis di Kabupaten 
Temanggung selama tahun 2002-2006 didukung oleh kondisi wilayah 
Kabupaten Temanggung yang sebagian besar masih merupakan lahan 
pertanian yang memungkinkan masing-masing wilayah dapat berperan 
dalam mendukung perekonomian wilayah terutama di sektor pertanian. 
Pembagian penggunaan lahan sawah dan bukan sawah di Kabupaten 
Temanggung tahun 2006 dapat dilihat dalam Tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10. Luas Penggunaan Lahan Sawah dan Lahan Bukan Sawah di 
Kabupaten Temanggung Tahun 2006  
No Jenis Penggunaan Luas Tanah (Ha) Persentase (%) 
1. Lahan Sawah 20.617 23,68 
2. Lahan Bukan Sawah 66.448 76,32 
a. Lahan untuk bangunan 9.160 13,79 
b. Tegal/huma 28.283 42,56 
c. Kolam/empang 32 0,05 
d. Hutan negara/rakyat 15.575 23,44 
e. Perkebunan negara/swasta 11.281 16,98 
f. Lahan lainnya 2.117 3,18 
 S 87.065           100,00 
            Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Berdasarkan data penggunaan lahan tersebut maka diketahui bahwa 
luas wilayah Kabupaten Temanggung seluas 87.065 ha terbagi atas lahan 
sawah seluas 20.617 ha sedangkan sisanya bukan lahan sawah seluas 
66.448 ha. Luas penggunaan lahan ini meningkat daripada tahun 2004 yaitu 
seluas 87.023 ha dengan lahan sawah seluas 20.650 ha sedangkan sisanya 
bukan lahan sawah seluas 66.373 ha. Semakin luas penggunaan lahan di 
sektor pertanian maka akan semakin tinggi potensi produksi pertanian yang 
dihasilkan. 
 Selain itu, Kabupaten Temanggung yang memiliki dua buah gunung 
yang masih aktif yaitu Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro 
mengakibatkan tanah yang ada di Kabupaten Temanggung subur karena 
mengandung banyak mineral-mineral yang berasal dari letusan gunung 
berapi. Tanah ini sangat cocok bagi budidaya tanaman pertanian sehingga 
menyebabkan produksi yang dihasilkan tinggi. Selain itu, kondisi wilayah 
Kabupaten Temanggung yang secara makro merupakan cekungan atau 
depresi artinya rendah di bagian tengah sedangkan sekelilingnya berbentuk 
pegunungan, bukit atau gunung dan bertanah subur memungkinkan masing-
masing wilayah dapat berperan dalam mendukung perekonomian wilayah 
terutama di sektor pertanian. 
Di samping hal tersebut, lahan pertanian yang luas dan subur di 
Kabupaten Temanggung juga didukung oleh sarana dan prasarana yang 
baik salah satunya adalah saluran irigasi yang baik  sehingga  kebutuhan air 
untuk pembudidayaan tanaman pertanian dapat tercukupi dan tersedia bagi 
petani di Kabupaten Temanggung. Pembagian penggunaan lahan sawah 
berdasarkan jenis irigasi di Kabupaten Temanggung tahun 2006 dapat 
dilihat dalam Tabel 11  berikut. 
Tabel 11. Luas Penggunaan Lahan Sawah dan Jenis Pengairan di 
Kabupaten Temanggung Tahun 2006 
No Jenis Pengairan Lahan Sawah Luas Tanah  
(Ha) 
Persentase 
 (%) 
1 Teknis  4.639 22,50  
2 ½ teknis 8.401 40,75 
3 Sederhana PU 2.876 13,95 
4 Sederhana Non PU 3.774 18,30 
5 Tadah hujan 927 4,50 
 S 20.617            100,00 
Sumber : Kabupaten Temanggung dalam Angka 2007 
Berdasarkan Tabel 10 di atas Kabupaten Temanggung memiliki lima 
jenis pengairan lahan sawah yaitu teknis, ½ teknis, sederhana pengairan 
umum, sederhana non pengairan umum dan tadah hujan. Jenis 
irigasi/pengairan di Kabupaten Temanggung sebagian besar teknis dan ½ 
teknis.   
Berbeda dengan sektor pertanian, sektor pertambangan dan galian 
merupakan sektor non basis di Kabupaten Temanggung. Nilai rata-rata LQ 
sektor pertambangan dan galian sebesar 0,2205 mempunyai arti bahwa 
sektor pertambangan dan galian belum mampu mencukupi kebutuhan 
kabupatennya sendiri. Hal ini dikarenakan peranan sektor pertambangan 
dan galian di tingkat Kabupaten Temanggung masih lebih rendah daripada 
peranan sektor pertambangan dan galian dalam tingkat Provinsi Jawa 
Tengah.  
Nilai LQ selama tahun 2002-2006 mengalami fluktuasi yaitu pada 
tahun 2002 nilai LQ sebesar 0,2371 dan pada tahun 2003 mengalami 
penurunan menjadi 0,2209. Pada tahun 2004 mengalami peningkatan 
menjadi sebesar 0,2275, menurun menjadi 0,2243 pada tahun 2005 dan 
menurun lagi menjadi 0,1926 pada tahun 2006. Hal ini diakibatkan 
sumbangan sektor pertambangan dan galian terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan sumbangan 
sektor pertambangan dan galian terhadap PDRB Kabupaten Temanggung. 
Selain itu, Kabupaten Temanggung untuk sektor pertambangan dan 
galian hanya memberikan kontribusi yang sedikit, karena kondisi sumber 
daya alam pada Kabupaten Temanggung belum diketahui secara pasti 
potensi penghasil pertambangan dan galian. Hal ini dibuktikan dengan 
belum adanya penelitian yang serius guna mengetahui seberapa besar bahan 
tambang yang sebenarnya dimiliki oleh Kabupaten Temanggung ini. 
Kondisi tersebut menyebabkan banyaknya potensi bahan tambang yang 
belum dikelola oleh pemerintah kabupaten secara maksimal atau 
pengembangan potensi dari suatu barang tambang guna meningkatkan 
pendapatan daerah, khususnya dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).  Usaha 
pertambangan yang dilakukan di wilayah Kabupaten Temanggung sebagian 
besar merupakan jenis pertambangan rakyat dengan skala usaha yang kecil 
dan penguasaan teknologi yang sederhana sehingga hasil produksi dari 
sektor ini pun terbatas. Hasil pertambangan dan galian di Kabupaten 
Temanggung yang paling menonjol adalah galian pasir sungai sebagai 
bahan bangunan atau kontruksi. 
Seperti halnya sektor pertambangan dan galian, sektor industri 
pengolahan antara tahun 2002-2006 memiliki nilai rata-rata LQ sebesar 
0,1321 sehingga sektor ini merupakan sektor non basis. Hal ini 
mempunyai arti bahwa peranan relatif sektor industri pengolahan di 
Kabupaten Temanggung lebih kecil daripada peranan relatif sektor 
tersebut dalam perekonomian di Provinsi Jawa Tengah atau dengan kata 
lain produk di sektor industri pengolahan produksinya belum mampu 
mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga diperlukan pasokan dari luar. 
Nilai LQ sektor industri pengolahan tidak mengalami perubahan 
yang mencolok setiap tahun pada tahun 2002-2006. Pada tahun 2002 nilai 
LQ sebesar 0,1378. Pada tahun 2003 sedikit menurun menjadi 0,1300 dan 
nilainya meningkat menjadi 0,1311 pada tahun 2004, menurun pada tahun 
2005 menjadi 0,1305 dan pada tahun 2006 yaitu sebesar 0,1310. Hal ini 
diakibatkan sumbangan sektor industri pengolahan terhadap PDRB 
Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan sumbangan sektor industri pengolahan terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung atau dengan kata lain konsentrasi kegiatan 
industri pengolahan di Kabupaten Temanggung lebih kecil dibandingkan 
peranan sektor industri pengolahan dalam perekonomian Provinsi Jawa 
Tengah.  
Mayoritas industri yang ada di Kabupaten Temanggung masih 
berskala kecil dan sangat terbatas dalam menyerap tenaga kerja sehingga 
sektor ini hanya memberikan kontribusi yang sedikit. Beberapa faktor yang 
kurang mendukung sektor ini di Kabupaten Temanggung yaitu terbatasnya 
tenaga ahli dan terampil, terbatasnya penguasaan teknologi, terbatasnya 
penguasaan permodalan dan kontinuitas penyediaan bahan baku yang 
memenuhi persyaratan tertentu. Hal ini mengakibatkan volume produksi 
juga rendah sehingga belum mampu mencukupi kebutuhan sendiri. 
Kondisi industri pengolahan yang seperti itu menyebabkan 
rendahnya daya saing produk hasil industri pengolahan sehingga produk 
industri pengolahan dari Kabupaten Temanggung masih kalah bersaing 
dengan produk industri pengolahan dari daerah lain, yang pada akhirnya 
mengakibatkan keterbatasan dalam hal pemasarannya yaitu hanya 
cenderung untuk pasar lokal saja. Di samping itu, masuknya produk 
industri pengolahan dari wilayah lain dengan harga yang lebih murah dan 
kualitas yang lebih baik akan menyebabkan produk industri pengolahan 
Kabupaten Temanggung semakin kesulitan untuk berkembang. Untuk itu, 
sangat diharapkan peranan dari pemerintah daerah, dan para investor untuk 
meningkatkan dan memajukan sektor perindustrian di Kabupaten 
Temanggung agar bisa menjadi sektor basis. 
 
Sektor listrik, gas dan air bersih pada tahun 2002 belum menjadi 
sektor basis tetapi pada tahun 2003-2006 selalu menjadi sektor basis bagi 
perekonomian Kabupaten Temanggung. Nilai LQ sektor ini selama tahun 
penelitian cukup berfluktuasi yaitu pada tahun 2002 nilai LQ-nya lebih 
kecil dari satu sebesar  0,9827 sehingga merupakan sektor non basis pada 
tahun tersebut. Hal ini diakibatkan sumbangan sektor listrik, gas dan air 
bersih terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan yang 
lebih besar dibandingkan sumbangan sektor listrik, gas dan air bersih 
terhadap PDRB Kabupaten Temanggung pada tahun 2002. Meskipun 
demikian pada tahun 2003-2006 nilai LQ-nya lebih besar dari satu yaitu 
meningkat sebesar 1,0380 pada tahun 2003, namun menurun menjadi 
1,0307 pada tahun 2004 dan pada tahun 2005 meningkat lagi menjadi 
1,0366 serta pada tahun 2006 menurun lagi menjadi 1,0170. Hal ini 
diakibatkan sumbangan sektor listrik, gas dan air bersih terhadap PDRB 
Kabupaten Temanggung telah mengalami peningkatan yang lebih besar 
dibandingkan sumbangan sektor listrik, gas dan air bersih terhadap PDRB 
Provinsi Jawa Tengah 
Sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor basis paling kecil 
daripada sektor yang lainnya. Nilai rata-rata LQ sektor ini sebesar 1,0210. 
Angka tersebut berarti 1 bagian digunakan untuk kebutuhan konsumsi 
daerah, sedangkan sisanya 0,0210 bagian untuk ekspor memenuhi 
kebutuhan wilayah lain. Nilai rata-ratanya lebih dari satu yang berarti 
bahwa sektor listrik dan air minum di wilayah Kabupaten Temanggung 
lebih tinggi daripada peranan sektor listrik, gas dan air bersih di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor listrik, gas 
dan air bersih dapat memenuhi kebutuhan listrik, gas dan air bersih 
masyarakat di Kabupaten Temanggung.  
Produsen di sektor listrik di Kabupaten Temanggung yaitu dari PLN 
sedangkan dari sektor air bersih dihasilkan dari PDAM. Pengguna atau 
pelanggan sektor listrik, gas dan air bersih di Kabupaten Temanggung 
meliputi pelanggan rumah tangga, perusahaan, instansi pemerintah, sarana 
sosial, instansi swasta, dan usaha lainya. Kebutuhan konsumen atau 
pelanggan akan hasil produksi di sektor listrik, gas dan air bersih dari tahun 
ke tahun selalu meningkat baik di tingkat Provinsi Jawa Tengah maupun 
Kabupaten Temanggung. Hal ini mengingat listrik, gas dan air bersih 
merupakan kebutuhan sehari-hari masyarakat yang sangat penting. 
Sektor bangunan selama tahun penelitian juga merupakan sektor non 
basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung dimana peranan sektor 
ini di tingkat Kabupaten Temanggung lebih rendah daripada peranan sektor 
tersebut di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Nilai rata-rata LQ sebesar 
0,9854. Hal ini berarti sektor ini belum mampu menghasilkan barang dan 
jasa untuk kebutuhan lokal wilayah Kabupaten Temanggung. Selama tahun 
penelitian pada tahun 2002 nilai LQ lebih dari satu yaitu 1,0590 kemudian 
menurun 0,9941 pada tahun 2003, menurun lagi pada tahun 2004 sebesar 
0,9765 dan pada tahun 2005 sebesar 0,9476 dan meningkat sebesar 0,9497. 
Hal ini diakibatkan sumbangan sektor bangunan terhadap PDRB Kabupaten 
Temanggung mengalami penurunan yang lebih kecil dibandingkan 
sumbangan sektor bangunan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah 
Sektor bangunan di Kabupaten Temanggung terdapat pembangunan 
dan perbaikan berbagai sarana fisik terutama pemukiman seperti dalam 
bentuk perumahan-perumahan. Selain pembangunan sarana pemukiman, 
dibangun pula prasarana pengairan yang cukup baik dalam skala kecil, 
sedang ataupun besar. Meskipun demikian, yang menyebabkan penurunan 
sumbangan sektor bangunan terhadap PDRB di Kabupaten Temanggung 
yaitu sektor bangunan sangat terbatas dalam menyerap tenaga kerja 
sehingga sektor ini perlu dikembangkan agar dapat menyerap tenaga kerja 
lebih banyak sehingga belum dapat mencapai nilai LQ lebih dari satu atau 
basis. Selain itu, adanya kekurangan fasilitas bangunan yaitu pengadaan 
peralatan dan bahan bangunan. Peralatan dan bahan bangunan yang 
diperlukan dalam pembangunan masih banyak mendatangkan dari luar 
daerah Kabupaten Temanggung.  
Sektor perdagangan, hotel dan restoran selama lima tahun penelitian 
merupakan sektor non basis bagi perekonomian di wilayah ini. Nilai LQ 
antara tahun 2002-2006 selalu lebih kecil dari satu dengan nilai rata-rata 
LQ selama lima tahun tersebut sebesar 0,7829. Hal ini mempunyai arti 
bahwa peranan relatif sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten 
Temanggung lebih kecil daripada peranan relatif sektor tersebut dalam 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah atau dengan kata lain produk di 
sektor perdagangan, hotel dan restoran produksinya belum mampu 
mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga diperlukan pasokan dari luar. 
Selama lima tahun, nilai LQ-nya selalu mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2002 nilai LQ sebesar 0,7577. Pada tahun 2003 meningkat 
menjadi 0,7661 dan nilainya meningkat lagi menjadi 0,7905 pada tahun 
2004, pada tahun 2005 menjadi 0,7963 dan pada tahun 2006 meningkat 
sebesar 0,8038. Hal ini diakibatkan sumbangan sektor perdagangan, hotel 
dan restoran terhadap PDRB Kabupaten Temanggung mengalami 
peningkatan meskipun peningkatannya masih lebih kecil dibandingkan 
peningkatan pada tingkat Provinsi Jawa Tengah pada sektor yang sama. 
Meskipun tiap tahun nilai LQ-nya meningkat, masih terdapat faktor 
penghambatnya yaitu masih rendahnya kualitas fisik perdagangan, belum 
optimalnya promosi hasil produk, belum adanya pusat informasi pasar serta 
kurangnya tenaga kerja yang terampil dan profesional di bidang 
perdagangan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian pemerintah setempat 
untuk memperbaiki sistem pengelolaan pasar dan sarana pendukung lainnya 
agar sektor ini meningkat dan menjadi sektor basis di Kabupaten 
Temanggung. 
Sektor pengangkutan dan komunikasi selama lima tahun dari tahun 
2002-2006 mampu menjadi sektor basis. Nilai rata-rata LQ selama tahun 
penelitian sebesar 1,0803 yang berarti sektor ini mampu memenuhi 
kebutuhan lokal dan mampu mengekspor ke daerah lain. Angka tersebut 
berarti satu bagian digunakan untuk kebutuhan konsumsi daerah Kabupaten 
Temanggung, sedangkan sisanya 0,0803 bagian untuk ekspor ke luar 
daerah. Hal ini disebabkan sumbangan sektor pengangkutan dan 
komunikasi terhadap PDRB Kabupaten Temanggung mengalami 
peningkatan lebih besar dibandingkan sumbangan sektor pengangkutan dan 
komunikasi terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. 
 Selama lima tahun, nilai LQ-nya selalu lebih dari satu atau menjadi 
sektor basis. Pada tahun 2002 nilai LQ sebesar 1,0695. Pada tahun 2003 
meningkat menjadi 1,0872 dan nilainya sedikit menurun menjadi 1,0819 
pada tahun 2004, pada tahun 2005 menjadi 1,0832 dan pada tahun 2006 
menurun menjadi 1,0800. Hal ini diakibatkan sumbangan sektor 
pengangkutan dan komunikasi terhadap PDRB Kabupaten Temanggung 
mengalami penurunan meskipun peningkatannya masih lebih besar 
dibandingkan peningkatan pada tingkat Provinsi Jawa Tengah pada sektor 
yang sama. Sektor pengangkutan dan komunikasi menjadi basis karena 
memiliki beberapa faktor pendukung sehingga dapat menjadi pemacu 
pertumbuhan sektor-sektor yang lain. Beberapa faktor yang mendukung 
sektor ini yaitu wilayahnya didukung oleh tiga jalur pusat ekonomi yaitu 
Semarang, Yogyakarta dan Purwokerto. Hal ini menyebabkan banyak 
sekali kendaraan yang keluar-masuk wilayah Kabupaten Temanggung. 
Sektor ini didukung juga dalam bidang komunikasi dan media massa, sarana 
dan prasarana yang tersedia di Kabupaten Temanggung antara lain berupa 
radio, televisi, telepon, jaringan internet dan surat kabar. Media komunikasi 
tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka memenuhi 
kebutuhan akan informasi. Meluasnya jaringan telepon baik kabel ataupun 
nirkabel mampu mendukung posisi sektor ini sebagai sektor basis terhadap 
perekonomian Kabupaten Temanggung. Selain itu, didukung oleh sarana 
komunikasi yaitu PT Tekom dan PT Pos Indonesia di Kabupaten Temanggung 
sehingga akses komunikasi menjadi lancar. 
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten 
Temanggung selama tahun 2002-2006 selalu menjadi sektor basis atau nilai 
LQ-nya selalu lebih dari satu. Pada tahun 2002 nilai LQ sebesar 1,1011. 
Pada tahun 2003 meningkat menjadi 1,1232 dan nilainya meningkat lagi 
menjadi 1,1317 pada tahun 2004. Hal ini diakibatkan peranan sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan sumbangan 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan terhadap PDRB Kabupaten 
Temanggung. Pada tahun 2005 menjadi 1,1111 dan pada tahun 2006 
menurun menjadi 1,0973. Hal ini diakibatkan sumbangan sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan terhadap PDRB Kabupaten Temanggung 
mengalami penurunan.  
Nilai LQ selama tahun 2002-2006 relatif stabil dengan nilai rata-rata 
LQ selama lima tahun penelitian sebesar 1,1129. Angka tersebut berarti 1 
bagian digunakan untuk kebutuhan konsumsi daerah, sedangkan sisanya 
0,1129 bagian untuk ekspor memenuhi kebutuhan wilayah lain. Nilai rata-
ratanya lebih dari satu yang berarti bahwa peranan sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten Temanggung masih lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan peranan sektor yang sama di tingkat 
Provinsi Jawa Tengah.  Hal ini mengindikasikan bahwa sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan bagi masyarakat di Kabupaten 
Temanggung.  
 Sektor ini didukung oleh lembaga-lembaga keuangan baik berupa 
bank maupun lembaga bukan bank misalnya asuransi, pegadaian dan 
koperasi. Bank yang terdapat di Kabupaten Temanggung terdiri dari bank 
negeri dan swasta. Bank negeri yang ada di Kabupaten Temanggung 
misalnya BRI, BNI dan BPD sedangkan bank swasta yaitu Bank Danamon, 
Bank Mandiri, Bank Lippo, BCA, Bank Bukopin, Hagga Bank dan lainnya. 
Dari beberapa lembaga keuangan bukan bank yang ada, koperasi 
merupakan lembaga yang jumlahnya sangat mendominasi di Kabupaten 
Temanggung. Jumlah koperasi yang ada di Kabupaten Temanggung yaitu 
387 dan koperasi paling banyak adalah koperasi serba usaha 82 buah diikuti 
koperasi pegawai negeri 64 buah dan koperasi pertanian 62 buah. 
Sektor jasa-jasa di Kabupaten Temanggung selama tahun 2002-2006 
selalu menjadi sektor basis karena memiliki nilai rata-rata LQ lebih dari 
satu. Nilai rata-rata LQ sebesar 1,4673 ini berarti sektor jasa-jasa di 
Kabupaten Temanggung mampu mencukupi kebutuhan lokal sebanyak satu 
dan sekaligus dapat mengekspor 0,5327 bagian ke luar daerah Kabupaten 
Temanggung. Hal ini disebabkan peranan sektor jasa-jasa di tingkat 
Kabupaten Temanggung lebih besar daripada peranan sektor yang sama di 
tingkat Provinsi Jawa Tengah atau dengan kata lain produk di sektor jasa-
jasa mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal dan mengekspor keluar 
daerah sehingga sektor tersebut menjadi sektor basis karena produksinya 
mampu mencukupi kebutuhan pasar lokal dan mengekspor keluar daerah. 
  Nilai LQ sektor jasa-jasa selama lima tahun penelitian cenderung 
menurun dari tahun 2002-2006 tetapi masih menjadi basis di Kabupaten 
Temanggung. Pada tahun 2002 nilai LQ sebesar 1,6130. Pada tahun 2003 
menurun menjadi 1,4734 dan nilainya menurun menjadi 1,4564 pada tahun 
2004, pada tahun 2005 menjadi 1,4109 dan pada tahun 2006 menurun lagi 
menjadi 1,3826. Hal ini diakibatkan sumbangan sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan terhadap PDRB Kabupaten Temanggung 
mengalami penurunan. 
 Sektor jasa di Kabupaten Temanggung meliputi jasa pemerintahan 
dan hankam, jasa sosial dan kemasyarakatan, jasa hiburan dan rekreasi, dan 
jasa perseorangan dan rumah tangga. Faktor jasa dapat maju dan menjadi 
basis karena adanya faktor pendukung anatara lain penyaluran dan 
pelatihan tenaga kerja lewat Depnakertrans, fasilitas kesehatan di 
Kabupaten Temanggung sangat memadai diantaranya dibangun rumah sakit 
umum maupun swasta dan adanya puskesmas setiap kecamatan. Selain itu, 
sektor jasa-jasa di Kabupaten Temanggung didukung juga dengan adanya 
potensi objek wisata yang berada di wilayah Kabupaten Temanggung. 
Beberapa objek wisata yang cukup potensial untuk dikembangkan antara 
lain : 
1. Taman Kartini Kowangan dengan pemandian, rumah makan, hotel dan 
Monumen Bambang Sugeng. 
2. Pemandian Pikatan. 
3. Peninggalan Candi Gondosuli di Kecamatan Bulu 
4. Pemandian dan hutan wisata Jumprit di Kecamatan Ngadirejo dimana 
sumber air sungai Progo bermula. 
5. Pass Kledung yang berhawa dingin terletak antara Gunung Sumbing 
dan Gunung Sindoro. 
2. Sub Sektor Pertanian 
Sektor pertanian adalah sektor yang sangat penting bagi Kabupaten 
Temanggung. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor perekonomian 
yang terdiri atas lima sub sektor yaitu sub sektor tanaman bahan makanan, 
tanaman perkebunan rakyat, peternakan, kehutanan dan perikanan. metode 
LQ digunakan untuk mengetahui apakah suatu sub sektor termasuk sektor 
basis atau tidak. Bila suatu sub sektor merupakan sub sektor basis, dapat 
dikatakan sub sektor tersebut memiliki potensi ekspor dan mempunyai 
peranan lebih besar dibandingkan sektor lain. Hasil dari analisis Location 
Quotient untuk sektor pertanian Kabupaten Temanggung dapat disaksikan 
dalam Tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. Nilai LQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung Tahun 
2002-2006 
Sub sektor 2002 2003 2004 2005 2006 Rata-
rata 
1.  Tanaman bahan makanan  0,8764 0,9002 0,8866 1,0132 1,0072 0,9367 
2. Tanaman perkebunan 
      rakyat 2,3972 2,1970 2,1639 1,3396 1,3819 1,8959 
3.  Peternakan 1,2476 1,2152 1,3357 1,1876 1,1561 1,2284 
4.  Kehutanan 0,5686 0,8462 0,6700 0,5609 0,6997 0,6691 
5.  Perikanan 0,0644 0,0691 0,0849 0,0914 0,1111 0,0842 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 20  
Berdasarkan hasil analisis LQ terhadap lima sub sektor dalam sektor 
pertanian diketahui bahwa dua sub sektor merupakan sektor basis bagi 
perekonomian Kabupaten Temanggung, yaitu sub sektor tanaman 
perkebunan rakyat dan sub sektor peternakan dengan nilai rata-rata LQ 
masing-masing sebesar 1,8959 dan 1,2284. Sedangkan untuk tiga sub 
sektor yang lain yaitu sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor 
kehutanan  dan sub sektor perikanan merupakan sub sektor non basis bagi 
perekonomian di wilayah ini dengan nilai rata-rata LQ masing-masing 
sebesar 0,9367; 0,6691 dan 0,0842. 
Nilai LQ sub sektor tanaman bahan makanan mengalami 
peningkatan selama tahun 2002-2006 yaitu sebesar 0,8764 pada tahun 2002 
dan meningkat menjadi 1,0072 pada tahun 2006. Hal ini disebabkan oleh 
tingginya tingkat produktivitas beberapa komoditas tanaman bahan 
makanan yang merupakan komoditas andalan dari sub sektor ini dimana 
diakibatkan dari peningkatan luas areal panen tanaman bahan makanan. 
Misalnya tanaman padi, pada tahun 2005 mempunyai luas areal panen 
28.362 ha dengan produksi 143.796 ton meningkat menjadi 148.343 ton 
dengan luas areal panen 31.335 ha pada tahun 2006.  
Pada tahun 2002-2004 kemampuan sub sektor tanaman bahan 
makanan cenderung belum mampu untuk mengekspor produk ke wilayah 
lain. Sedangkan dari tahun 2005-2006 sub sektor tanaman bahan makanan 
mampu untuk mengekspor produk ke wilayah lain. Pergeseran ini terjadi 
dari nilai PDRB sub sektor yang cenderung mengalami peningkatan. Nilai 
PDRB yang mengalami peningkatan ini disebabkan nilai produksi sub 
sektor tanaman bahan makanan yang mengalami penurunan. Meskipun 
demikian, nilai rata-rata LQ selama tahun penelitian sebesar 0,9367 
sehingga sub sektor tanaman bahan makanan termasuk dalam sektor non 
basis. Nilai rata-rata LQ kurang dari satu berarti peranan relatif sub sektor 
tanaman bahan makanan di Kabupaten Temanggung lebih kecil daripada 
peranan relatif sub sektor tersebut dalam perekonomian di Provinsi Jawa 
Tengah atau dengan kata lain produk di sub sektor tanaman bahan makanan 
produksinya belum mampu mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga 
diperlukan pasokan dari luar. Hal ini terkait dengan peranan sub sektor 
tanaman bahan makanan sebagai sub sektor penyedia bahan makanan 
pokok dan penyedia bahan makanan sehari-hari bagi masyarakat dimana 
peningkatan kebutuhan masyarakat akan bahan makanan dengan persediaan 
bahan makanan yang dihasilkan tidak seimbang. Tanaman bahan makanan 
yang dihasilkan oleh sub sektor ini antara lain padi, palawija, sayuran dan 
buah-buahan. 
Sub sektor tanaman perkebunan rakyat antara tahun 2002-2006 
selalu menjadi sub sektor basis dalam perekonomian Kabupaten 
Temanggung. Nilai rata-rata LQ selama tahun penelitian sebesar 1,8959 
dan merupakan nilai LQ terbesar dibandingkan nilai LQ sub sektor yang 
lainnya. Hal ini mempunyai arti bahwa peranan relatif sub sektor tanaman 
perkebunan rakyat di Kabupaten Temanggung lebih besar daripada peranan 
relatif sub sektor ini dalam perekonomian di Provinsi Jawa Tengah atau 
dengan kata lain produk di sub sektor tanaman perkebunan rakyat mampu 
memenuhi kebutuhan pasar lokal dan mengekspor keluar daerah. Sub 
sektor tanaman perkebunan rakyat memiliki keunggulan komparatif 
sehingga dapat menjadi pemacu pertumbuhan sub sektor-sub sektor yang 
lain. Sub sektor tanaman perkebunan rakyat ini bisa menjadi sektor basis 
karena didukung oleh kondisi wilayah Kabupaten Temanggung yang 
sebagian besar masih merupakan lahan pertanian, beriklim tropis dengan 
temperatur yang sedang dan curah hujan yang mencukupi, serta besarnya 
jumlah tenaga kerja yang tersedia yang memungkinkan masing-masing 
wilayah dapat berperan dalam mendukung perekonomian wilayah terutama 
di sektor pertanian. 
Nilai LQ sub sektor tanaman perkebunan rakyat ini antara tahun 
2002-2006 mengalami penurunan yaitu sebesar 2,3972 pada tahun 2002 
dan menurun menjadi 1,3819 pada tahun 2006. Hal ini disebabkan semakin 
menurunnya peranan sub sektor perkebunan rakyat dalam memberikan 
kontribusinya dalam PDRB sektor pertanian. Dimana diikuti penurunan 
produktivitas dari komoditas andalan sub sektor tanaman perkebunan 
rakyat di Kabupaten Temanggung yang disebabkan dari penurunan luas 
areal panen salah satu komoditas andalan yaitu pada komoditas tembakau 
pada tahun 2005 mempunyai luas areal panen 14.548 Ha dan menurun 
menjadi 9.326 Ha meskipun demikian peranannya masih lebih besar 
daripada sektor yang sama pada tingkat Provinsi Jawa Tengah. 
Nilai rata-rata LQ sub sektor peternakan selama tahun penelitian 
sebesar 1,2284 sehingga menjadikan sub sektor peternakan menjadi sub 
sektor basis di Kabupaten Temanggung. Hal ini dikarenakan peranan relatif 
sub sektor peternakan terhadap PDRB Kabupaten Temanggung mengalami 
peningkatan lebih besar dibandingkan peranan relatif sub sektor peternakan 
terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Sub sektor peternakan di Kabupaten 
Temanggung selain mampu memenuhi kebutuhan wilayah Kabupaten 
Temanggung juga mampu mengekspor ke luar wilayah Kabupaten 
Temanggung.  
Nilai LQ sub sektor peternakan ini antara tahun 2002-2006 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,2476 pada tahun 2002 dan menurun 
menjadi 1,1561 pada tahun 2006. Hal ini disebabkan sumbangan sub sektor 
peternakan terhadap PDRB Kabupaten Temanggung mengalami 
penurunan. Beberapa masalah yang dihadapi sub sektor peternakan 
sehingga nilai LQ-nya selama tahun penelitian mengalami penurunan 
antara lain kurangnya penguasaan pasar dan pemodalan, terbatasnya 
ketrampilan peternak, kurangnya pelayanan kesehatan hewan dan skala 
usaha peternakan yang kecil sehingga populasi ternak belum optimal.  
Sub sektor peternakan menjadi sektor basis karena Kabupaten 
Temanggung merupakan salah satu daerah pengembangan sapi potong di 
Jawa Tengah. Populasi sapi potong di Kabupaten Temanggung dalam 
pendataan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 tercatat 
35.103 ekor dan menempati urutan ke dua di tingkat Jawa Tengah, di 
bawah Kabupaten Boyolali. Selain itu, Kabupaten Temanggung merupakan 
sentra pengembangan ternak unggas terbesar terutama ayam buras dan 
ayam ras petelur. Ayam buras di Kabupaten Temanggung pada tahun 2006 
tercatat 1.642.002 ekor dan ayam ras petelur 642.500 ekor. Tempat 
pengembangan ayam buras terbesar di Kecamatan Jumo sebanyak 221.638 
ekor dan ayam ras petelur di Kecamatan Kaloran sebanyak 125.520 ekor.  
Sub sektor kehutanan termasuk ke dalam sub sektor non basis. Nilai 
LQ sub sektor kehutanan antara tahun 2002-2006 selalu lebih kecil dari 
satu dengan nilai rata-rata LQ selama lima tahun penelitian tersebut sebesar 
0,6691. Hal ini disebabkan karena peranan sub sektor ini di tingkat 
Kabupaten Temanggung lebih rendah daripada peranan sub sektor tersebut 
di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Artinya bahwa sektor ini masih belum 
mampu memenuhi kebutuhan lokal dan harus dipasok dari luar Kabupaten 
Temanggung. Selama tahun penelitian nilai LQ-nya selalu kurang dari satu. 
Nilai LQ terbesar sub sektor kehutanan terdapat pada tahun 2003 yaitu 
sebesar 0,8426, sedangkan nilai terkecil pada tahun 2001 sebesar 0,5609. 
Hal ini disebabkan sub sektor kehutanan dalam pengusahaan lahannya 
sangat terbatas. Hasil hutan Kabupaten Temanggung masih kalah bersaing 
dengan daerah-daerah lain yang mempunyai tingkat produktivitas yang 
lebih baik. Hal ini pula yang menyebabkan sub sektor ini menjadi sub 
sektor non basis. 
Seperti halnya sub sektor kehutanan, sub sektor perikanan selama 
lima tahun penelitian merupakan sub sektor non basis bagi perekonomian 
Kabupaten Temanggung. Nilai LQ antara tahun 2002-2006 selalu lebih 
kecil dari satu dengan nilai rata-rata LQ selama lima tahun penelitian 
tersebut sebesar 0,0842. Hal ini terkait dengan kontribusi sub sektor 
perikanan terhadap PDRB Kabupaten Temanggung pada tahun 2002-2006 
yang selalu lebih rendah jika dibandingkan kontribusi sub sektor ini 
terhadap PDRB di tingkat Provinsi Jawa Tengah. Hal ini mempunyai arti 
bahwa peranan relatif sub sektor perikanan di Kabupaten Temanggung 
lebih kecil daripada peranan relatif sub sektor tersebut dalam perekonomian 
di Provinsi Jawa Tengah atau dengan kata lain produk di sub sektor 
perikanan produksinya belum mampu mencukupi kebutuhan pasar lokal 
sehingga diperlukan pasokan dari luar. Hal yang menyebabkan sub sektor 
perikanan menjadi sektor non basis adalah kondisi keterbatasan sarana dan 
prasarana yang dimiliki dan kurang terampilnya petani ikan air tawar 
menyebabkan sebagian besar petani ikan air tawar di Kabupaten 
Temanggung belum maksimal dalam mengusahakannya. Selain itu, 
dikarenakan kebutuhan ikan baik ikan laut maupun ikan tawar sebagian 
besar masih mengandalkan pasokan dari luar wilayah. 
 
B.   Analisis Posisi Sektor dan Sub Sektor Basis pada Masa Mendatang 
1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya 
Metode Location Quotient mempunyai kelemahan-kelemahan yang 
harus diatasi. Kelemahan metode LQ tersebut yaitu analisisnya yang 
bersifat statis sehingga tidak dapat menangkap kemungkinan perubahan-
perubahan yang akan terjadi untuk waktu yang akan datang. Sebenarnya 
sektor basis pada saat ini belum tentu akan menjadi sektor basis pada masa 
yang akan datang dan juga sebaliknya sektor non basis pada saat ini 
mungkin akan berubah menjadi sektor basis pada masa selanjutnya. 
Dalam rangka mengatasi kelemahan metode LQ tersebut sehingga 
dapat diketahui perubahan sektoral digunakan metode Dynamic Location 
Quotient (DLQ) yaitu dengan mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan 
asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun PDRB mempunyai rata-
rata laju pertumbuhan per tahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun 
awal dan tahun berjarak. 
Hasil dari analisis metode Dynamic Location Quotient (DLQ) 
terhadap sektor perekonomian di Kabupaten Temanggung dapat dilihat 
dalam Tabel 13 berikut ini. 
Tabel 13. Nilai DLQ Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di 
Kabupaten Temanggung  
Lapangan Usaha DLQ Keterangan 
1. Pertanian 6,8021 Basis 
2. Pertambangan & galian 3,2843 Basis 
3. Industri pengolahan 2,2225 Basis 
4. Listrik, gas dan air bersih 141,2790 Basis 
5. Bangunan 0,4336 Non Basis 
6. Perdagangan, hotel & restoran 6,2597 Basis 
7. Pengangkutan & komunikasi 1,4112 Basis 
8. Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 3,0911 Basis 
9. Jasa-jasa 0,6888 Non Basis 
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Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) dalam 
Tabel 13 tersebut terlihat bahwa dari sembilan sektor perekonomian di 
Kabupaten Temanggung, tujuh di antaranya dapat diharapkan untuk dapat 
menjadi sektor basis bagi perekonomian di Kabupaten Temanggung. 
Ketujuh sektor perekonomian tersebut antara lain sektor pertanian, sektor 
pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan 
air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan 
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Nilai DLQ 
ketujuh sektor perekonomian tersebut lebih besar dari satu, dengan nilai 
DLQ tertinggi sebesar 141,2790 dimiliki oleh sektor listrik, gas dan air 
bersih dan nilai DLQ terendah dimiliki oleh sektor pengangkutan dan 
komunikasi dengan nilai DLQ sebesar 1,4112. Sedangkan sektor 
perekonomian yang mempunyai nilai DLQ yang lebih kecil dari satu, 
dengan nilai DLQ tertinggi sebesar 0,6888 dimiliki oleh sektor jasa-jasa 
dan nilai DLQ terendah dimiliki oleh sektor bangunan yaitu 0,4336. 
Sektor pertanian mempunyai nilai rata-rata DLQ sebesar 6,8021 
yang berarti sektor ini dapat diharapkan/berpotensi untuk menjadi sektor 
basis di masa mendatang dan menunjukkan produk sektor tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan lokal dan mampu mengekspor ke daerah lain. Nilai 
rata-rata DLQ ini lebih dari satu, yang artinya peranan relatif sektor 
pertanian dalam wilayah Kabupaten Temanggung lebih besar dari peranan 
relatif sektor pertanian dalam perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Hal 
yang menyebabkan kedudukan sektor pertanian dapat diharapkan menjadi 
sektor basis terhadap perekonomian Kabupaten Temanggung di masa yang 
akan datang karena didukung oleh keadaan geografis Kabupaten 
Temanggung yang mempunyai ketinggian permukaan bumi yang cukup 
bervariasi, sehingga cukup sesuai untuk tempat tumbuh berbagai jenis 
tanaman dan kondisi wilayah Kabupaten Temanggung yang sebagian besar 
masih merupakan lahan pertanian yang memungkinkan masing-masing 
wilayah dapat berperan dalam mendukung perekonomian wilayah terutama 
di sektor pertanian. 
Kabupaten Temanggung bagian utara dan timur dengan ketinggian 
antara 400-750 m dari permukaan laut merupakan bentang dataran dengan 
hawa yang sejuk merupakan tempat kegiatan pertanian intensif berada. 
Wilayah Kabupaten Temanggung bagian selatan dan barat merupakan 
daerah pegunungan dengan ketinggian antara 1.000-3.000 m dari 
permukaan laut merupakan tempat yang cukup potensial untuk kegiatan 
perkebunan dan kehutanan. Di samping itu, wilayah dengan ketinggian 
antara 400-750 m dari permukaan laut merupakan wilayah yang 
mempunyai potensi untuk budidaya tanaman dataran sedang seperti padi, 
jagung dan kacang-kacangan dan sayur-sayuran. Sedangkan wilayah 
dengan ketinggian lebih dari 750 m dari permukaan laut memiliki potensi 
untuk budidaya tanaman dataran tinggi seperti tembakau, kopi, cengkeh, 
kakao, kayu rimba dan kayu jati. 
Berdasarkan macam penggunaan lahan maka diketahui bahwa luas 
wilayah di Kabupaten Temanggung yang dimanfaatkan untuk kegiatan 
pertanian dalam arti luas mencapai 75.788 Ha atau sekitar 85,89 persen dari 
luas wilayah Kabupaten Temanggung secara keseluruhan. Beberapa 
komoditas sektor pertanian juga turut berperan dalam mempertahankan 
sektor ini sebagai sektor basis dalam perekonomian Kabupaten 
Temanggung. Komoditas sektor pertanian tersebut diantaranya padi, 
jagung, ketela pohon, tembakau, kopi dan kelapa. 
Selain itu, di sub sektor peternakan, berdasarkan data BPS pada 
tahun 2006 Kabupaten Temanggung merupakan sentra pengembangan sapi 
potong terbesar kedua di Jawa Tengah dengan daerah pengembangannya 
yang utama yaitu di Kecamatan Gemawang, Kaloran dan Kandangan. Di 
samping itu, Kabupaten Temanggung merupakan sentra pengembangan 
ayam buras dan ayam ras petelur terbesar di Jawa Tengah. Hal tersebut juga 
turut mendukung kedudukan sektor pertanian untuk dapat diharapkan 
menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung untuk 
masa yang akan datang. Beberapa faktor tersebut yang menjadikan sektor 
pertanian tetap basis di masa yang akan datang. 
Sektor pertambangan dan galian merupakan sektor perekonomian 
yang diperkirakan akan menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten 
Temanggung pada masa yang akan datang dengan nilai rata-rata DLQ 
untuk sektor pertambangan dan galian sebesar 3,2843. Hal ini berarti sektor 
ini dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa mendatang dan 
menunjukkan produk sektor tersebut mampu memenuhi kebutuhan lokal 
dan mampu mengekspor ke daerah lain. Usaha pertambangan yang 
dilakukan di wilayah Kabupaten Temanggung yaitu pengambilan bahan-
bahan yang terdapat di permukaan bumi (galian golongan C) seperti pasir, 
batu kali, tanah liat dan sebagainya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
sektor pertambangan dan galian dapat menjadi sektor di masa yang akan 
datang karena  didukung oleh keadaan alam yang terdapat banyak sungai 
yang air sungainya membawa material-material seperti pasir dan batu kali 
misalnya di sungai Waringin, Lutut, Elo, Progo, Kuas, Galen dan Tingal. 
Seperti halnya sektor pertambangan dan galian, sektor industri 
pengolahan merupakan sektor perekonomian yang diperkirakan akan 
menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung pada 
masa yang akan datang dan mempunyai nilai DLQ sebesar 2,2225. Artinya 
peranan relatif sektor industri pengolahan dalam wilayah Kabupaten 
Temanggung akan lebih besar dari peranan relatif sektor industri 
pengolahan dalam perekonomian Provinsi Jawa Tengah di masa yang akan 
datang. Industri pengolahan akan menjadi sektor basis karena di Kabupaten 
Temanggung terdiri dari bermacam-macam industri baik dari skala besar, 
sedang, kecil bahkan rumah tangga yang masing-masing terdiri dari 
sejumlah unit usaha. Adanya beberapa jenis usaha dalam sektor industri 
pengolahan pada berbagai skala mengakibatkan produk sektor industri 
pengolahan Kabupaten Temanggung juga menjadi beragam sehingga hal ini 
turut mempengaruhi posisi sektor ini di masa yang akan datang. 
Sektor listrik, gas dan air bersih berdasarkan analisis DLQ ternyata 
masih diperkirakan menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten 
Temanggung untuk masa yang akan datang dengan nilai DLQ sebesar 
141,2790 dan merupakan sektor perekonomian dengan nilai DLQ yang 
terbesar daripada sektor perekonomian yang lain. Hal ini mengingat listrik, 
gas dan air bersih merupakan kebutuhan sehari-hari masyarakat yang 
sangat penting. Seiring dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat 
kebutuhan akan listrik juga terus meningkat. Kebutuhan ini selain untuk 
kebutuhan penerangan juga untuk memenuhi kebutuhan industri, meskipun 
pelanggan dari rumah tangga tetap mendominasi pelanggan listrik ini. 
Seperti halnya listrik, kebutuhan akan air bersih juga merupakan kebutuhan 
yang dirasakan mutlak untuk dipenuhi. Hal ini berkaitan dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya air bersih demi hidup 
yang sehat. Sehingga kebutuhan akan air bersih juga dirasakan meningkat 
yang menuntut adanya kontinuitas dan pemenuhan kualitas di dalam 
penyediaannya. 
Seperti halnya sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel 
dan restoran diperkirakan akan menjadi sektor basis bagi perekonomian di 
wilayah ini. Nilai DLQ-nya sebesar 6,2597. Hal ini terkait dengan Program 
Pemerintahan Daerah tentang rencana tata ruang wilayah Kabupaten 
Temanggung yang menetapkan pusat-pusat pertumbuhan daerah yang 
dibagi menjadi satuan wilayah pengembangan. Salah satu fungsi wilayah 
sebagai satuan wilayah pengembangan adalah sebagai pusat perdagangan, 
yang merupakan daerah penyangga kebutuhan bagi Kabupaten 
Temanggung yaitu pengembangan daerah perdagangan pringsurat, 
Ngadirejo dan Kledung. Kondisi ini didukung banyaknya fasilitas 
perdagangan yang ada di Kabupaten Temanggung terdapat 34 buah pasar, 6 
buah hotel dan 354 restoran. 
Sektor pengangkutan dan komunikasi berdasarkan analisis DLQ masih 
diperkirakan menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung 
untuk masa yang akan datang dengan nilai DLQ sebesar 1,4112. Hal ini 
disebabkan adanya tiga jalur pusat ekonomi yaitu Semarang, Yogyakarta dan 
Purwokerto. Hal ini menyebabkan banyak sekali kendaraan yang keluar 
masuk wilayah Kabupaten Temanggung.  
Sektor ini didukung juga dalam bidang komunikasi dan media massa, sarana 
dan prasarana yang tersedia di Kabupaten Temanggung antara lain berupa 
radio, televisi, telepon, jaringan internet dan surat kabar. Media komunikasi 
tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka memenuhi 
kebutuhan akan informasi. Meluasnya jaringan telepon baik kabel ataupun 
nirkabel mampu mendukung posisi sektor ini sebagai sektor basis terhadap 
perekonomian Kabupaten Temanggung. Selain itu, didukung oleh sarana 
komunikasi yaitu PT Telkom dan PT Pos Indonesia di Kabupaten 
Temanggung sehingga akses komunikasi menjadi lancar.  
Seperti halnya sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten Temanggung pada 
masa yang akan datang dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis bagi 
perekonomian di wilayah ini. Nilai DLQ-nya sebesar 3,0911. Hal ini 
dikarenakan pada sektor ini didukung oleh lembaga-lembaga keuangan baik 
berupa bank maupun lembaga bukan bank misalnya asuransi, pegadaian 
dan koperasi. Bank yang terdapat di Kabupaten Temanggung terdiri dari 
bank negeri dan swasta. Bank negeri yang ada di Kabupaten Temanggung 
misalnya BRI, BNI dan BPD sedangkan bank swasta yaitu Bank Danamon, 
Bank Mandiri, Bank Lippo, BCA, Bank Bukopin, Hagga Bank dan lainnya. 
Dari beberapa lembaga keuangan bukan bank yang ada, koperasi 
merupakan lembaga yang jumlahnya sangat mendominasi di Kabupaten 
Temanggung. Jumlah koperasi yang ada di Kabupaten Temanggung yaitu 
387 dan koperasi paling banyak adalah koperasi serba usaha 82 buah diikuti 
koperasi pegawai negeri 64 buah dan koperasi pertanian 62 buah. 
Sektor bangunan mempunyai nilai DLQ lebih kecil dari satu yaitu 
rata-rata DLQ-nya sebesar 0,4336 sehingga berarti sektor ini tidak dapat 
diharapkan untuk menjadi sektor basis. Hal ini disebabkan adanya rencana 
pembangunan wilayah oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung 
dimana pada tahun 2007 mulai direncanakan pengembangan kawasan 
agropolitan dan agrowisata untuk wilayah Kecamatan Kledung, Pringsurat, 
Selopampang dan Gemawang, penataan kawasan Sindoro-Sumbing sebagai 
kawasan Lindung, kawasan Cathment area (tangkapan air) dan kawasan 
pendakian sehingga kegiatan pembangunan fisik/konstruksi terbatas. Selain 
itu, tidak dapat dicegah bahwa salah satu fungsi wilayah sebagai satuan 
wilayah pengembangan adalah sebagai pusat pemukiman, yang menuntut 
penyediaan bangunan pemukiman yang memadai, seperti dalam bentuk 
perumahan-perumahan yang telah banyak didirikan di wilayah Kabupaten 
Temanggung, seperti Perumahan Srimpi Baru, Perumahan Kebonsari, 
Perumahan Kowangan Asri serta Perumahan Dewi Sartika dan Perumahan 
Teminabuan.  
Sektor jasa-jasa mempunyai nilai DLQ lebih kecil dari satu yaitu 
0,6888 sehingga berarti sektor ini tidak dapat diharapkan untuk menjadi 
sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung pada masa 
mendatang. Hal ini disebabkan belum membaiknya pengelolaan dan 
pelayanan masyarakat di Kabupaten Temanggung baik pada pelayanan jasa 
pemerintahan, jasa sosial kemasyarakatan dan jasa hiburan yang ada di 
Kabupaten Temanggung. Salah satu faktor yang kurang mendukung posisi 
dari sektor jasa-jasa di Kabupaten Temanggung ini antara lain jasa 
pendidikan seperti keberadaan beberapa sekolah swasta dan perguruan 
tinggi swasta yang masih terbatas. Sehingga banyak masyarakatnya 
melanjutkan pendidikannya di luar wilayah Kabupaten Temanggung. Di 
samping hal itu, sektor jasa di Kabupaten Temanggung juga adanya potensi 
objek wisata yang berada di wilayah ini yang belum dikerjakan secara 
optimal.  
Beberapa objek wisata yang cukup potensial untuk dikembangkan 
antara lain : 
f. Taman Kartini Kowangan dengan pemandian, rumah makan, hotel dan 
Monumen Bambang Sugeng 
g. Pemandian Pikatan 
h. Peninggalan Candi Gondosuli kecamatan Bulu 
i. Pemandian dan hutan wisata jumprit di kecamatan Ngadirejo dimana 
sumber air sungai Progo bermula 
j. Pass Kledung yang berhawa dingin terletak antara gunung Sumbing dan 
gunung Sindoro 
Keberadaan objek-objek wisata ini jika dapat dikembangkan dengan 
baik maka akan mendukung posisi sektor jasa agar menjadi sektor basis di 
masa yang akan datang melalui pemasukan daerah yang berasal dari 
pengeluaran wisatawan baik dari dalam maupun dari luar wilayah 
Kabupaten Temanggung.  
2. Sub Sektor Pertanian 
Hasil analisis Dynamic Location Quotient terhadap lima sub sektor 
yang terdapat dalam sektor pertanian di Kabupaten Temanggung dilihat 
dalam Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 14. Nilai DLQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung 
Sub sektor DLQ Keterangan 
1. Tanaman bahan makanan 132,3942 Basis 
2. Tanaman perkebunan rakyat 32.769,5777 Basis 
3. Peternakan 1.468,7903 Basis 
4. Kehutanan 0,4707 Non Basis 
5. Perikanan 3.164.913,9340 Basis 
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Hasil analisis DLQ untuk kelima sub sektor dalam sektor pertanian 
menghasilkan empat sub sektor mempunyai nilai DLQ lebih dari satu dan 
satu sub sektor lainnya mempunyai nilai DLQ kurang dari satu. Empat sub 
sektor yang dapat diharapkan menjadi sub sektor basis dalam 
perekonomian Kabupaten Temanggung di masa yang akan datang antara 
lain sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor tanaman perkebunan 
rakyat, sub sektor peternakan dan sub sektor perikanan.  
Sub sektor tanaman bahan makanan mempunyai nilai DLQ sebesar 
132,3942. Hal ini dikarenakan sub sektor tanaman bahan makanan 
merupakan sub sektor penyedia bahan makanan pokok dan penyedia bahan 
makanan sehari-hari bagi masyarakat. Produk yang dihasilkan oleh sub 
sektor ini antara lain padi, palawija, sayur-sayuran dan buah-buahan. Padi 
merupakan komoditi utama sub sektor tanaman bahan makanan, mengingat 
komoditi ini merupakan sumber makanan pokok bagi masyarakat. Padi 
menempati urutan pertama di antara produk sub sektor tanaman bahan 
makanan lainnya baik dari segi produksi ataupun penggunaan lahannya. 
Selain komoditas padi, komoditas tanaman bahan makanan yang lain yaitu 
jagung, ketela pohon kubis, kentang, lombok, sawi, pepaya, pisang, 
klengkeng dan durian merupakan komoditas tanaman bahan makanan yang 
turut pula menentukan posisi sub sektor ini di masa mendatang. 
Sub sektor tanaman perkebunan rakyat mempunyai nilai DLQ lebih 
besar dari satu yaitu 32.769,5777 berarti sub sektor ini dapat diharapkan 
untuk menjadi sektor basis bagi perekonomian di Kabupaten Temanggung 
di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan tingginya tingkat 
produktivitas beberapa komoditas tanaman perkebunan rakyat yang 
merupakan komoditas andalan dari sub sektor ini. Misalnya tembakau dan 
kopi, kedua komoditas ini mempunyai luas areal penanaman lebih luas 
daripada tanaman perkebunan rakyat yang lain. Areal untuk penanaman 
tembakau di wilayah ini pada tahun 2006 tercatat seluas 9.326 ha dengan 
produksi 4.260 ton. Sedangkan kopi terdapat dua jenis kopi arabika dengan 
luas 1.404,29 ha dengan produksi 201,03 ton dan kopi robusta dengan luas 
9.113,85 ha dengan produksi 4.524,19 ton. Angka tersebut dapat diketahui 
bahwa kopi Temanggung merupakan supplier kopi ekspor terbanyak di 
Jawa Tengah. Pada tahun 2006, pemerintah Kabupaten Temanggung 
melaksanakan ekspor ke Amerika melalui Malang, Jawa Timur. 
Sub sektor peternakan di Kabupaten Temanggung untuk masa yang 
akan datang ternyata masih dapat diharapkan untuk menjadi sub sektor 
basis bagi perekonomian di Kabupaten Temanggung. Sub sektor 
peternakan mempunyai nilai DLQ sebesar 1.468,7903. Hal ini disebabkan 
adanya beberapa daerah yang menjadi daerah pengembangan sapi potong di 
Jawa Tengah. Populasi sapi potong di Kabupaten Temanggung dalam 
pendataan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 tercatat 
35.103 ekor dan menempati urutan ke dua di tingkat Jawa Tengah, di 
bawah Kabupaten Boyolali. Tempat pengembangan sapi potong ini antara 
lain di Kecamatan Kandangan, Gemawang dan Kaloran. Selain itu, 
Kabupaten Temanggung merupakan sentra pengembangan ternak unggas 
terbesar terutama ayam buras dan ayam ras petelur di Jawa Tengah. Ayam 
buras di Kabupaten Temanggung pada tahun 2006 tercatat 1.642.002 ekor 
dan ayam ras petelur 642.500 ekor. Tempat pengembangan ayam buras 
terbesar di Kecamatan Jumo sebanyak 221.638 ekor dan ayam ras petelur di 
Kecamatan Kaloran sebanyak 125.520 ekor.   
Sub sektor kehutanan di Kabupaten Temanggung untuk masa yang 
akan datang ternyata masih belum dapat diharapkan untuk menjadi sub 
sektor basis bagi perekonomian di Kabupaten Temanggung. Sub sektor 
kehutanan mempunyai nilai DLQ lebih kecil dari satu yaitu sebesar 0,4707. 
Sebenarnya kondisi geografis Kabupaten Temanggung cukup potensial 
untuk pengembangan sub sektor ini, terutama untuk wilayah Kabupaten 
Temanggung bagian selatan dan barat merupakan daerah pegunungan 
dengan ketinggian antara 1000-3000 m dari permukaan laut merupakan 
tempat yang cukup potensial untuk kegiatan di sub sektor kehutanan. 
Namun pada kenyataannya sub sektor kehutanan tidak dapat diharapkan 
untuk menjadi sub sektor basis bagi perekonomian Kabupaten 
Temanggung. Hal tersebut disebabkan masih adanya pembukaan lahan 
hutan untuk ditanami tanaman bukan tanaman tahunan di sekitar lereng 
gunung baik Gunung Sindoro maupun Gunung Sumbing dan masih 
kurangnya upaya peremajaan pada lahan-lahan hutan di wilayah Kabupaten 
Temanggung, sehingga bukan hal yang tidak mungkin jika produktivitas 
sub sektor kehutanan mengalami penurunan pada tahun-tahun mendatang. 
Di samping itu lahan-lahan kehutanan yang mempunyai potensi wisata 
belum mendapatkan sentuhan pengembangan yang mengarah kepada 
pemberdayaan potensi sumber daya hutan yang dapat meningkatkan 
pendapatan daerah dan menjadi pendorong bagi pengembangan sektor lain. 
Kondisi ini jika dibiarkan dan tidak ada usaha untuk segera 
mengatasinya maka tidak mungkin tidak hasil hutan andalan Kabupaten 
Temanggung akan kalah bersaing dengan daerah-daerah lain yang 
mempunyai tingkat produktivitas yang lebih baik. Hal ini pula yang dapat 
menyebabkan sub sektor ini menjadi sub sektor non basis bagi 
perekonomian Kabupaten Temanggung pada masa yang akan datang. 
Sub sektor lain yang diramalkan akan menjadi sub sektor basis dalam 
perekonomian Kabupaten Temanggung yaitu sub sektor perikanan. Sub 
sektor perikanan mempunyai nilai DLQ paling tinggi dibandingkan dengan 
sub sektor basis yang lainnya yaitu sebesar 3.164.913,9340. Sub sektor 
perikanan di Kabupaten Temanggung ternyata dapat diharapkan untuk 
menjadi sub sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung di 
masa yang akan datang. Dari sub sektor perikanan ini, Kabupaten 
Temanggung mempunyai potensi terutama di bidang perikanan air tawar 
karena kondisi geografis Kabupaten Temanggung yang mempunyai 
banyaknya sumber mata air sebenarnya memungkinkan untuk 
pengembangan sektor perikanan khususnya perikanan air tawar.  Hal ini 
perlu mendapatkan perhatian pemerintah setempat untuk memberikan 
sarana dan prasarana penunjang sehingga sebagian besar petani ikan air 
tawar di Kabupaten Temanggung dapat secara maksimal dalam 
mengusahakannya.  
Produk yang dihasilkan oleh sub sektor ini antara lain karper, lele, 
dan nila. Pada tahun 2006 Kabupaten Temanggung telah menghasilkan ikan 
karper dengan produksi 6.179,88 kwintal dengan nilai Rp 8.342.837,50 , 
ikan lele dengan produksi 2.377 kwintal dengan nilai Rp 2.852.443,00 dan 
ikan nila dengan produksi 550,14 kwintal dengan nilai Rp 550.140,00. 
Pengusahaan produksi ikan di Kabupaten Temanggung dibudidayakan baik 
di kolam, sungai, cekdam/genangan maupun dengan sistem mina padi.  
 
C.   Analisis Perubahan Posisi Sektor dan Sub Sektor Basis 
1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya 
Perubahan posisi dari tiap-tiap sektor perekonomian yang ada dapat 
diketahui dengan menggabungkan dua metode analisis sebelumnya yaitu 
metode Location Quotient dan Dynamic Location Quotient. Hasil gabungan 
analisis Location Quotient dan Dynamic Location Quotient terhadap 
perekonomian Kabupaten Temanggung dapat disaksikan dalam Tabel 15 
berikut ini. 
Tabel 15. Matrik Perubahan Posisi Sektor Pertanian dan Sektor 
Perekonomian Lainnya di Kabupaten Temanggung 
 LQ<1 LQ>1 
DLQ<1 Bangunan Jasa-jasa 
Pertambangan & galian Pertanian 
Industri pengolahan Listrik, gas & air bersih 
Pengangkutan & komunikasi 
DLQ>1 
Perdagangan, hotel & restoran 
Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 
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Berdasarkan data pada Tabel 15 diketahui terdapat lima sektor yang 
tidak mengalami perubahan posisi yaitu empat sektor tetap menjadi sektor 
basis dan satu sektor yang tetap menjadi sektor non basis.  
Sektor pertanian sendiri tidak mengalami perubahan posisi dan tetap 
menjadi sektor basis pada masa sekarang dan dan masa yang akan datang. 
Sektor perekonomian lainnya yang tidak mengalami perubahan posisi  
antara lain sektor listrik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan 
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang juga 
merupakan sektor yang tetap menjadi basis di Kabupaten Temanggung baik 
untuk saat ini ataupun pada masa yang akan datang, sedangkan satu sektor 
yaitu sektor bangunan, tetap menjadi sektor non basis di Kabupaten 
Temanggung baik untuk saat ini ataupun di masa mendatang. 
Ada empat sektor yang mengalami perubahan posisi yaitu sektor 
pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa. Sektor pertambangan dan galian, 
sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran 
mengalami perubahan posisi dari sektor non basis pada saat ini menjadi 
sektor basis pada masa yang akan datang. Sedangkan sektor jasa-jasa 
mengalami perubahan posisi dari sektor basis menjadi sektor  non basis di 
Kabupaten Temanggung pada masa yang akan datang. 
Perubahan posisi yang terjadi pada sektor pertambangan dan galian 
dari sektor non basis menjadi sektor basis di Kabupaten Temanggung. Hal 
ini didukung oleh keadaan alam yang terdapat banyak sungai yang air 
sungainya membawa material-material seperti pasir dan batu kali misalnya 
di sungai Krasak, sungai Progo dan sungai Kapuas. Meskipun usaha 
pertambangan yang dilakukan di wilayah Kabupaten Temanggung sebagian 
besar merupakan jenis pertambangan rakyat dengan skala usaha yang kecil 
dan penguasaan teknologi yang sederhana. Sektor pertambangan dan 
penggalian di Kabupaten Temanggung hanya terbatas pada sub sektor 
penggalian saja. Usaha penggalian ini meliputi penggalian tanah liat, batu 
kerikil, batu kali, pasir dan tanah urug. 
Seperti halnya sektor pertambangan dan galian, sektor industri 
pengolahan di Kabupaten Temanggung mengalami perubahan posisi yaitu 
dari sektor non basis menjadi sektor basis pada masa yang akan datang. Hal 
ini disebabkan adanya dukungan dari pemerintah dengan memperhatikan 
perkembangan sektor industri pengolahan yang dapat meningkatkan nilai 
tambah daya saing dan meningkatkan pendapatan sektor industri 
pengolahan. Dimana Kabupaten Temanggung terdiri dari bermacam-
macam industri baik dari skala besar, sedang, kecil bahkan rumah tangga. 
Sebagai contoh untuk industri besar terdiri dari industri tekstil dan 
pengolahan kayu. Sedangkan industri sedang contohnya industri 
percetakan, karoseri, vulkanisir ban dan sumbu kompor. Contoh industri 
kecil antara lain industri perabot rumah tangga dari kayu, mebel, las, 
barang-barang dari semen dan minyak atsiri dari cengkeh. Sedangkan untuk 
industri rumah tangga contohnya industri kasur, sablon, jahitan, batu bata, 
genteng, emping jet, kerupuk ketela, rokok lintingan, sirih dan gula aren. 
Dengan banyaknya industri tersebut maka lapangan pekerjaan menjadi 
meningkat dan kesempatan bekerja bagi masyarakat di Kabupaten 
Temanggung menjadi lebih banyak. Sehingga berakibat meningkatnya 
kesejahteraan dan  pendapatan masyarakat di Kabupaten Temanggung.  
Sektor perdagangan, hotel dan restoran diperkirakan akan mengalami 
perubahan posisi yaitu dari sektor non basis pada saat sekarang menjadi 
sektor basis pada masa yang akan datang. Hal ini dikarenakan adanya 
dengan Program Pemerintahan Daerah tentang rencana tata ruang wilayah 
Kabupaten Temanggung yang menetapkan pusat-pusat pertumbuhan daerah 
yang dibagi menjadi satuan wilayah pengembangan. Salah satu fungsi 
wilayah sebagai satuan wilayah pengembangan adalah sebagai pusat 
perdagangan, yang merupakan daerah penyangga kebutuhan bagi 
Kabupaten Temanggung yaitu pengembangan daerah perdagangan 
Pringsurat, Ngadirejo dan Kledung. Kondisi ini didukung banyaknya 
fasilitas perdagangan yang ada di Kabupaten Temanggung terdapat 34 buah 
pasar, 6 buah hotel dan 354 restoran. 
Sektor jasa-jasa juga diperkirakan akan mengalami perubahan posisi 
yaitu dari sektor basis pada saat sekarang menjadi sektor non basis pada 
masa yang akan datang. Hal ini dikarenakan belum membaiknya 
pengelolaan dan pelayanan masyarakat di Kabupaten Temanggung baik 
pada pelayanan jasa pemerintahan, jasa sosial kemasyarakatan dan jasa 
hiburan yang ada di Kabupaten Temanggung. Salah satu faktor yang 
kurang mendukung posisi dari sektor jasa-jasa di Kabupaten Temanggung 
ini antara lain jasa pendidikan seperti keberadaan beberapa sekolah swasta 
dan perguruan tinggi swasta yang masih terbatas. Sehingga banyak 
masyarakatnya melanjutkan pendidikannya di luar wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
Di samping hal itu, posisi sektor jasa-jasa yang didukung oleh jasa 
hiburan ternyata belum mampu mempertahankan sektor jasa-jasa untuk 
menjadi sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung di masa 
mendatang. Hal ini diperkirakan karena wisatawan yang mengunjungi 
objek-objek wisata yang terdapat di Kabupaten Temanggung tidak banyak 
yang menginap di hotel-hotel di wilayah ini dan lebih memilih menginap di 
wilayah lain seperti di Kota Magelang mengingat di wilayah tersebut 
mempunyai lebih banyak objek wisata dan jasa penginapan serta restoran 
yang telah dikelola dengan baik. Selain itu, adanya potensi objek wisata 
yang berada di wilayah Kabupaten Temanggung yang sepenuhnya belum 
dikerjakan secara optimal menjadikan posisi sektor jasa-jasa akan 
diperkirakan berubah dari sektor basis menjadi sektor non basis di masa 
yang akan datang.  
2. Sub Sektor Pertanian 
Perubahan posisi dari tiap-tiap sub sektor yang terdapat dalam sektor 
pertanian dapat dilakukan dengan cara yang sama yaitu dengan 
menggabungkan dua metode analisis sebelumnya yaitu metode Location 
Quotient dan Dynamic Location Quotient. Hasil gabungan analisis Location 
Quotient dan Dynamic Location Quotient terhadap perekonomian 
Kabupaten Temanggung dapat disaksikan dalam Tabel 16 berikut ini. 
Tabel 16. Matrik Perubahan Posisi Sub Sektor Pertanian di Kabupaten 
Temanggung 
 LQ<1 LQ>1 
DLQ<1 Kehutanan - 
Perikanan Tanaman perkebunan rakyat  DLQ>1 
Tanaman bahan makanan Peternakan 
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Berdasarkan penggabungan dua metode analisis sebelumnya yaitu 
metode analisis LQ dan DLQ diketahui bahwa dua dari lima sub sektor 
yang terdapat dalam sektor pertanian mengalami perubahan posisi. Dua sub 
sektor itu terdiri dari sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor 
peikanan yang mengalami perubahan posisi dari sub sektor non basis pada 
saat ini menjadi sub sektor basis pada waktu mendatang. Sedangkan tiga 
sektor yang lain yaitu sub sektor tanaman perkebunan rakyat, sub sektor 
peternakan tidak mengalami perubahan posisi yaitu tetap menjadi sub 
sektor basis baik untuk saat ini ataupun untuk masa mendatang dan sub 
sektor kehutanan juga tidak mengalami perubahan posisi yaitu tetap 
menjadi sub sektor non basis baik untuk saat ini ataupun untuk masa 
mendatang. 
Sub sektor tanaman bahan makanan mengalami perubahan posisi 
dari sub sektor non basis di masa sekarang menjadi sub sektor basis di masa 
yang akan datang. Hal ini disebabkan sub sektor tanaman bahan makanan 
merupakan sub sektor penyedia bahan makanan pokok dan penyedia bahan 
makanan sehari-hari bagi masyarakat dan didukung dengan adanya 
perhatian pemerintah terhadap pertumbuhan sub sektor tanaman bahan 
makanan seperti adanya penyuluhan terhadap petani tentang cara bertani 
yang baik untuk peningkatan pengetahuan petani tentang pertanian serta 
adanya subsidi dari pemerintah terhadap sub sektor tanaman bahan 
makanan.  
Produk yang dihasilkan oleh sub sektor ini seperti padi, palawija, 
sayur-sayuran dan buah-buahan. Padi merupakan komoditi utama sub 
sektor tanaman bahan makanan, mengingat komoditi ini merupakan sumber 
makanan pokok bagi masyarakat. Padi menempati urutan pertama di antara 
produk sub sektor tanaman bahan makanan lainnya baik dari segi produksi 
ataupun penggunaan lahannya. Selain padi, komoditas tanaman bahan 
makanan yang lain yaitu jagung, ketela pohon kubis, kentang, lombok, 
sawi, pepaya, pisang, klengkeng dan durian merupakan komoditas tanaman 
bahan makanan yang turut pula menentukan posisi sub sektor ini menjadi 
sub sektor basis di masa mendatang. 
Sub sektor perikanan di Kabupaten Temanggung ternyata juga 
mengalami perubahan posisi dari sub sektor non basis menjadi menjadi sub 
sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung di masa yang akan 
datang. Hal ini dikarenakan kondisi geografis Kabupaten Temanggung 
yang mempunyai banyaknya sumber mata air sebenarnya memungkinkan 
untuk pengembangan sub sektor perikanan ini terutama di bidang perikanan 
air tawar. Hal ini perlu mendapatkan perhatian pemerintah setempat untuk 
memberikan sarana dan prasarana penunjang sehingga sebagian besar 
petani ikan air tawar di Kabupaten Temanggung dapat secara maksimal 
dalam mengusahakannya.  
Sub sektor yang tidak mengalami perubahan posisi adalah sub sektor 
tanaman perkebunan rakyat, sub sektor peternakan dan sub sektor 
kehutanan. Sub sektor tanaman perkebunan rakyat dan  sub sektor 
peternakan tetap menjadi sektor basis pada masa sekarang dan masa yang 
akan datang. Sedangkan sub sektor kehutanan  tetap menjadi sektor non 
basis pada masa sekarang dan masa yang akan datang di Kabupaten 
Temanggung. 
 
 
D. Identifikasi Faktor Penentu Perubahan Posisi Sektor dan Sub Sektor Basis 
1. Sektor Perekonomian 
Dua metode yang telah digunakan sebelumnya yaitu metode 
Location Quotient dan Dynamic Location Quotient hanya mampu 
menunjukkan posisi dan perubahan posisi sektoral dalam pertumbuhan 
ekonomi daerah tanpa membahas sebab perubahan tersebut. Pemahaman 
untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perubahan posisi sektoral 
adalah sangat penting karena merupakan kunci dasar untuk mengetahui 
kemampuan daerah untuk mempertahankan sektor basis dalam persaingan. 
Penyebab perubahan sektoral dapat diketahui dengan menggunakan 
analisis Shift Share dengan menghitung Total Shift Share. Sedangkan Total 
Shift Share sendiri terdiri dari Structural Shift Share dan Locational Shift 
Share. Jika nilai Structural Shift Share lebih besar daripada Locational Shift 
Share berarti faktor penentu perubahan posisi suatu sektor ekonomi adalah 
struktur ekonominya. Begitu juga sebaliknya, jika Locational Shift Share 
lebih besar dibandingkan Structural Shift Share maka yang menentukan 
terjadinya perubahan posisi suatu sektor ekonomi adalah faktor lokasinya. 
Sedangkan jika Structural Shift Share sama dengan Locational Shift Share 
maka struktur ekonomi dan faktor lokasi sama-sama kuat sebagai faktor 
yang menentukan perubahan posisi sektor ekonomi tersebut. 
Faktor penentu perubahan perubahan posisi sektor pertambangan dan 
galian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran 
dan sektor jasa-jasa dapat dilihat dalam Tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17. Faktor Penentu Perubahan Sektor Pertambangan dan Galian 
dengan Sektor Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan, Hotel 
dan Restoran dan Sektor Jasa-jasa Kabupaten Temanggung  
(dalam jutaan rupiah) 
Sektor Perekonomian SSS LSS Faktor Penentu 
1. Pertambangan & galian 41.488,39471 -66.619,56518 Faktor Struktur  Ekonomi 
2. Industri pengolahan -211.643,7312 -254.465,4964 Faktor Struktur  Ekonomi 
3. Perdagangan, hotel dan    
restoran 
-471.262,4872 83.775,17096 Faktor Lokasi 
4. Jasa-jasa 282.078,9309 -630.768,719 Faktor Struktur  Ekonomi 
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Berdasarkan Tabel 17 diketahui bahwa empat sektor perekonomian 
yang mengalami perubahan posisi yaitu sektor pertambangan dan galian, 
sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran dan 
sektor jasa-jasa.  
Sektor pertambangan dan galian mempunyai nilai SSS lebih besar 
dari nilai LSS yang berarti bahwa perubahan posisi yang terjadi pada sektor 
pertambangan dan galian terjadi karena faktor struktur ekonominya, 
mengingat struktur perekonomian Kabupaten Temanggung cenderung telah 
beralih dari sektor primer ke sektor lainnya yaitu sektor sekunder atau 
sektor tersier. Selain itu, adanya peningkatan kebutuhan lokal akan bahan 
galian terutama pasir untuk diperjualbelikan di luar Kabupaten 
Temanggung meskipun demikian kebijakan pemerintah Kabupaten 
Temanggung selama ini dirasakan belum begitu berpihak terhadap sektor 
ini. Hal ini dibuktikan dengan belum adanya penelitian yang serius guna 
mengetahui seberapa besar bahan tambang yang sebenarnya dimiliki oleh 
Kabupaten Temanggung ini. Kondisi tersebut menyebabkan banyaknya 
potensi tambang yang belum dikelola oleh pemerintah kabupaten secara 
maksimal atau pengembangan potensi dari suatu barang tambang guna 
meningkatkan pendapatan daerah, khususnya dari Pendapatan Asli Daerah 
(PAD).  
Seperti halnya sektor pertambangan dan galian, sektor industri 
pengolahan mempunyai nilai SSS yang lebih besar dari LSS yang berarti 
bahwa perubahan posisi yang terjadi pada sektor industri pengolahan 
ditentukan oleh faktor struktur ekonominya. Hal ini disebabkan adanya 
dukungan dari pemerintah dengan memperhatikan perkembangan sektor 
industri pengolahan yang dapat meningkatkan nilai tambah daya saing dan 
meningkatkan pendapatan sektor industri pengolahan. Selain itu, terdapat 
beberapa faktor yang mendukung sektor ini antara lain meningkatnya 
kualitas produk serta penerapan sistem pengendalian mutu dan dampak 
lingkungan bagi industri kecil dan industri rumah tangga yang ramah 
lingkungan dan adanya kemitraan usaha di Kabupaten Temanggung yang 
membuat mudahnya para pelaku usaha dalam meningkatkan volume 
penjualan dan nilai tambah serta penetrasi pasar industri kecil dan industri 
rumah tangga yang juga dibantu oleh pemerintah daerah. 
Selain itu, banyaknya kerjasama antara industri kecil dan industri 
rumah tangga dengan petani produsen bahan baku serta pengusaha 
menengah dan besar dalam rangka menjamin kepastian pasar dan mutu bagi 
industri kecil dan industri rumah tangga.  
Berbeda dengan sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran mempunyai nilai SSS yang lebih kecil dari LSS yang 
berarti bahwa perubahan posisi yang terjadi pada sektor perdagangan, hotel 
dan restoran ditentukan oleh faktor lokasinya. Hal ini dikarenakan adanya 
Program Pemerintahan Daerah tentang rencana tata ruang wilayah 
Kabupaten Temanggung yang menetapkan pusat-pusat pertumbuhan daerah 
yang dibagi menjadi satuan wilayah pengembangan. Salah satu fungsi 
wilayah sebagai satuan wilayah pengembangan adalah sebagai pusat 
perdagangan, yang merupakan daerah penyangga kebutuhan bagi 
Kabupaten Temanggung yaitu pengembangan daerah perdagangan 
Pringsurat, Ngadirejo dan Kledung. Kondisi ini didukung banyaknya 
fasilitas perdagangan yang ada di Kabupaten Temanggung terdapat 34 buah 
pasar, 6 buah hotel dan 354 restoran. 
Sektor jasa-jasa mempunyai nilai SSS lebih besar dari nilai LSS yang 
berarti bahwa perubahan posisi yang terjadi pada sektor jasa-jasa terjadi 
karena faktor struktur ekonominya. Kondisi ini terkait dengan belum 
membaiknya pengelolaan dan pelayanan masyarakat di Kabupaten 
Temanggung baik pada pelayanan jasa pemerintahan, jasa sosial 
kemasyarakatan dan jasa hiburan yang ada di Kabupaten Temanggung. 
Salah satu faktor yang kurang mendukung posisi dari sektor jasa-jasa di 
Kabupaten Temanggung ini antara lain jasa pendidikan seperti keberadaan 
beberapa sekolah swasta dan perguruan tinggi swasta yang masih terbatas. 
Di samping hal itu, posisi sektor jasa-jasa yang didukung oleh jasa hiburan 
ternyata belum mampu mempertahankan sektor jasa-jasa untuk menjadi 
sektor basis bagi perekonomian Kabupaten Temanggung di masa 
mendatang. Hal ini diperkirakan karena wisatawan yang mengunjungi 
objek-objek wisata yang terdapat di Kabupaten Temanggung tidak banyak 
yang menginap di hotel-hotel di wilayah ini dan lebih memilih menginap di 
wilayah lain seperti di Kota Magelang mengingat di wilayah tersebut 
mempunyai lebih banyak objek wisata dan jasa penginapan serta restoran 
yang telah dikelola dengan baik dan adanya potensi objek wisata yang 
berada di wilayah Kabupaten Temanggung yang sepenuhnya belum 
dikerjakan secara optimal menjadikan posisi sektor jasa-jasa akan 
diperkirakan berubah dari sektor basis menjadi sektor non basis di masa 
yang akan datang.  
2. Sub Sektor Pertanian 
Faktor penentu perubahan posisi yang terdapat pada dua sub sektor 
pertanian, yaitu sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor 
perikanan di Kabupaten Temanggung dapat dilihat dalam Tabel 18 berikut 
ini. 
Tabel 18. Faktor Penentu Perubahan Sub Sektor Tanaman dan Sub Sektor 
Perikanan Kabupaten Temanggung (dalam jutaan rupiah) 
Sub Sektor SSS LSS Faktor Penentu 
1. Tanaman bahan makanan -865.502,613 368.112,8439 Faktor Lokasi 
2. Perikanan -46.672,99587 43.408,83713 Faktor Lokasi 
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Berdasarkan nilai SSS, LSS dan TSS untuk masing-masing sub 
sektor dalam sektor pertanian diketahui faktor yang menentukan perubahan 
posisi untuk masing-masing sub sektor tersebut. 
Sub sektor tanaman bahan makanan mempunyai nilai SSS lebih kecil 
dibandingkan nilai LSS sehingga perubahan posisi yang terjadi pada sub 
sektor tanaman bahan makanan disebabkan oleh faktor lokasinya. Hal ini 
didukung oleh kondisi wilayah Kabupaten Temanggung yang sebagian 
besar masih merupakan lahan pertanian yang memungkinkan masing-
masing wilayah dapat berperan dalam mendukung perekonomian wilayah 
terutama di sektor pertanian. Kabupaten Temanggung memiliki dua buah 
gunung yang masih aktif yaitu Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro. Hal 
ini mengakibatkan tanah yang ada di Kabupaten Temanggung subur karena 
mengandung banyak mineral-mineral yang berasal dari letusan gunung 
berapi. Tanah ini sangat cocok bagi budidaya tanaman pertanian sehingga 
menyebabkan produksi yang dihasilkan tinggi.  
Selain itu, kondisi wilayah Kabupaten Temanggung yang secara 
makro merupakan cekungan atau depresi artinya rendah di bagian tengah 
sedangkan sekelilingnya berbentuk pegunungan, bukit atau gunung dan 
bertanah subur memungkinkan masing-masing wilayah dapat berperan 
dalam mendukung perekonomian wilayah terutama di sektor pertanian dan 
adanya beberapa pembukaan lahan yang kosong untuk ditanami tanaman 
bahan makanan juga mempengaruhi peranan dari sub sektor tanaman bahan 
makanan itu sendiri.  Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan sub 
sektor penyedia bahan makanan pokok dan penyedia bahan makanan 
sehari-hari dan dibutuhkan oleh masyarakat. 
Produk yang dihasilkan oleh sub sektor ini antara lain padi, palawija, 
sayur-sayuran dan buah-buahan. Padi merupakan komoditi utama sub 
sektor tanaman bahan makanan, mengingat komoditi ini merupakan sumber 
makanan pokok bagi masyarakat. Padi menempati urutan pertama di antara 
produk sub sektor tanaman bahan makanan lainnya baik dari segi produksi 
ataupun penggunaan lahannya. Selain padi, komoditas tanaman bahan 
makanan yang lain yaitu jagung, ketela pohon, kubis, kentang, lombok, 
sawi, pepaya, pisang, klengkeng dan durian merupakan komoditas tanaman 
bahan makanan yang turut pula menentukan posisi sub sektor ini di masa 
mendatang. 
Seperti halnya sub sektor bahan makanan, sub sektor perikanan 
mempunyai nilai SSS lebih kecil daripada nilai LSS sehingga faktor yang 
menentukan terjadinya perubahan posisi dari sub sektor non basis menjadi 
sub sektor basis di Kabupaten Temanggung di masa mendatang yaitu faktor 
lokasinya. Hal ini dikarenakan karena kondisi geografis Kabupaten 
Temanggung yang mempunyai banyaknya sumber mata air yang 
memungkinkan untuk pengembangan sektor perikanan khususnya 
perikanan air tawar. Adanya sumber mata air yang melimpah menjadikan 
para petani ikan mudah dalam penyediaan air dalam pengusahaan 
perikanan air tawar sehingga biaya produksi dapat ditekan dan 
menghasilkan keuntungan yang lebih bagi petani ikan di Kabupaten 
Temanggung. 
    
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Selama tahun penelitian (2002-2006), sektor pertanian menjadi sektor 
basis artinya sektor yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk 
konsumsi lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah Kabupaten 
Temanggung. Sedangkan sektor perekonomian lainnya yang menjadi 
sektor basis di Kabupaten Temanggung yaitu sektor listrik, gas dan air 
bersih, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa.  
2. Sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor basis di Kabupaten 
Temanggung selama tahun penelitian (2002-2006) yaitu sub sektor 
tanaman perkebunan rakyat dan sub sektor peternakan. 
3. Berdasarkan data pada tahun 2002-2006, sektor pertanian di Kabupaten 
Temanggung tidak mengalami perubahan posisi pada masa yang akan 
datang yaitu tetap menjadi sektor basis. Sedangkan sektor perekonomian 
lainnya yang mengalami perubahan posisi pada masa yang akan datang 
yaitu sektor pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa. Sektor pertambangan 
dan galian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran mengalami perubahan posisi dari sektor non basis menjadi sektor 
basis, sedangkan sektor jasa-jasa mengalami perubahan posisi dari sektor 
basis menjadi sektor non basis pada masa yang akan datang.  
4. Berdasarkan data pada tahun 2002-2006, sub sektor pertanian di 
Kabupaten Temanggung yang mengalami perubahan posisi pada masa 
yang akan datang yaitu sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor 
perikanan. Sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor perikanan 
mengalami perubahan posisi dari sektor non basis menjadi sektor basis. 
5. Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan posisi pada sektor 
pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan dan sektor jasa-jasa 
adalah faktor struktur ekonominya. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan posisi pada sektor perdagangan, hotel dan restoran, sub sektor 
tanaman bahan makanan dan sub sektor perikanan adalah faktor lokasinya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 
diberikan yaitu pada sektor pertanian, perlu adanya penelitian lebih lanjut 
tentang analisis penentuan komoditi pertanian unggulan di Kabupaten 
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Temanggung dengan menggunakan alat analisis LQ (location Quotient) dan 
Shift share sehingga dengan informasi tersebut dapat diketahui komoditi apa 
saja yang menjadi unggulan dan prioritas pengembangan komoditi unggulan 
di Kabupaten Temanggung. 
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Lampiran 1. Indeks Implisit PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung  Tahun 2002-
2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 114,84 120,96 126,01 128,14 148,43 
2. Pertambangan & galian 131,83 151,55 163,95 177,96 188,44 
3. Industri pengolahan 114,51 121,26 128,92 139,69 151,92 
4. Listrik, gas & air bersih 137,12 179,41 190,89 199,73 201,53 
5. Bangunan 122,05 130,42 140,49 152,45 167,39 
6. Perdagangan, hotel & restoran 116,59 123,46 131,05 139,22 153,09 
7. Pengangkutan & komunikasi 124,30 133,01 142,40 162,48 171,08 
8. Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 123,00 132,11 141,86 160,67 170,84 
9. Jasa-jasa 121,71 130,90 139,19 152,19 162,18 
 
Lampiran 2. Indeks Implisit PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 121,44 124,51 134,56 149,73 185,04 
2. Pertambangan & galian 114,67 128,83 139,40 156,57 170,98 
3. Industri pengolahan 122,92 135,52 143,51 171,43 192,26 
4. Listrik, gas & air bersih 158,27 204,96 221,75 238,64 250,97 
5. Bangunan 120,88 128,72 146,32 169,80 188,98 
6. Perdagangan, hotel & restoran 121,08 128,89 137,14 155,35 174,01 
7. Pengangkutan & komunikasi 134,93 159,15 168,33 198,21 225,48 
8. Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 127,49 138,65 149,44 164,56 177,65 
9. Jasa-jasa 128,28 134,91 143,80 161,36 182,90 
 
Lampiran 3. PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung ADHB (dalam jutaan rupiah) 
Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 687.219,28 729.468,85 779.125,01 832.988,45 978.740,94 
2. Pertambangan & galian 24.709,24 29.470,93 33.270,45 38.686,42 40.479,30 
3. Industri pengolahan 398.077,29 442.882,05 498.531,34 560.110,57 637.359,54 
4. Listrik, gas & air bersih 19.078,70 26.078,63 29.594,10 34.052,86 35.205,90 
5. Bangunan 114.703,04 127.923,32 144.308,03 160.321,55 183.583,77 
6. Perdagangan, hotel & 
restoran 
336.934,21 373.804,06 414.657,47 464.514,51 535.273,06 
7. Pengangkutan & 
komunikasi 
113.266,38 126.405,46 141.643,20 171.462,68 188.237,80 
8. Keuangan, persewaan & 
jasa perusahaan 
88.900,58 98.585,62 109.426,70 126.117,11 138.389,96 
9. Jasa-jasa 316.523,77 356.559,89 391.133,48 428.428,28 473.413,91 
 
Lampiran 4. PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah ADHB (dalam jutaan rupiah) 
Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006
1. Pertanian 33.668.128,27 33.813.526,67 38.492.121,60 44.806.485,33 57.364.981,17
2. Pertambangan & galian 1.407.809,14 1.688.788,52 1.855.129,61 2.276.913,64 2.869.481,
3. Industri pengolahan 48.176.165,61 56.032.110,15 63.136.583,39 79.037.442,65 92.646.434,52
4. Listrik, gas & air bersih 1.544.504,66 2.009.245,97 2.361.913,35 2.815.653,83 3.153.227,15
5. Bangunan 7.393.911,77 8.891.130,37 10.899.131,66 13.517.731,95 15.962.321,18
6. Perdagangan, hotel & restoran 31.830.470,70 35.660.587,41 38.870.547,20 46.694.123,55 55.362.794,49
7. Pengangkutan & komunikasi 7.924.190,26 9.899.168,21 10.959.329,41 13.852.081,07 16.801.494,45
8. Keuangan, persewaan & jasa 
     perusahaan 
5.767.937,39 6.448.270,23 7.212.976,80 8.339.491,61 9.592.396,79
9. Jasa-jasa 14.255.707,94 17.459.049,51 19.647.530,03 23.095.462,68 28.243.576,41
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung ADHK 2000 (dalam jutaan 
rupiah) Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 598.390,29 603.078,57 618.319,48 650.067,48 659.400,70 
2. Pertambangan 
& galian 
370.968,59 391.328,15 396.288,28 473.393,81 21,481.76 
3. Industri 
pengolahan 
130.172,33 120.047,68 123.215,70 79.944,45 419,532.74 
4. Listrik, gas & 
air bersih 
87.505,98 52.451,75 88.825,53 84.932,98 17,469.29 
5. Bangunan 7.308,88 6.620,48 6.784,07 8.453,68 109,675.93 
6. Perdagangan, 
hotel & restoran 
2.434,51 2.630,52 3.205,90 3.342,55 349,645.72 
7. Pengangkutan 
& komunikasi 
18.743,60 1.,446,39 20.293,17 21.739,21 110,026.00 
8. Keuangan, 
persewaan & jasa  
    Perusahaan 
347.638,60 365.240,74 386.711,14 400.966,96 81,004.47 
9. Jasa-jasa 13.914,33 14.536,12 15.502,94 17.049,81 291,903.63 
Total PDRB 1.785.133,15 1.815.221,74 1.917.584,32 1.994.172,90 2,060,140.24 
 
Lampiran 6. PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah ADHK 2000 (dalam jutaan 
rupiah) Tahun 2002-2006 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006
1. Pertanian 27.725.086,08 27.157.595,62 28.606.237,28 29.924.642,25 31.002.199,11 
2. Pertambangan & galian 1.227.651,53 1.295.356,44 1.330.759,58 1.454.230,59 1.678.299,61
3. Industri pengolahan 39.193.652,64 41.347.172,12 43.995.611,83 46.105.706,52 48.189.134,86
4. Listrik, gas & air bersih 975.868,80 980.306,54 1.065.114,58 1.179.891,98 1.256.430,34
5. Bangunan 6.116.817,45 6.907.250,46 7.448.715,40 7.960.948,49 8.446.566,35
6. Perdagangan, hotel & 
restoran 
26.289.742,59 27.666.472,01 28.343.045,24 30.056.962,75 31.816.441,85
7. Pengangkutan & komunikasi 5.872.915,88 6.219.922,79 6.510.447,43 6.988.425,75 7.451.506,22
8. Keuangan, persewaan & jasa 
     perusahaan 
4.524.128,37 4.650.861,80 4.826.541,38 5.067.665,70 5.399.608,70
9. Jasa-jasa 11.112.677,79 12.941.524,67 13.663.399,59 14.312.739,86 15.442.467,70
Total PDRB 123.038.541,13 129.166.426,45 135.789.872,31 143.051.213,88 150.682.654,74
 
Lampiran 7. Distribusi Persentase PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung ADHK 
2000 (persen) 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 33,52 32,68 32,24 32,60 32,00 
2. Pertambangan & galian 1,05 1,05 1,06 1,09 1,04 
3. Industri pengolahan 19,47 19,79 20,17 20,11 20,37 
4. Listrik, gas & air bersih 0,78 0,79 0,81 0,85 0,85 
5. Bangunan 5,26 5,32 5,36 5,27 5,32 
6. Perdagangan, hotel & restoran 16,19 16,41 16,50 16,73 16,97 
7. Pengangkutan & komunikasi 5,11 5,15 5,19 5,29 5,34 
8. Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 4,05 4,05 4,02 3,94 3,94 
9. Jasa-jasa 14,57 14,76 14,65 14,12 14,17 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Lampiran 8. Distribusi Persentase PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah ADHK 
2000 (persen) 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Pertanian 22,53 21,03 21,07 20,92 20,57 
2. Pertambangan & galian 1,00 1,00 0,98 1,02 1,11 
3. Industri pengolahan 31,85 32,01 32,40 32,23 31,98 
4. Listrik, gas & air bersih 0,79 0,76 0,78 0,82 0,83 
5. Bangunan 4,97 5,35 5,49 5,57 5,61 
6. Perdagangan, hotel & restoran 21,37 21,42 20,87 21,01 21,11 
7. Pengangkutan & komunikasi 4,77 4,82 4,79 4,89 4,95 
8. Keuangan, persewaan & jasa perusahaan 3,68 3,60 3,55 3,54 3,58 
9. Jasa-jasa 9,03 10,02 10,06 10,01 10,25 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
 
 
 
Lampiran 9. Laju Pertumbuhan  PDRB Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung ADHK 
2000 (persen)  
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 Rata-rata 
1. Pertanian 1,001613335 0,783481965 2,527184808 5,134562476 1,435730949 2,176514706
2. Pertambangan & galian 4,249492201 3,74949316 4,354432879 7,125747234 -1,184265666 3,658979962
3. Industri pengolahan 3,756276468 5,063344519 5,878424187 3,686425997 4,630251829 4,6029446
4. Listrik, gas & air bersih 6,889007532 4,46870241 6,651155879 9,977913867 2,460320672 6,089420072
5. Bangunan 5,273246878 4,369128576 4,72136967 2,380213425 4,290503953 4,206892501
6. Perdagangan, hotel & 
restoran 3,365476663 4,767301698 4,504896104 5,444702813 4,795653467 4,575606149
7. Pengangkutan & 
komunikasi 4,644721362 4,289374039 4,667086161 6,092491571 4,259708312 4,790676289
8. Keuangan, persewaan 
& jasa  
    perusahaan 3,960867155 3,251064894 3,364780565 1,76146033 3,198111349 3,107256859
9. Jasa-jasa 4,730266885 4,741706037 3,164690749 0,1779297 3,690077587 3,300934192
PDRB 3,050415176 3,366056476 3,92161974 3,994013677 3,308005038 3,528022021
 
Lampiran 10. Laju Pertumbuhan  PDRB Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah ADHK 2000 
(persen)  
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 Rata-rata
1. Pertanian 4,949997025 -2,046848325 5,334204398 4,608802469 3,600901394 3,289411392
2. Pertambangan & galian 3,131791866 5,514994145 2,733080943 9,278235667 15,4080805 7,213236625
3. Industri pengolahan 5,459748569 5,494561836 6,405370849 4,796148075 4,518807968 5,334927459
4. Listrik, gas & air bersih 11,83413886 0,454747605 8,65117558 10,77606129 6,486895521 7,640603772
5. Bangunan 10,56467969 12,92229197 7,839080733 6,876797709 6,100000027 8,860570025
6. Perdagangan, hotel & 
restoran 1,845552258 5,23675504 2,445462615 6,047047858 5,853815353 4,285726625
7. Pengangkutan & 
komunikasi 5,302143017 5,908596634 4,670872128 7,341712304 6,626391788 5,969943174
8. Keuangan, persewaan 
& jasa perusahaan 2,346852151 2,801278382 3,777355414 4,99579929 6,550215023 4,094300052
9. Jasa-jasa -6,048971217 16,45730142 5,577974299 4,752406279 7,893162748 5,726374706
PDRB 3,553500047 4,980489255 5,127809289 5,347483908 5,334761344 4,868808768
 
Lampiran 11. Nilai LQ Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 Rata
1. Pertanian 1,487586377 1,580165808 1,53061196 1,558325621 1,555691148 1,542476183
2. Pertambangan & galian 0,237126552 0,224600819 0,227486987 0,224324464 0,192617651 0,221231295
3. Industri pengolahan 0,137757274 0,13215848 0,131124422 0,13050287 0,131012413 0,132511092
4. Listrik, gas & air bersih 0,982746315 1,055131724 1,030696133 1,036587654 1,016958703 1,024424106
5. Bangunan 1,058981069 1,010485515 0,976522059 0,94761185 0,949724421 0,988664983
6. Perdagangan, hotel &  
    restoran 0,757673341 0,778735262 0,790544969 0,796285102 0,8037909 0,785405915
7. Pengangkutan &  
    komunikasi 1,069450661 1,087224233 1,081922727 1,083248761 1,079985026 1,080366281
8. Keuangan, persewaan &  
    jasa perusahaan 1,101088983 1,141741966 1,131698606 1,111112453 1,097269163 1,116582234
9. Jasa-jasa 1,612988815 1,497730935 1,456412456 1,410939059 1,382576822 1,472129617
 
Lampiran 12. Indeks Implisit PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung Tahun 2002-
2006 
Sub sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman Bahan Makanan 114,43 121,20 121,56 128,38 145,48 
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 113,56 112,82 127,46 102,07 143,90 
3. Peternakan 117,16 130.01 141,21 145,90 163,90 
4. Kehutanan 127,59 141,14 159,22 174,07 190,16 
5. Perikanan 124,44 120,97 128,57 149,70 159,08 
 
 
 
 
Lampiran 13. Indeks Implisit PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2002-
2006 
Sub sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman Bahan Makanan 120,81 121,73 130,14 145,71 188,79 
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 115,50 126,15 135,69 148,66 167,64 
3. Peternakan 138,57 154,04 172,05 184,98 194,00 
4. Kehutanan 113,76 116,54 157,96 167,42 230,10 
5. Perikanan 107,77 102,93 112,92 126,65 134,42 
 
Lampiran 14. PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung ADHB (dalam jutaan rupiah) 
Tahun 2002-2006 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006
1. Tanaman Bahan Makanan 424.513,66 474.304,08 481.720,13 607.754,73 689.433,95
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 147.829,92 135.440,74 157.046,94 81.600,20 120.726,64
3. Peternakan 102.521,05 107.197,74 125.434,74 123.914,44 145.229,86
4. Kehutanan 9.325,12 9.344,10 10.801,29 14.715,20 16.423,10
5. Perikanan 3.029,52 3.182,19 4.121,91 5.003,88 6.927,39
 
Lampiran 15. PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi Jawa Tengah ADHB (dalam jutaan rupiah) 
Tahun 2002-2006 
Sub sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman 
Bahan 
Makanan 
23.692.565,61 23.828.705,23 26.911.665,34 31.338.315,33 41.762.180,72 
2. Tanaman 
Perkebunan 
Rakyat 
2.905.915,80 3.103.963,38 3.574.524,41 4.083.974,98 4.784.835,21 
3. Peternakan 4.503.026,08 4.706.609,07 5.293.327,74 6.089.830,38 7.004.820,08 
4. Kehutanan 677.566,44 410.608,32 739.967,90 1.161.611,43 1.335.331,23 
5. Perikanan 1.889.054,34 1.763.640,67 1.972.636,21 2.132.752,62 2.477.814,61 
 
Lampiran 16. PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung ADHK 2000 (dalam jutaan 
rupiah) Tahun 2002-2006 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006
1. Tanaman Bahan Makanan 370.968,59 391.328,15 396.288,28 473.393,81 473.908,35
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 130.172,33 120.047,68 123.215,70 79.944,45 83.895,15
3. Peternakan 87.505,98 82.451,75 88.825,53 84.932,98 88.606,18
4. Kehutanan 7.308,88 6.620,48 6.784,07 8.453,68 8.636,34
5. Perikanan 2.434,51 2.630,52 3.205,90 3.342,55 4.354,68
 
Lampiran 17. PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi Jawa Tengah ADHK 2000 (dalam jutaan 
rupiah) Tahun 2002-2006 
Sub sektor 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman 
Bahan 
Makanan 
 
19.610.997,42  
 
19.575.711,22  
20.679.734,58  21.507.487,27  22.120.970,77  
2. Tanaman 
Perkebunan 
Rakyat 
   
2.515.998,01  
   
2.460.627,43  
  2.634.349,91    2.747.119,29    2.854.270,38  
3. Peternakan    
3.249.634,00  
   
3.055.450,68  
  3.076.706,09    3.292.244,97    3.603.302,51  
4. Kehutanan       
595.594,79  
      
352.329,24  
   468.457,78       693.825,67       580.320,98  
5. Perikanan    
1.752.861,86  
   
1.713.477,05  
  1.746.988,92    1.683.965,05    1.843.334,47  
 
Lampiran 18. Distribusi Persentase PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung ADHK 
2000 (persen) 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman Bahan Makanan 20,78 21,21 20,67 23,74 23,00 
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 7,29 6,50 6,42 4,01 4,07 
3. Peternakan 4,90 4,47 4,63 4,26 4,30 
4. Kehutanan 0,41 0,36 0,35 0,42 0,42 
5. Perikanan 0,14 0,14 0,17 0,17 0,21 
 
Lampiran 19. Distribusi Persentase PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi Jawa Tengah ADHK 
2000 (persen) 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006 
1. Tanaman Bahan Makanan 15,94 15,16 15,23 15,03 14,68 
2. Tanaman Perkebunan Rakyat 2,04 1,91 1,94 1,92 1,89 
3. Peternakan 2,64 2,37 2,27 2,30 2,39 
4. Kehutanan 0,48 0,27 0,34 0,49 0,39 
5. Perikanan 1,42 1,33 1,29 1,18 1,22 
 
 
 
 
Lampiran 20. Laju Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung ADHK 
2000 (persen) 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006 Rata
1. Tanaman Bahan 
Makanan -3,372418809 5,488216671 1,267511678 19,45692918 0,108691747 4,589786094
2. Tanaman 
Perkebunan Rakyat 10,16895317 -7,777881828 2,638968117 -35,11829256 4,941806467 -5,029289325
3. Peternakan 7,579271592 -5,775868118 7,730315002 -4,382242358 4,324821759 1,895259576
4. Kehutanan 1,789031839 -9,418679743 2,470968872 24,61074252 2,160715807 4,322555859
5. Perikanan 30,74845057 8,051312174 21,87324179 4,262453601 30,28017532 19,04312669
 
Lampiran 21. Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Provinsi Jawa Tengah ADHK 2000 
(persen) 
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006 Rata
1. Tanaman Bahan 
Makanan 5,672448135 -0,179930675 5,639761169 4,002723956 2,852418287 3,078743184
2. Tanaman 
Perkebunan Rakyat -2,653666252 -2,200740214 7,060088735 4,280728979 3,900489156 3,260141664
3. Peternakan 9,520510699 -5,975544323 0,695655477 7,005507634 9,448189392 2,793452045
4. Kehutanan 5,748832749 -40,84413667 32,96023345 48,10847415 -16,35925203 5,966329725
5. Perikanan 0,497240827 -2,246886129 1,955781666 -3,607571249 9,463938696 1,391315746
 
Lampiran 22. Nilai LQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung  
Sub sektor
 
2002 2003 2004 2005 2006 Rata-rata 
1. Tanaman 
Bahan 
Makanan 0,87644733 0,900204047 0,886572132 1,013219237 1,007240723 0,936736694 
2. Tanaman 
Perkebunan  
     Rakyat 2,397158501 2,196976095 2,163915991 1,339619087 1,381926171 1,895919169 
3. 
Peternakan 1,247646775 1,215183939 1,33567133 1,187557771 1,156129244 1,228437812 
4. 
Kehutanan 0,568575716 0,846171146 0,669988999 0,560874851 0,699688212 0,669059785 
5. 
Perikanan 0,064350546 0,069132257 0,084899988 0,09137247 0,111069598 0,084164972 
 
Lampiran 23. Nilai DLQ Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung 
Lapangan Usaha 2002 2003 2004 2005 2006 Rata
1. Pertanian 0,020456765 29,65714216 0,231064542 3,734748131 0,367249976 6,802132316
2. Pertambangan & galian 4,161967162 0,994311377 10,17121955 1,019498225 0,074364009 3,284272064
3. Industri pengolahan 0,46944976 2,674477932 1,788781566 1,115364175 5,064614246 2,222537536
4. Listrik, gas & air bersih 0,228037233 703,0335022 0,949240094 1,970999755 0,213341095 141,279024070
5. Bangunan 0,138298764 0,077868486 0,421852255 0,088508554 1,441355113 0,43
6. Perdagangan, hotel &  
    restoran 8,847969887 2,574218443 15,66011976 1,825535246 2,390541364 6,259676940
7. Pengangkutan &  
    komunikasi 1,028016848 1,20961519 2,396782273 1,363898363 1,057758229 1,411214181
8. Keuangan, persewaan &  
    jasa perusahaan 7,710232859 5,50632317 1,674511719 0,117428744 0,446883948 3,091076088
9. Jasa-jasa 2,650153526 0,041195031 0,386145594 0,00458867 0,36166907 0,688750378
 
Lampiran 24. Nilai DLQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung  
Sub sektor  2002 2003 2004 2005 2006 Rata
1. Tanaman Bahan 
Makanan 1,247874355 465,1138487 0,141463282 195,3807688 0,0873301 132,394257057
2.TanamanPerkebunan 
Rakyat 162.481,7839 120,514668 0,432124751 1.217,642634 27,51507642 32.769,577689784
3. Peternakan 34,53032199 0,100764387 7.308,438907 0,022264328 0,85883671 1.468,790218878
4. Kehutanan 2,277432316 0,00023658 0,001134947 0,051690309 0,022830529 0,470664936
5. Perikanan 15.785.914,61 329,6090759 37.297,25867 11,59189902 1.016,600718 3.164.913,933952240
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25. Nilai DLQ dan  SSA Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung  
Lapangan Usaha gij  Gij DLQ SSS LSS TSS
1. Pertanian 2,470240049 2,874264984 6,802132316 -136367,1997 -665946,5707 -802313,7704
2. Pertambangan & galian 3,511351902 8,233597814 3,284272064 41488,39471 -66619,56518 -25131,17047
3. Industri pengolahan 4,814611633 5,303722182 2,222537536 -211643,7312 -254465,4964 -466109,2277
4. Listrik, gas & air bersih 5,889523207 6,59222 141,279024070 2927,532635 -21583,68189 -18656,14926
5. Bangunan 3,940303906 8,434542609 0,433576634 311351,0078 -437360,3854 -126009,3776
6. Perdagangan, hotel &  
    restoran 4,878138521 4,895770216 6,259676940 -471262,4872 83775,17096 -387487,3163
7. Pengangkutan &  
    komunikasi 4,827165021 6,136893213 1,411214181 -14718,71548 -107462,2869 -122181,0024
8. Keuangan, persewaan 
    & jasa perusahaan 2,893854285 4,531162027 3,091076088 -25566,73754 -71338,32963 -96905,06717
9. Jasa-jasa 2,943601018 8,670211187 0,688750378 282078,9309 -630768,719 -348689,788
PDRB 3,647423733 5,197635949 1  -2393482,869 -2393482,869
 
Lampiran 26. Nilai DLQ dan SSA Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung  
Sub sektor  gij Gij DLQ SSS LSS TSS
1. Tanaman Bahan  
     Makanan 4,589786094 3,078743184 132,394257057 -865502,613 368112,8439 -497389,7691
2. Tanaman Perkebunan  
     Rakyat 
-
5,029289325 3,260141664 32.769,577689784 750558,3802 -925091,7151 -174533,3349
3. Peternakan 1,895259576 2,793452045 1.468,790218878 79001,92598 -196328,7843 -117326,8583
4. Kehutanan 4,322555859 5,966329725 0,470664936 1896,564637 -11696,21408 -9799,64944
5. Perikanan 19,04312669 1,391315746 3.164.913,933952240 -46672,99587 43408,83713 -3264,158744
 
Lampiran 27. Gabungan Nilai LQ dan DLQ Sektor Perekonomian Kabupaten Temanggung 
Lapangan Usaha LQ DLQ Perubahan Posisi 
1. Pertanian 1,542476183 6,802132316 Tetap Basis 
2. Pertambangan & galian 0,221231295 3,284272064 Non Basis menjadi Basis 
3. Industri pengolahan 0,132511092 2,222537536 Non Basis menjadi Basis 
4. Listrik, gas & air bersih 1,024424106 141,279024070 Tetap Basis 
5. Bangunan 0,988664983 0,433576634 Tetap Non Basis 
6. Perdagangan, hotel & restoran 0,785405915 6,259676940 Non Basis menjadi Basis 
7. Pengangkutan & komunikasi 1,080366281 1,411214181 Tetap Basis 
8. Keuangan, persewaan & jasa  
perusahaan 1,116582234 3,091076088 Tetap Basis 
9. Jasa-jasa 1,472129617 0,688750378 Basis menjadi Non Basis 
 
Lampiran 28. Gabungan LQ dan DLQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Temanggung 
Sub sektor LQ DLQ Perubahan Posisi 
1. Tanaman Bahan Makanan 
0,936736694 132,394257057 
Non Basis menjadi 
Basis 
2. Tanaman Perkebunan 
Rakyat 1,895919169 32.769,577689784 Tetap Basis 
3. Peternakan 1,228437812 1.468,790218878 Tetap Basis 
4. Kehutanan 0,669059785 0,470664936 Tetap Non Basis 
5. Perikanan 
0,084164972 3.164.913,933952240 
Non Basis menjadi 
Basis 
 
Lampiran 29. PDRB Per Kapita Kabupaten Temanggung Tahun 2002-2006 
Uraian 2002 2003 2004 2005 2006 
ADHB 
1. PDRB (dalam jutaan rupiah) 
 
2.099.412,49 
 
2.311.178,81 
 
2.541.689,78 
 
2.816.682,42 3.210.684,18
2. Penduduk pertengahan tahun 669.010 673.912 683.540 693.343 703.346
3. PDRB per kapita (dalam rupiah) 3.144.716,13 3.438.021,20 3.741.360,89 4.087.545,18 4.592.038,13
ADHK 2000 
1. PDRB (dalam jutaan rupiah ) 
 
1.785.133,15 
 
1.815.221,74 
 
1.917.584,32 
 
1.994.172,90 2.060.140,24
2. Penduduk pertengahan tahun 669.010 673.912 683.540 693.343 703.346
3. PDRB per kapita (dalam rupiah) 2.673.956,20 2.744.881,29 2.822.679,26 2.893.926,47 2.946.488,04
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